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Kemajuan teknologi yang sangat pesat karena pengaruh globalisasi. Pada 

saat ini, penurunan akhlakul karimah peserta didik sudah sering ditemukan dan 

tidak menjadi hal yang baru lagi dengan ditemukannya peserta didik yang tidak 

memiliki sikap sopan santun terhadap orang lain. Proses bimbingan dan 

pembinaan akhlak bagi siswa merupakan suatu momentum untuk mengatasi 

segala macam tindakan siswa yang menuju kepada perilaku yang tidak sesuai 

norma, sehingga bimbingan dan penyuluhan memberikan jalan pemecahan dan 

alternatif dari segala macam problem yang dihadapi siswa. Dalam rangka 

pembinaan akhlak mereka, sosok guru Pendidikan Agama Islam perlu 

menggunakan strategi khusus sehingga diharapkan berdampak positif pada 

peningkatan keagamaan dan pembinaan akhlak mereka. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mengkaji secara mendalam strategi yang digunakan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam pembinaan akhlak siswa di SMK Negeri 1 

Sigli, (2) menganalisis pola pembinaan akhlak yang diterapkan, (3) 

mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses 

pembinaan akhlak tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru PAI di SMK 

Negeri 1 Sigli menggunakan berbagai strategi untuk membina akhlak siswa, di 

antaranya adalah keteladanan, pembiasaan, nasihat, hukuman, dan latihan. Pola 

pembinaan akhlak yang diterapkan di SMK Negeri 1 Sigli meliputi berbagai 

kegiatan rutin seperti baca do’a dan al-qur’an sebelum mulai pembelajaran dan 

program khusus seperti pengajian dan ceramah dalam seminggu sekali. Faktor 

pendukung dalam pembinaan akhlak di SMK Negeri 1 Sigli mencakup komitmen 

dan kerjasama yang baik antara guru, orang tua, dan siswa, serta lingkungan 

sekolah yang mendukung pembinaan akhlak melalui berbagai kegiatan positif. 

Selain itu, dukungan dari pihak sekolah dalam menyediakan program-program 

yang mendukung pembinaan akhlak juga merupakan faktor penting. Adapun 

beberapa faktor penghambat antara lain kurangnya sarana dan prasarana 

pendukung seperti ruang khusus untuk kegiatan keagamaan dan pengaruh negatif 

dari lingkungan luar sekolah yang dapat mempengaruhi perilaku siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi membawa beraneka ragam perubahan dalam kehidupan 

manusia. Pergeseran tersebut terjadi dalam semua bidang, diantaranya yaitu 

bidang teknologi, ekonomi, budaya, sosial, maupun pendidikan. selain itu, 

perubahan yang dibawa oleh globalisasi juga memiliki dampak positif maupun 

negatif. Ada banyak dampak positif yang dipengaruhi oleh globalisasi yaitu 

berkembangnya teknologi informasi yang mengakibatkan tidak adanya batasan 

jarak maupun waktu dalam berkomunikasi serta adanya media pembelajaran 

berbasis teknologi yang memudahkan pserta didik dalam menerima materi yang 

telah diberikan oleh guru.  

Selain dampak positif yang diberikan, globalisasi juga membawa dampak 

negatif yang sangat mempengaruhi kehidupan seseorang. Salah satunya yaitu 

penurunan akhlakul karimah peserta didik yang disebabkan oleh kemajuan 

teknologi yang sangat pesat karena pengaruh globalisasi. Pada saat ini, penurunan 

akhlakul karimah peserta didik sudah sering ditemukan dan tidak menjadi hal 

yang baru lagi dengan ditemukannya peserta didik yang tidak memiliki sikap 

sopan santun terhadap orang lain, bahkan orang tua dan gurunya sendiri.1 

 

 
1Maisyanah, Nailusy Syafa’ah, dan Siti Fatmawati, ‘’Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Membentuk Akhlakul Karimah Peserta Didik’’, (At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah Prodi 

Pendidikan Agama Islam Vol. 12, No. 01, 2020), h. 15. 
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Dalam konteks ini, Fenomena di lapangan menunjukkan banyak sekali 

remaja yang menyalah gunakan kemajuan teknologi. Dari internet mereka 

mengetahui banyak hal yang tidak seharusnya mereka akses, seperti pornografi, 

praktek perjudian game, dan lain sebagainya. Hal ini berdampak buruk bagi 

remaja, dengan maraknya pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba, tawuran 

antar siswa, penipuan, mencuri, tidak menggunakan bahasa yang santun ketika 

berkomunikasi dengan orang yang lebih tua, dan lain sebagainya. Dalam 

mengatasi masalah-masalah tersebut diperlukan bimbingan dan arahan dari 

seorang guru pendidikan agama Islam untuk membentuk akhlak seseorang, 

khususnya peserta didik. Oleh sebab itu, tugas yang diberikan kepada guru 

pendidikan agama Islam tidak menjadi hal yang ringan. Sebab untuk membimbing 

akhlak peserta didik membutuhkan waktu yang sangat lama dan kesabaran yang 

sangat tinggi agar akhlak tersebut menjadi sebuah kebiasaan yang dimiliki oleh 

peserta didik. 

 “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa; bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2 

Masa remaja merupakan masa perubahan dari masa anak-anak mendekati 

dewasa yang dialami oleh semua peserta didik. Pada masa ini peserta didik 

 
2 Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003, ‘’Sistem Pendidikan Nasional, 

Pasal 3’’. Diakses pada tanggal 1 Agustus 2023 dari situs: https://pusdiklat.perpusnas.go.id.  

https://pusdiklat.perpusnas.go.id/
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memiliki keadaan emosi yang tidak stabil dan sedang mencari jati dirinya. Selain 

itu masa remaja juga mudah terpengaruh oleh lingkungan maupun teman sebaya. 

Oleh sebab itu, pendidikan agama Islam begitu dibutuhkan untuk menghindari 

hal-hal negatif yang disebabkan oleh pergaulan peserta didik. Dalam menghindari 

hal-hal negatif tersebut juga diperlukan guru pendidikan agama Islam untuk 

membangun akhlak peserta didik.3 Untuk membentuk akhlak peserta didik guru 

pendidikan agama Islam juga harus mempunyai strategi yang tepat agar 

pembentukan akhlak dapat diterima oleh peserta didik. Jika strategi yang 

digunakan kurang tepat makan akan membuang waktu dengan sia-sia tanpa 

memberikan hasil. Strategi yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 

sebaiknya dengan cara menjadikan dirinya teladan terlebih dahulu sebelum 

menerapkan kebiasaan kepada peserta didik.4 

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan di SMK 1 Sigli, peneliti 

melihat ada beberapa strategi yang telah digunakan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam dalam membina akhlak siswa di antaranya dengan menggunakan strategi 

keteladanan, yaitu dengan memberikan contoh kepada siswa untuk selalu 

mengucapkan kaka-kata yang sopan, selalu bertutur sapa jika bertemu. Kemudian 

memberikan nasehat atau metode mauidhoh yaitu dengan tiada henti-hentinya 

memberikan nasehat kepada para siswa agar terhindar dari perbuatan-perbuatan 

yang melanggar norma hukum/agama dan sang guru mengemasnya dalam suatu 

 
3 Trio Arnando, “Strategi Pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 

Akhlak Siswa di SMA N 6 Seluma”, (Skripsi, IAIN Bengkulu, 2019), h. 4-5. Diakses pada tanggal 

1 Agustus 2023dari situs: http://repository.iainbengkulu.ac.id/3908/1/TRIO%20ARNANDO.pdf  
4 Sesi, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlakul Karimah 

Murid Kelas V di SD Negeri 1 Perigi Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering 

Ilir”, (Skripsi, UIN Raden Fatah Palembang, 2017), h. 4. Diakses pada tanggal 1 Agustus dari situs: 

https://studylibid.com/doc/655737/strategi-guru-pendidikan-agama-islamdalam-pembinaan-

akhlakul.  

http://repository.iainbengkulu.ac.id/3908/1/TRIO%20ARNANDO.pdf
https://studylibid.com/doc/655737/strategi-guru-pendidikan-agama-islamdalam-pembinaan-akhlakul
https://studylibid.com/doc/655737/strategi-guru-pendidikan-agama-islamdalam-pembinaan-akhlakul
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cerita yang dikaitkan dengan nilai-nilai ketelaudanan sehingga diharapkan dapat 

lebih melekat dihati para siswa. Namun dari beberapa strategi yang telah 

diterapkan, penulis melihat masih ada berbagai karakter dan tingkah laku peserta 

didik di SMK 1 Sigli ini yang belum mencerminkan akhlak yang baik. Seperti 

mempermalukan guru selayaknya teman sebaya, tidak terjaganya pergaulan antara 

laki laki dan perempuan, kurang sopan, terjadi perkelahian diantara mereka, dan 

melanggar peraturan sekolah 5 . Kemudian berdasarkan dari keterangan Kepala 

Sekolah Mustafa : ”Masih ada juga siswa yang masih belum mampu membaca al-

Qur’an dengan benar”.6 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa proses bimbingan dan 

pembinaan akhlak bagi siswa merupakan suatu momentum untuk mengatasi 

segala macam tindakan siswa yang menjurus kepada kejahatan, sehingga 

bimbingan dan penyuluhan memberikan jalan pemecahan dan alternatif dari 

segala macam problem yang dihadapi siswa. Maka dari itu, Guru PAI memerlukan 

strategi khusus dalam rangka pembinaan akhlak mereka sehingga diharapkan 

berdampak positif pada peningkatan keagamaan dan pembinaan akhlak mereka. 

Misalnya seperti menggunakan strategi nasihat dan latihan. 

 Maka dari itu penulis ingin meneliti dan mengobservasi secara lebih 

mendalam. Sehingga peneliti mengangkat fenomena ini dengan judul : “Strategi 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa SMK Negeri 

1 Sigli”. 

 

 
5 Hasil Observasi SMK Negeri 1 Sigli, Sabtu, 05 Agustus 2023 
6 Wawancara dengan kepala sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli, 05 Agustus 2023  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Strategi yang digunakan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembinaan akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli? 

2. Bagaimana Pola pembinaan akhlak siswa SMK Negeri 1 Sigli? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membina akhlak siswa 

di SMK Negeri 1 Sigli? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 

Islam dalam pembinaan akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli. 

2.  Untuk mengetahui pola pembinaan akhlak siswa SMK Negeri 1 Sigli. 

3. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat dalam membina 

akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini semoga dapat bermanfaat dan berguna bagi 

SMK Negeri 1 Sigli  dan para pembaca. Hasil ini mempunyai beberapa manfaat 

antara lain : 
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1. Manfaat Teoritis 

Dapat memperkaya telaah kepustakaan dan menambah khasanah ilmu 

pengetahuan khususnya tentang “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Membina Akhlak Siswa SMK Negeri 1 Sigli”. 

2. Manfaat Praktis 

Beberapa manfaat praktis yang dapat dari penelitian ini untuk pembaca 

atau penelitian selanjutnya adalah: 

a. Bagi Lembaga : dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap pola 

pembinaan yang selama ini dilakukan dan juga sebagai acuan untuk 

perkembangan dan pembinaan di masa yang akan datang. 

b. Bagi Guru : dapat memberikan informasi kepada guru dalam upaya 

membimbing dan membina siswa supaya memiliki akhlak yang baik. 

c. Bagi Penulis : sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan pengalaman 

yang nantinya dapat digunakan sebagai bekal untuk terjun kedalam 

dunia pendidikan. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

Strategi berasal dari bahasa Yunani kuno (strategos) yang berarti “seni 

berperang”.Suatu strategi mempunyai dasar atau skema untuk mencapai 

sasaran yang dituju. Jadi, pada dasarnya strategi merupakan alat untuk 



7 

 

 

 

mencapai tujuan.7 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi 

adalah rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran 

khusus.8 Guru adalah pendidik profesional, karenanya secara implisit ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 

pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua.9 Menurut Abdul Madjid 

dan Dian Andayani menyatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami ajaran Islam, secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, 

yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadaikan Islam sebagai 

pandangan hidup.10 

Dengan demikian, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam yang penulis 

maksudkan dalam penelitian ini adalah metode atau pola terkhusus Guru 

pendidikan Agama Islam untuk menata peserta didik dalam menanamkan 

nilai-nilai Agama dalam kehidupan sehari-hari nya.  

2. Membina Akhlak Siswa 

Pembinaan adalah proses, cara, pembuatan pembaharuan, penyempurnaan, 

usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk 

memperoleh hasil yang lebih baik.11 Sedangkan pengertian akhlak menurut 

istilah adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan suatu perbuatan 

 
7 Husein Umar, ‘’Strategic Management in Action’’ (Jakarta : Gramedia Pustaka Umum, 

2001), hlm. 30. 
8 Ebta Setiawan , ‘’Kamus Besar Bahasa Indonesia’’. Diakses melalui pada tanggal  2 

Agustus 2023  dari situs: https://kbbi.web.id/strategi.  
9 Zakiah Daradjat, dkk, ‘’Ilmu Pendidikan Islam’’, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h. 39. 
10  Abdul Majid dan Dian Andayani, ‘’Pendidikan Agama Islam berbasis kompetensi 

konsep dan Implementasi kurikulum 2004’’, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), Cet. III, h. 

30. 
11 Dapartemen Penddikan Nasional, ’’Kamus Besar Pusat Bahasa’’, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2008)Cet. 4, h. 193. 

https://kbbi.web.id/strategi
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dengan mudah karena kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran 

terlebih dahulu. 12  Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan 

umum Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi 

diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu.13 

Dengan demikian, membina Akhlak Siswa yang dimaksudkan oleh Penulis 

dalam penelitian ini adalah Usaha untuk mengarahkan peserta didik atau 

Siswa supaya mempunyai akhlak yang mulia, memiliki kebiasaan yang 

terpuji dan menjadi pribadi yang ta’at akan aturan Allah Swt. 

 

F. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

1. Artikel yang berjudul: “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kota 

Palembang, Yang ditulis oleh Pezi ultra dipublikasi pada jurnal Islamic 

Education (Vol. 03, No. 01, 2020). Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan mereduksi 

data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Validitas data diperiksa 

dengan memperluas pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi dan 

member check. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa strategi 

 
12 Oemar Hamalik, (2001), Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, h. 57 
13 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, 

(Bandung: Permana, 2006), h. 65 
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guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan akhlak siswa di SMK 

Madyatama Palembang dilakukan dengan cara pembiasaan, keteladanan, 

pemberian motivasi, nasehat, larangan, pengawasan dan hukuman.14 

Perbedaan pada artikel yang ditulis oleh Pelzi ultra ini adalah Objek pada 

penelitiannya, kemudian Strategi yang dilakukan oleh peneliti ini akan 

berbeda dengan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dimana peneliti ini 

akan lebih menekankan untuk membina keteladanan dari guru Pendidikan 

Agama Islam agar dapat dicontohi oleh peserta didik disekolah tersebut, 

Serta membiasakan melakukan kebaikan-kebaikan dalam kehidupan sehari-

hari 

2. Artikel yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Membentuk Akhlakul Karimah Peserta Didik”, Yang ditulis oleh saudara 

Maisyanah dipublikasikan pada Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam 

(Vol. 12, No. 01, Juni 2020). Adapun penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai-nilai akhlakul karimah yang ditanamkan guru PAI dan 

memahami strategi yang digunakan guru PAI untuk membentuk akhlak 

peserta didik. Pengambilan data ini penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode literatur. Hasil dari pembahasan ini 

memperlihatkan bahwa pembentukan akhlak yang dilakukan guru PAI yaitu 

dengan cara menjaga kebersihan, peduli dengan orang-orang dan mampu 

bertanggung jawab dengan hal yang telah dilaksanakan. Sedangkan strategi 

 
14 Pezi Ultra, Akmal Hawi, Ermis Suryana , “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam Pembinaan Akhlak Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kota Palembang”, 

(Muaddib: Islamic Education Journal, 3(2), 2020), 65-72. Diakses pada tanggal 12 Agustus 2023 

dari situs: http://jurnal.radenfatah.ac.id.   

http://jurnal.radenfatah.ac.id/
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yang dipakai guru PAI untuk membentuk akhlak peserta didik yaitu dengan 

cara memberikan contoh kepada peserta didik, membiasakan sholat dhuha 

dan sholat dzuhur berjamaah, serta membaca al-Qur’an bersama supaya 

peserta didik memiliki akhlak yang mulia.15 

Perbedaan pada artikel Maisyanah dengan peneliti, yaitu pada Objek 

penelitiannya, kemudian terletak pada Variabelnya dimana peneliti terdahulu 

menekankan pada Pembentukan akhlak Sedangkan pada penelitian disini 

lebih menekankan kepada Pembinaan akhlak peserta didiknya 

3. Skripsi yang ditulis oleh Fasihatul Lisani dengan judul “Strategi Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah 

Siswa di MTsN Sunan Kalijogo Kota Malang”. Pendekatan ini 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik obserasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang dianalisis dengan langkah yaitu : reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber. Hasil dari penelitian menunjukkan : 

1) Pertama, Program guru PAI dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa 

di MTs Sunan Kalijogo Kota Malang yaitu dengan mengadakan program 

keagamaan yaitu bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengalaman 

yang lebih mendalam tentang ajaran agama Islam dan implementasinya 

kepada para siswa. 2) Kedua, Implementasi guru PAI dalam meningkatkan 

 
15 Maisyanah, Nailusy Syafa’ah, dan Siti Fatmawati, “Strategi Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Membentuk Akhlakul Karimah Peserta Didik”, (At-Ta’dib: Jurnal Ilmiah Prodi 

Pendidikan Agama Islam Vol. 12, No. 01, 2020), h. 15-30. Diakses pada tanggal 12 Agustus 2023 

dari situs: http://ejournal.staindirundeng.ac.id.  

http://ejournal.staindirundeng.ac.id/
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akhlakul siswa di MTs Sunan Kalijogo Kota Malang bukan hanya dengan 

metode ceramah, tanya jawab, diskusi, dan hukuman, akan tetapi ada 

keteladanan, pembiasaan dan pengalaman. 3) Ketiga, Kendala dan solusi 

guru PAI dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa yakni guru harus 

bekerjasama dengan sharing antara guru dan orang tua siswa dan saling 

bertanggung jawab dengan cara mengoptimalisasi kegiatan agama, keikut 

sertaan orangtua atau dukungan dan motivasi, penerapan kegiatan yang 

religius, nasehat dan hukuman guru, kesadaran siswa dan orang tua, 

pergaulan lingkungan yang baik, serta kerjasama antara guru dan guru 

menjadi contoh atau tauladan terhadap semua siswa.16 

Perbedaan Skripsi yang ditulis dengan Fasihatul Lisani dengan peneliti disini 

adalah terletak pada Variabelnya dimana peneliti sebelumnya lebih 

menekankan untuk meningkatkan Akhlakul karimah, sedangkan peneliti 

disini Membina akhlak siswa nya. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Junaedi pada tahun 2018 dengan judul 

“Strategi Guru PAI terhadap Pembentukan Akhlak Peserta Didik SDN 

216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Pajo”. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan pedagodik dan 

psikologi. Lokasi penelitian ini SDN 216 Desa Dualimpoe Kecamatan 

Maniangpajo Kabupaten Pajo. Adapun sumber data dalam penelitian ini 

adalah sumber data primer yaitu meliputi; Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

 
16  Fasihatul Lisani, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Akhlakul Karimah Siswa di MTsN Sunan Kalijogo Kota Malang”, (Skripsi, Universitas Islam).  

Negeri Malang, 2020).  Diakses pada tanggal 12 Agustus 2023 pada dari situs: http://etheses.uin-

malang.ac.id/17598/7/14110075.pdf.  

http://etheses.uin-malang.ac.id/17598/7/14110075.pdf
http://etheses.uin-malang.ac.id/17598/7/14110075.pdf
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sekolah, guru pendidikan agama Islam, dan beberapa sumber data yang 

dianggap memiliki kapasitas untuk memperoleh data. Sedangkan sumber 

data sekunder adalah dokumen-dokumen terkait. Data diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis dengan triangulasi. 

Sementara tujuan penelitian ini untuk mengungkap pertanyaan-pertanyaan 

dalam pokok permasalahan.17 

Perbedaan pada skripsi Muhammad Junaedi dengan peneliti disini ialah 

dimana Peneliti sebelumnya menggunakan pendekatan pedagogic dan 

psikologi, Sedangkan peneliti disini menggunakan metode pembiasaan, 

keteladanan, nasihat dan metode perhatian kepada peserta didiknya 

5. Skripsi yang ditulis oleh I’in Novitasari pada tahun 2018 dengan judul 

“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 

Siswa SMA Brawijaya Smart School Malang”. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan data-data yang ada di 

lokasi penelitian. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Analisis datanya menggunakan teknik reduksi, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) 

Strategi guru pendidikan agama islam di SMA Brawijaya Smart School 

Malang dalam pembinaan akhlak siswa meliputi strategi pendampingan, 

 
17    Muhammad  Junaedi, “Strategi Guru PAI Terhadap Pembentukan Akhlak Peserta 

didik SDN 216 Dualimpoe Kecamatan Maniangpajo Kabupaten Wajo” , (Skripsi, UIN Alauddin 

Makassar 2018). Diakses pada tanggal 5 Agustus 2023 dari situs: http://repositori.uin-

alauddin.ac.id/id/eprint/11690       

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/11690
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/11690
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strategi pengawasan atau monitoring, strategi pembiasaan, keteladanan, serta 

dengan menggunakan strategi hukuman.18 

Perbedaannya terletak pada Objek Penelitianya dimana Penulis disini 

meneliti di salah satu sekolah yang berada dikota Malang, Kemudian 

Persamaan dari peneliti terdahulu disini ialah terletak pada Strategi yang 

yang akan dilakukan oleh peneliti dimana peneliti disini yang nantinya akan 

mengambil yaitu dengan cara memberi teladan, pembiasaan melakukan 

kegiatan yang positif, menjaga pergaulan antara siswa nya dan berusaha 

menanamkan rasa takut kepada Allah Swt melalui nasehat serta keteladanan 

dari para Guru Agama Islam nantiya 

 

 

 
18   I’in  Novitasari “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembinaan Akhlak 

Siswa SMA Brawijaya Smart School Malang”, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

2018).
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BAB II   

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kompetensi Individual Guru PAI 

1. Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi di definisikan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang harus dimiliki oleh guru untuk suatu tugas atau sebagai kepemilikan 

kemampuan yang diperlukan”. 19  Menurut definisi ini, calon guru harus siap 

memperoleh berbagai informasi, keterampilan dan kemampuan profesional yang 

relevan dengan profesi guru agar dapat melaksanakan tugasnya secara efektif dan 

memenuhi kebutuhan dan harapan gurunya.  

Pengertian kompetensi menurut UU No. 14 tahun 2005 Bab I pasal 1 

ayat 10 adalah “kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik”. Kompetensi 

ini dapat dilihat dari kemampuan seorang guru dalam merencanakan program 

belajar mengajar, kemampuan melaksanakan innteraksi atau mengelola proses 

belajar mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.20 

Guru sebagai seorang yang berwenang untuk mengajar dan mendidik 

peserta didik harus memiliki kualifikasi dan kompetensi yang baik agar upaya 

dalam mengkondisikan lingkungan belajar dapat merubah perilaku dan peserta 

didik menjadi lebih baik secara efektif dan efesien.21  

 
19Saiful Bahri, Membumikan Pendidikan Akhlak Konsep, Strategi, dan Aplikasi, i(Sumatra 

Barat: Mitra Cendekia Media, 2023), ih. 83 
20  Rina Febriana, ‘’Kompetensi Guru’’ . (Jakarta: Bumi Aksara), h. 9 
21 Riswadi,’’Kompetensi Profesional Guru’’ (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia), h. 

20 
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Kompetensi guru yaitu seorang guru harus memiliki kemampuan dalam 

melaksanakan kawajiban-kewajiban secara layak dan bertanggung jawab. Adanya 

hal tersebut pendidik memiliki kemampuan dan kewenangan dalam melaksanakan 

profesi keguruan.22 

Dari berbagai pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwasanya 

kompetensi pada hakikatnya adalah gambaran tentang apa yang mampu dilakukan 

seseorang dalam konteks pekerjaannya, yang ditunjukkan melalui tindakan, 

perilaku, dan sikapnya. Hasil harus dibuktikan. Dengan kata lain, kompetensi 

mengacu pada informasi dan kemampuan yang dibutuhkan seseorang untuk 

melakukan pekerjaannya. Pendidikan atau pelatihan awal dapat digunakan untuk 

memperoleh keterampilan dan informasi ini serta luasnya pengetahuan, 

kemampuan, dan sikap yang muncul dalam tindakan bijak dan bertanggung jawab 

ketika menjalankan tugas sebagai agen pembelajaran. Atau, dengan kata lain, 

gagasan tentang sifat guru dan sifat tugas guru, yang mewakili tugas dan 

kewajiban guru yang harus dipenuhi, tidak dapat dipisahkan dari konsep 

kompetensi. 

2. Urgensi Kompetensi Guru 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses dimana guru dan siswa 

melakukan sejumlah tindakan berdasarkan interaksinya satu sama lain untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses belajar mengajar dapat efektif bila 

dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses, yakni dengan 

mengemukakan asumsi mengenai guru bahwa guru: (a) bertanggung jawab atas 

 
22  Irfan Fadhullah, “Pengaruh Pendidikan Karakter dan Kepribadian Guru terhadap 

Kepribadian Siswa” (Studi Kasus Sekolah SL), (Jakarta: Guepedia), h. 58 
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tercapai-nya hasil belajar, (b) memiliki kemampuan profesional sebagai pengajar, 

(c) mempunyai kode etik keguruan, dan (d) berperan sebagai sumber belajar, 

pimpinan belajar dan fasilitator belajar sehingga memungkinkan terciptanya 

kondisi yang baik bagi peserta didik dalam belajar23 

Oleh karena itu Kompetensi guru sangat penting dalam hal aktivitas siswa 

dan hasil belajar. Selain sekolah, struktur, pola, dan materi kurikulum, kompetensi 

guru yang mengajar dan membimbing siswa juga memainkan peran penting dalam 

proses belajar mengajar dan hasil belajar siswa. Instruktur yang kompeten akan 

lebih siap untuk mengontrol ruang kelas mereka dan memastikan bahwa siswa 

belajar pada tingkat setinggi mungkin. 

3. Macam-Macam Kompetensi Guru 

Guru harus memiliki keterampilan atau kompetensi tertentu untuk menjadi 

ahli di bidangnya atau untuk dapat menjalankan kewenangan ahli. Keterampilan 

atau kompetensi ini terkait dengan pemahaman dan harapan guru profesional.  

Muhammad Anwar H.M. dan Muhammad Rusmin B mengatakan bahwa 

seorang guru profesional perlu memiliki keterampilan berikut: 

a. Kemampuan Mengelola Pembelajaran dan Ruang Belajar 

• Memiliki keterampilan interpersonal, khususnya kemampuan 

dalam menunjukkan empati, penghargaan, dan ketulusan kepada 

peserta didik. 

• Memiliki hubungan baik dengan peserta didik. 

• Mampu menerima, mengakui, dan memperhatikan peserta didik 

 
23  Hamdan, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Teori dan 

Praktek”. (Banjarmasin: IAIN Antasari Press), h. 34 



17 

 

 

 

secara tulus.  

• Menunjukkan minat dan antusias yang tinggi dalam mengajar. 

• Mampu menciptakan atmosfir untuk tumbuhnya kerja sama dan 

kohesivitas dalam dan antar-kelompok peserta didik. 

• Mampu melibatkan peserta didik dalam mengorganisasikan dan 

merencanakan kegiatan pembelajaran. 

• Mampu mendengarkan peserta didik dan menghargai hak peserta 

didik untuk berbicara dalam setiap diskusi. 

• Mampu meminimalisasi munculnya friksi-friksi di kelas. 

b. Kemampuan Menyusun Strategi Pembelajaran 

• Mampu membuat rencana pembelajaran yang sistematis. 

• Mampu fokus pada hasil belajar peserta didik dengan 

merancang strategi pembelajaran yang mendukung. 

• Mampu memilih metode dan strategi pembelajaran yang tepat. 

• Mampu mempertimbangkan perbedaan kemampuan, gaya 

belajar, dan kebutuhan peserta didik. 

• Mampu melakukan pengelolaan kelas yang efektif. 

• Mampu memanfaatkan teknologi dan sumber belajar yang 

relevan serta mendukung pembelajaran. 

• Mampu melakukan penilaian dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif. 

• Mampu beradaptasi dan bersikap fleksibel. 

• Mampu melakukan refleksi dan perbaikan terhadap apa yang 
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salah dalam proses perencanaan dan penyusunan strategi 

pembelajaran. 

• Melakukan kolaborasi dan membuat tim pengajar untuk me 

dukung terciptanya rancangan manajemen strategi 

pembelajaran yang baik 

c. Kemampuan Memberikan Umpan Balik (Feedback) dan Penguatan 

(Reinforcement) 

• Mampu memberikan umpan balik (feedback) yang positif 

terhadap respons peserta didik. 

• Mampu memberikan respons yang bersifat membantu. 

• Mampu memberikan tindak lanjut terhadap jawaban peserta 

didik. 

• Mampu memberikan bantuan profesional kepada peserta didik 

jika diperlukan. 

d. Kemampuan Meningkatkan Diri 

• Mampu menerapkan kurikulum dan metode mengajar secara 

inovatif. 

• Mampu memperluas dan menambah pengetahuan mengenai 

metode pengajaran. 

• Mampu memanfaatkan perencanaan guru secara kelompok 

untuk menciptakan dan mengembangkan metode pengajaran 



19 

 

 

 

yang relevan 24  

Dari berbagai pendapat tersebut mengenai macam-macam kompetensi guru, 

maka dirangkum dalam “ Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan 

Dosen pasal 10 ayat (1) bahwa kompetensi guru meliputi empat dimensi yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.25 Karena itu, 

kita akan membahas lebih lanjut tentang empat kompetensi guru. 

1) Kompetensi Pedagogik 

Kapasitas seorang guru untuk mengarahkan pembelajaran siswa dikenal 

sebagai kompetensi pedagogik. 26 Kompetensi pedagogik ditunjukkan oleh 

indikator-indikator berikut: a) kapasitas untuk memahami siswa secara mendalam; 

b) kapasitas untuk merencanakan dan melaksanakan instruksi; c) kapasitas untuk 

membuat dan melaksanakan evaluasi pembelajaran; dan d) kapasitas membimbing 

peserta didik dalam mewujudkan berbagai potensi dirinya. 

2) Kompetensi Kepribadian (Personal) 

Secara sederhana, kepribadian mengacu pada karakteristik inti seseorang, 

yang diekspresikan dalam tindakan dan sikap mereka dan membedakannya dari 

orang lain. Menurut Gregory G. Young, kepribadian yaitu ciri pembawaan dan 

pola kelakuan yang memiliki gaya khas dari orang tersebut. Bagaimana tingkah 

laku, cara berfikir, perasaan, gerak hati, usaha, aksi serta cara berinteraksi dengan 

 
24  Muhammad Anwar H.M. dan Muhammad Rusmin B., “Etika Profesi Keguruan”, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2023), h. 93. 
25 Rina Febriana, “Kompetensi Guru” …, h. 9i 
26  Rina Febriana, “Kompetensi Guru”… h. 15 
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orang lain, hal-hal tersebut meliputi kepribadian.27 Dengan demikian, kepribadian 

seseorang dapat dianggap sebagai karakteristik atau atribut yang muncul dalam 

pikiran, sikap, dan perilakunya. 

Menurut Rina Febriana kompetensi kepribadian adalah keterampilan yang 

berkaitan dengan pertumbuhan kepribadian seorang guru. 28  Oleh karena itu, 

memiliki kepribadian yang mencerminkan kemantapan, stabil, dewasa, cerdas, 

mulia, dan berwibawa adalah keterampilan pribadi yang harus dimiliki guru 

sehingga mereka dapat memberikan contoh yang baik bagi siswa mereka.  

Dari berbagai sudut pandang tersebut Peneliti mengambil kesimpulan, 

bahwa yang dimaksud dengan kepribadian atau kompetensi pribadi meliputi 

keterampilan pribadi yang berkaitan dengan pemahaman diri, penerimaan diri, 

pengarahan diri, dan realisasi diri, serta dalam pola pikir, sikap, perbuatan, 

tindakan, dan perkataan yang menunjukkan moral yang tinggi sehingga dapat 

memberikan contoh yang baik bagi anak didiknya.  

3) Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses dalam 

hubungan interpersonal. Guru harus kompeten secara sosial agar dapat 

berinteraksi dan berkomunikasi secara efektif dengan siswa, pendidik lain, 

personil sekolah, orang tua / wali anak-anak, dan masyarakat setempat.29  

Sebagai hasil dari pemahaman di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kompetensi sosial sebagai berikut: a) kapasitas untuk komunikasi yang efektif dan 

hubungan interpersonal dengan siswa; b) kapasitas untuk komunikasi yang efektif 

 
27 Gregory G. Young, Seni Membaca Kepribadian Orang, (Yogyakarta: Laksana), h. 12 
28 Rina Febriana, Kompetensi Guru…, h. 15 
29 Rina Febriana, Kompetensi Guru…, h. 16 
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dan hubungan interpersonal dengan sesama pendidik dan staf kependidikan; dan c) 

kapasitas komunikasi efektif dan hubungan interpersonal dengan orang tua/wali 

siswa dan masyarakat setempat. 

4) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah penguasaan tubuh pengetahuan yang luas 

dan mendalam yang harus dikuasai oleh guru. Pengetahuan ini mencakup materi 

kurikuler untuk mata kuliah yang diajarkan di sekolah, konten ilmiah yang 

mendasari materi, serta struktur dan metodologi sains.  

Menurut uraian di atas, penanda kompetensi profesional seorang guru 

meliputi: a) keahlian materi pelajaran, b) keterampilan penelitian dan penulisan 

makalah, c) kapasitas untuk pengembangan karir, dan d) pemahaman konsep dan 

landasan pendidikan. 

Ilustrasi di bawah ini memberikan informasi tambahan tentang bagaimana 

keempat kompetensi berhubungan satu sama lain: 
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Gambar 2. 1. Hubungan Empat Kompetensi Guru 

 

Keempat kualitas ini juga diperlukan untuk seorang guru PAI. Guru PAI 

harus memiliki keterampilan yang diperlukan untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran, termasuk kemampuan untuk mengatur, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proses dan hasil kegiatan pembelajaran. 

Karena tujuan utama dari pendidikan yang diberikan guru PAI adalah untuk 

mengembangkan moral atau kepribadian siswa mereka, guru PAI berada dalam 

posisi unik untuk memiliki kompetensi ini. Menurut Halid Hanafi, pendidikan 

Islam memiliki tujuan yaitu penjabaran dari tujuan hidup siswa. Memperoleh 

keridhaan Allah merupakan hakikat manusia.30  

Maka dari itu peneliti mengambil kesimpulan bahwa, Keempat kompetensi 

bekerja sama sebagai keseluruhan yang komprehensif dalam pelaksanaannya; 

 
30 i Halid Hanafi, La Adu dan Zainuddin, “Pendidikan Islam”, (Yogyakarta: Deepublish), 

h. 34. 
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Mereka tidak ada dalam isolasi dan berdampak satu sama lain. Ini menunjukkan 

bahwa satu kompetensi membentuk fondasi untuk kompetensi lain. Dalam arti 

bahwa jika seorang guru ingin menjadi kompeten, ia harus memiliki empat 

keterampilan ini dan mempraktikkannya secara konsisten selama sehari dan dalam 

pelaksanaan tugas dan kewajibannya di sekolah. Oleh karenanya, pelajaran 

Akhlak harus dimasukkan dalam pelajaran yang diajarkan guru PAI, dan setiap 

guru PAI harus mempertimbangkan akhlak mereka sendiri. 

 

B. Pola Pembinaan Akhlak dalam Islam 

1. Pola Pembinaan 

a. Pengertian Pola Pembinaan 

Sesuatu atau perilaku yang diulang berulang kali akhirnya berkembang 

menjadi sebuah pola. Kamus Umum Bahasa Indonesia mendefinisikan pola 

sebagai contoh, model, atau representasi. Pembinaan adalah proses, tindakan dan 

kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang dimaksudkan untuk 

mempertahankan, meningkatkan, menyempurnakan dan mengembangkan 

tindakan, proses dan hasil yang dicapai.31  Juliansyah Noor mengatakan bahwa 

pembinaan yang efektif memerlukan kesabaran dan keterampilan komunikasi 

yang baik.32 

Dengan demikian, dapat peneliti simpulkan bahwa pola pembinaan adalah 

cara mendidik, membimbing, mengalami, dan mengawasi anak agar dapat 

 
31 Najamaluddin Petta Solong, Yuslin Kasan dan Ni’ma M.Alhabsyi, ”Anak Berhadapan 

Hukum Pembinaan dan Partisipasi Stakeholder” (Sulawesi Tengah: Feniks Muda Sejahtera), h. 18 
32 iJuliansyah Noor, “Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia”(Jakarta: La Tansa 

Mashiro Publisher, 2023), h. 56  
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membantu mereka tumbuh menjadi orang dewasa yang berguna dan memenuhi 

kebutuhan fisik dan psikologisnya, yang akan menjadi faktor penentu dalam 

menafsirkan, menilai, dan mendeskripsikan, kemudian memberikan tanggapan, 

menentukan sikap, dan berperilaku dengan cara tertentu. 

b. Pengertian Pembinaan  

Pembinaan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah pembangunan 

dan pembaharuan. Pembinaan merupakan proses dari pengerjaan sesuatu dari yang 

tidak baik menjadi baik. Lebih luas lagi pembinaan dapat diartikan rangkaian 

untuk mengupayakan pengendalian secara profesional terhadap unsur organisasi 

sehingga tujuan dapat terlaksana secara berdaya dan berhasil. Jadi, pembinaan 

adalah usaha yang secara sadar, terencana dan terarah untuk meningkatkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. 33  

Untuk mencapai hasil yang lebih baik, pembinaan juga dapat dilihat sebagai 

upaya, tindakan, atau aktivitas yang efisien dan efektif. Pembinaan mengacu pada 

pendekatan praktis untuk mengembangkan aspek afektif, kognitif dan 

psikomotorik.34 

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa 

Pembinaan adalah upaya yang dilakukan untuk membantu siswa atau anak 

mengembangkan kepribadian, kedewasaan, dan keterampilan yang mulia sehingga 

mereka dapat melaksanakan tugas sehari-hari dengan lebih sukses. Hal ini 

dilakukan dengan memberikan bimbingan dan pelatihan secara efisien dan efektif. 

 
33 Najamaluddin Petta Solong, Yuslin Kasan dan Ni’ma M.Alhabsyi, “Anak Berhadapan 

Hukum Pembinaan dan Partisipasi Stakeholder”… h.18 
34 Matsuri, Chumdari, Idam Ragil Widianto, Dwi Yuniasih, Roy Ardiansyah, “Persepsi 

Baru Pemanduan dan Pembinaan Bakat Peserta Didik Sekolah Dasar”, (Surakarta: CV.Pajang 

Putra Wijaya), h. 6. 
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c. Jenis-jenis Pola Pembinaan 

1) Pola Pembinaan yang Otoriter 

Menurut Penjelasan Nilam Widyaniri M., "Orang tua yang mengasuh 

otoriter berusaha mengelola rumah tangga berdasarkan struktur dan tradisi, 

meskipun dalam banyak hal tekanan ketertiban dan pengawasan mereka sangat 

membebani anak-anak. Orang tua kadang-kadang menolak anak dan sering 

menerap hukuman". 35 

Dengan demikian dapat di simpulkan oleh peneliti bahwa, sikap orang tua 

yang tidak fleksibel dan keras dalam menegakkan aturan dan disiplin adalah ciri 

khas dari pola pembinaan otoriter. Orang tua menggunakan paksaan ketika mereka 

terus-menerus bersikeras bahwa anak-anak mereka bertindak dengan cara yang 

mereka inginkan. Berbagai sikap orang tua yang mengajar sesuai dengan apa yang 

mereka yakini terbaik oleh diri mereka sendiri, termasuk hukuman dan 

ketidakpedulian, dapat menghasilkan ketegangan dan ketidaknyamanan, 

memungkinkan kekacauan di rumah, karena orang tua tidak memiliki pemahaman 

yang kuat tentang bagaimana mereka harus mendidik. 

2) Pola Pembinaan yang Permisif 

Menurut Nilam Widyarini, inilah pola pembinaan yang permisif: "Orang tua 

tidak pernah memberikan arahan dan penjelasan kepada anak tentang apa yang 

harus dilakukan anak. Anak-anak diberi kebebasan penuh dan diizinkan untuk 

membuat keputusan sendiri tentang tindakan apa yang harus diambil. Hampir 

 
35  i Nilam Widyarini , M. “Relasi OrangTua Dan Anak”, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo 2013), h. 11. 

https://www.google.co.id/search?sca_esv=5e03de341bb9f1d9&hl=id&sxsrf=ADLYWIIBEuIhSHL44g_aSbqdkD8SfVX_Ng:1717406905326&q=inauthor:%22Buana+Sari,+M.Pd,+Santi+Eka+Ambaryani,S.Pd%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?sca_esv=5e03de341bb9f1d9&hl=id&sxsrf=ADLYWIKdajIBWaM5M8cKY-FKvAB8eEJExQ:1717406691463&q=inauthor:%22Dra.+M.M.+Nilam+Widyarini+,+M.%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&gbpv=1&dq=pengasuhan+otoriter&pg=PA11&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22Elex+Media+Komputindo%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwjFhYy-jr-GAxUD1zgGHXeUDi8QmxMoAHoECBMQAg&sxsrf=ADLYWIKdajIBWaM5M8cKY-FKvAB8eEJExQ:1717406691463
https://www.google.co.id/search?hl=id&gbpv=1&dq=pengasuhan+otoriter&pg=PA11&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22Elex+Media+Komputindo%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwjFhYy-jr-GAxUD1zgGHXeUDi8QmxMoAHoECBMQAg&sxsrf=ADLYWIKdajIBWaM5M8cKY-FKvAB8eEJExQ:1717406691463
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tidak ada interaksi antara orang tua dan anak-anak dan tidak ada jenis hukuman 

dalam pengasuhan permisif.36  

Oleh karena itu, anak-anak diberi kebebasan penuh dalam pola pembinaan 

ini, diizinkan untuk membuat penilaian sendiri tanpa mempertimbangkan orang 

tua mereka, dan bebas melakukan apa pun yang mereka inginkan. Disebutkan 

bahwa pola asuh tanpa bentuk hukuman apapun adalah pola asuh permisif. Orang 

tua enggan mendengarkan permintaan dan pendapat yang disuarakan anak-anak. 

3) Pola Pembinaan yang Autoritatif 

Pola ini menggambarkan di mana orang tua jenis ini berusaha mengarahkan 

anaknya secara rasional, berorientasi pada masalah yang dihadapi, menghargai 

komunikasi yang saling memberi dan menerima, menjelaskan alasan rasional yang 

mendasari setiap permintaan tetapi juga menggunakan kekuasaan bila perlu, 

mengharapkan anak untuk mematuhi orang dewasa tetapi juga mengharapkan 

anak untuk mandiri dan mengarahkan diri sendiri, saling menghargai antara anak 

dan orangtua, memperkuat standar-standar perilaku. Orangtua tidak mengambil 

posisi mutlak, tetapi juga tidak mendasarkan pada kebutuhan anak semata.37  

2. Pembinaan Akhlak 

1. Pengertian Pembinaan Akhlak 

Istilah "pembinaan" berasal dari akar kata "bina," dari mana kata "pe" dan 

"an," yang masing-masing menandakan "perbuatan" dan "jalan". Untuk mencapai 

hasil yang lebih baik, pembinaan adalah tugas yang diselesaikan dengan baik dan 

 
36 Nilam Widyarini , M. “Relasi OrangTua Dan Anak”, (Jakarta: Elex Media Komputindo 

2013), h. 11. 

 
37 Nilam Widyarini , M. “Relasi OrangTua Dan Anak”....,h. 11. 

https://www.google.co.id/search?sca_esv=5e03de341bb9f1d9&hl=id&sxsrf=ADLYWIKdajIBWaM5M8cKY-FKvAB8eEJExQ:1717406691463&q=inauthor:%22Dra.+M.M.+Nilam+Widyarini+,+M.%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&gbpv=1&dq=pengasuhan+otoriter&pg=PA11&printsec=frontcover&q=inpublisher:%22Elex+Media+Komputindo%22&tbm=bks&sa=X&ved=2ahUKEwjFhYy-jr-GAxUD1zgGHXeUDi8QmxMoAHoECBMQAg&sxsrf=ADLYWIKdajIBWaM5M8cKY-FKvAB8eEJExQ:1717406691463
https://www.google.co.id/search?sca_esv=5e03de341bb9f1d9&hl=id&sxsrf=ADLYWIKdajIBWaM5M8cKY-FKvAB8eEJExQ:1717406691463&q=inauthor:%22Dra.+M.M.+Nilam+Widyarini+,+M.%22&tbm=bks
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efisien. 38  Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam 

Islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad SAW 

yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. 39 

Imam Al-Ghazali mengemukakan pandangan bahwa akhlaq adalah sifat 

yang tertanam dalam jiwa manusia yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang 

gampang dilakukan, tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu. 

Maka jika sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang terpuji menurut ketentuan 

akal dan norma agama, dinamakan akhlak yang baik. Tetapi apabila melakukan 

tindakan yang jahat maka dinamakan akhlak yang buruk.40 

Dari beberapa sudut pandang  di atas, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa 

pembentukan akhlak mengacu pada proses membangun (membangkitkan) psikis 

atau jiwa seseorang dengan perspektif Islam sebagai persiapan untuk suatu hari 

mengamalkan Islam, sehingga perilaku seseorang akan dibentuk sesuai dengan 

ajaran Islam. 

2. Pembagian Akhlak 

Adapun pembagian akhlak secara luas dapat dibagi menjadi dua kategori, 

yaitu: 

a. Akhlak Terpuji (akhlak al-karimah) 

Ini mengacu pada akhlak yang selalu di bawah bimbingan Allah, yang 

mampu membawa perbuatan baik dan mempromosikan keselamatan umat. Semua 

 
38 Depdikbud, iKamus iBesar iBahasa iIndonesia,i(Jakarta: iBalai iPustaka, i2017), ih. i117 
39 Saiful Bahri, “Membumikan Pendidikan Akhlak Konsep, Strategi, dan Aplikasi”.., h. 18 
40 Syawaluddin Nasution, “Akhlak Tasawuf Sebuah Perjalanan Spiritualitas Menuju Insan 

Paripurna”(Medan: Perdana Publishing, 2017). h. 18 
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tindakan yang dianggap baik oleh Syari’at dan akal dikatakan memiliki karakter 

moral yang tinggi.  

Kehadiran Islam di muka bumi ini untuk membawa manusia ke jalan 

kebaikan. Ada beragam kebaikan yang dapat kita lakukan. Sikap baik dalam 

pandangan Islam adalah menerapkan akhlak terpuji. Akhlak terpuji bersumber 

pada sikap diri sendiri dalam bertingkah laku. Kebaikan yang dilakukan secara 

terus-menerus akan membangun pada kesalahan. Kita dapat melakukan beragam 

siap terpuji dengan belajar tiada henti. Kebaikan yang ditanam hari ini harus lebih 

baik daripada hari kemarın. Adapun kebaikan hari esok harus kita persiapkan lebih 

baik lagi. Selama Allah Swt. Memberi kita nyawa tidak ada kata berhenti untuk 

melakukan kebaikan.41 

Maka dari itu tentu saja, ada standar yang dengannya sesuatu dapat dinilai 

baik atau buruk. Berikut ini adalah tanda-tanda utama perbuatan baik: 1) Tindakan 

yang ditentukan oleh ajaran Allah dan Rasulullah yang ditemukan dalam Al-

Qur'an dan Sunnah, 2) Perbuatan yang bermanfaat bagi dunia ini dan akhirat; 3) 

Perbuatan yang meningkatkan eksistensi manusia di sisi Allah dan sesama 

manusia; 4) Perbuatan yang berkontribusi pada tujuan syari’at Islam, yaitu, 

pelestarian agama, akal, jiwa, keturunan, dan kekayaan Tuhan. Kesabaran, 

kejujuran, ketulusan, rasa syukur, tawadhu', husnudzan, optimisme, suka 

menolong, dan kerja keras adalah contoh perilaku moral yang terpuji. 

b. Akhlak Tercela (akhlak al-madzmumah) 

 
41 Taufik Yusmansyah, “Aqidah Akhlak”, (Bandung: Grafindo Media Pratama, 2008),ih. 

I113 
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Akhlak tercela Artinya akhlak yang harus dijauhi oleh manusia karena ia 

mendatangkan murka Allah. Sifat-sifat dan perbuatan yang termasuk akhlak 

tercela sangat banyak macamnya, diantaranya yaitu hasud atau dengki. Dalam 

kehidupan sehari-hari terkadang ada orang yang merasa paling hebat, paling pintar, 

atau paling baik dari yang lainnya. Kemudian, apabila suatu saat ada orang lain 

yang mempunyai kelebihan dari orang itu, maka orang itu merasa tidak senang. 

Sifat itulah yang disebut hasud atau dengki. 

Hasad atau dengki termasuk akhlak tercela dan tidak baik, karena sifat hasud 

atau dengki membuat kehidupan tidak tenang. Orang yang mempunyai sifat hasud 

selalu merasa tidak senang apabila orang lain mendapat kenikmatan. Hasud 

menurut bahasa artinya dengki. Menurut istilah, pengertian hasud adalah berusaha 

menghilangkan kenikmatan yang diperoleh orang lain supaya kenikmatan itu 

berpindah pada dirinya atau supaya kenikmatan itu berpindah dari orang yang 

didengkinya42  

3. Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak 

Rentang ajaran Islam khususnya yang menyangkut hubungan interpersonal, 

sama dengan rentang ajaran moral. Moral Islam mencakup berbagai topik, seperti 

yang diilustrasikan oleh penjelasan di bawah ini: 

1) Akhlak kepada Allah 

Menurut pandangan Syawaluddin Nasution moralitas dalam pandangan 

Allah yaitu perbuatan atau sikap yang harus diterapkan oleh manusia dalam 

 
42 Tim Armuna, “Akidah dan Akhlak”, (Jakarta: Ganeca Exact, 2007), h. 25 
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hubungannya dengan Allah sebagai pencipta. Ada beberapa alasan yang dia 

kemukakan mengapa manusia harus menegakkan standar moral di mata Allah. 

Pertama, Allah menciptakan manusia sejak awal, sehingga manusia 

memiliki tanggung jawab untuk menghargai dan menghormati-Nya sebagai 

pencipta mereka. 

Kedua, Allah memberikan manusia bentuk fisik yang kokoh dan sempurna 

serta panca indera, agar manusia dapat memperoleh pengetahuan dan memahami 

kehidupan di sekitarnya. Hal ini menunjukkan bahwa manusia memiliki tanggung 

jawab untuk menggunakan anugerah ini dengan bijak dan bertanggung jawab. 

Ketiga, Allah memberikan manusia berbagai alat dan sumber daya untuk 

memastikan kelangsungan hidup mereka. Oleh karena itu, manusia memiliki 

tanggung jawab untuk menggunakan sumber daya ini secara bertanggung jawab, 

menghargai lingkungan, dan berbagi dengan sesama. 

Keempat, dengan memberikan manusia kendali atas tanah dan air, Allah 

memberikan kehormatan kepada manusia. Oleh karena itu, manusia harus 

menggunakan wewenang ini dengan bijaksana, menjaga dan memelihara 

lingkungan serta menghargai hak-hak orang lain. 

Selain itu, Allah memberikan berkat dan belas kasihan yang melimpah 

kepada manusia, tetapi kebaikan dan belas kasihan tersebut terlalu banyak untuk 

dihitung atau dijelaskan secara individu. Pandangan ini menunjukkan bahwa 

moralitas di mata Allah melibatkan penghormatan, penghargaan, dan pengelolaan 

yang bijaksana terhadap segala yang Allah berikan kepada manusia.43 

 
43 Syawaluddin Nasution, “Akhlak Tasawuf Sebuah Perjalanan Spiritualitas Menuju Insan 

Paripurna”….. h. 50 
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2) Akhlak kepada Sesama Manusia 

Perlakuan terhadap sesama manusia dibahas di seluruh Al-Qur'an secara 

mendalam, termasuk larangan tindakan seperti pembunuhan, kerusakan tubuh, dan 

mencuri tanpa pembenaran. Contoh-contoh berikut lebih lanjut menjelaskan 

moralitas ini terhadap orang lain: 

a) Akhlak kepada Rasulullah 

Dilakukan dengan jujur memuja Nabi, mematuhi semua sunnahnya, 

dan secara teratur membaca shalawat. 

b) Akhlak kepada Kedua Orang Tua 

Dilakukan dengan menunjukkan kebaikan baik dalam ucapan 

maupun perbuatan kepada kedua orang tua. Hal ini dapat ditunjukkan 

dengan menggunakan bahasa yang baik dan sopan, mengurangi 

ketegangan pada orang tua, dan memperlakukan orang tua dengan 

baik bahkan ketika mereka telah meninggal dengan berdoa dan 

memohon pengampunan. 

c) Akhlak kepada Diri Sendiri 

Dilakukan dengan menampilkan sifat-sifat seperti tawadhu, 

optimisme, kesabaran, rasa syukur, dan perlindungan dari hal-hal 

yang berpotensi membahayakan. 

d) Akhlak kepada Keluarga, Karib Kerabat 

Dengan membangun dan menjunjung tinggi budaya cinta dan kasih 

sayang di dalam keluarga, ini tercapai. 
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e) Akhlak kepada Tetangga 

Etika ini ditunjukkan melalui tindakan seperti mengunjungi satu 

sama lain, menawarkan bantuan bila diperlukan, terutama selama 

masa-masa sulit, saling memberi, saling menghormati, dan 

menghindari konflik dan antagonisme.44 

3) Akhlak kepada Lingkungan 

Syawaluddin Nasution mendefinisikan lingkungan dalam hal ini yaitu segala 

sesuatu yang ada di sekitar manusia, termasuk benda mati, tumbuhan, dan hewan. 

Ajaran Al-Qur'an tentang moralitas lingkungan berasal dari peran manusia sebagai 

khalifah. Kekhalifahan berarti memimpin, membimbing, dan memelihara semua 

makhluk hidup sehingga mereka memenuhi tujuan penciptaannya.45 

Oleh karena itu, menjunjung tinggi dan melestarikan kelestarian alam dapat 

membantu lingkungan, selama digunakan secara bertanggung jawab dan hanya 

jika diperlukan. Akhlak yang berkaitan dengan lingkungan dapat dipraktikkan 

dengan tindakan, seperti menyadari dan menjunjung tinggi kelestarian lingkungan, 

melestarikan dan memanfaatkan alam, menunjukkan kasih sayang kepada semua 

makhluk hidup, dan mengeksploitasi potensi alam semaksimal mungkin untuk 

kepentingan manusia dan alam di sekitarnya. 

 
44 Syawaluddin Nasution, “Akhlak Tasawuf Sebuah Perjalanan Spiritualitas Menuju Insan 

Paripurna”….. h. 53 
45  Syawaluddin Nasution, “Tasawuf Sebuah Perjalanan Spiritualitas Menuju Insan 

Paripurna”….h. 55 
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C. Strategi Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak 

1. Pengertian Strategi 

Bahasa Yunani untuk "kata benda" dan "kata kerja" adalah asal kata 

"strategi." Militer (Stratos) dan timbal (ago) digabungkan untuk membentuk kata 

benda strategos. Stratego berarti merencanakan (merencanakan kegiatan) sebagai 

kata kerja. Menurut La Rajab dan Muhajir Abd. Rahman, strategi merupakan 

sarana untuk mencapai tujuan akhir atau sasaran. Namun strategi ini bukan 

sekadar suatu rencana. Strategi merupakan rencana yang disatukan dan mengikat 

semua bagian perusahaan menjadi satu. Strategi juga bersifat menyeluruh yang 

meliputi seluruh aspek penting di dalam perusahaan, terpadu satu sama lain dan 

bersesuaian.46 

Dapat Peneliti simpulkan, dari penjelasan di atas adalah upaya seorang 

Pendidik untuk membantu siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

dikenal dengan strategi pembelajaran. Menyadari efektivitas dan efisiensi kegiatan 

belajar siswa adalah tujuan dari strategi pembelajaran. Upaya yang dilakukan oleh 

guru untuk membantu pencapaian tujuan pembelajaran disebut sebagai teknik 

guru dalam belajar. 

2. Strategi Pembinaan Akhlak  

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk mengembangkan kapasitas 

keagamaan siswa untuk menjadi orang yang baik dan dermawan. Strategi guru 

Pendidikan Agama Islam adalah semua pekerjaan spiritual yang benar yang 

 
46 La Rajab dan Muhajir Abd. Rahman, “Strategi Pengembangan Madrasah Menjadi 

Lembaga Pendidikan Modern; Kajian Manajemen Pendidikan Islam”, (Yogyakarta: Depublish 

Publisher, 2023), h.17 
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dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk memenuhi tujuan Pendidikan 

Agama Islam. 

Metode pembelajaran dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat 

menunjang keberhasilan proses belajar. Sehingga dalam mempersiapkan akhlak 

anak orang tua perlu menerapkan dasar-dasar pendidikan dengan metode alternatif 

yang lebih efektif. 

Metode pendidikan akhlak anak yang dipakai disesuaikan dengan 

perkembangan kecerdasan dan kejiwaan anak pada umumnya, yaitu mulai dengan 

contoh, teladan, pembiasaan dan latihan, kemudian berangsur-angsur memberikan 

penjelasan secara logis dan maknawi. Metode yang tepat akan memudahkan 

dalam mencapai tujuan utama dari pembinaan akhlak yaitu taat kepada Allah.47 

Metode yang digunakan oleh guru pendidikan agama Islam untuk 

mengembangkan akhlak siswa antara lain: 

a. Pengetahuan moral mereka harus ditingkatkan atau dikembangkan. 

b. Mereka harus didorong atau ditekankan untuk menjunjung tinggi prinsip-

prinsip akhlak.  

c. Menjadi teladan akhlak bagi siswa. 

d. Meningkatkan iklim keagamaan di sekolah. 

Seorang pendidik yang bijak pasti akan terus mencari alternatif yang lebih 

efisien sambil menerapkan dasar-dasar pendidikan yang memiliki dampak 

signifikan dalam mempersiapkan anak-anak untuk hidup di dunia nyata secara 

 
47Saiful Bahri, Membumikan Pendidikan Akhlak Konsep, Strategi, dan Aplikasi….., ih. 23 



35 

 

 

 

intelektual, moral, ilmiah, spiritual, dan sosial. Beberapa strategi ini tercantum di 

bawah ini: 

a. Keteladanan 

Keteladanan yaitu dapat dengan memberikan contoh yang baik dalam hal 

perilaku, sifat, cara berpikir. Strategi yang paling efektif, menurut pendapat 

banyak ahli adalah pendidikan luar biasa. Ini karena lebih mudah untuk mengingat 

yang konkret daripada abstrak ketika belajar tentang orang-orang pada umumnya. 

Memberi contoh yang baik adalah pendekatan yang bagus untuk mendidik orang 

dan membentuk karakter akhlak. Akhlak yang baik tidak dapat dikembangkan 

semata-mata melalui ajaran, arahan, dan larangan karena kebiasaan jiwa 

mengadopsi nilai-nilai seperti itu tidak dapat dihasilkan oleh seorang guru hanya 

menyuruh siswa untuk melakukan ini dan tidak melakukan itu. 

Penanaman akhlakul karimah melalui pembiasaan dan contoh teladan 

dilakukan orang tua melalui ucapan, sikap dan penampilan orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari yang secara langsung bisa diamati dan dirasakan oleh anak-

anak. Memberi teladan yang baik pada anak melalui ucapan, sikap, penampilan 

dan perbuatan baik dapat memberikan gambaran atau contoh perilaku baik yang 

bisa dilihat langsung oleh anak dan dapat pula ditiru.48 

Oleh karena itu, guru harus berhati-hati dengan kata-kata dan tindakan 

mereka sehingga keinginan alami anak untuk meniru akan menyebabkan mereka 

mengikuti sarannya. 

 

 
48 Saiful Bahri, “Membumikan Pendidikan Akhlak Konsep, Strategi, dan Aplikasi”…., h. 14 
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b. Pembiasaan 

Proses pembiasaan harus dimulai dan ditanamkan kepada anak sejak dini. 

Potensi ruh keimanan manusia yang diberikan oleh Allah harus senantiasa dipupuk 

dan dipelihara dengan memberikan pelatihan-pelatihan dalam beribadah. Jika 

pembiasaan sudah ditanamkan, maka anak tidak akan merasa berat lagi untuk 

beribadah, bahkan ibadah akan menjadi bingkai amal dan sumber kenikmatan 

dalam hidupnya karena biasa berkomunikasi langsung dengan Allah dan sesama 

manusia.49 

Tujuan utama pembiasaan adalah pengembangan kemampuan komunikasi 

sehingga siswa dapat menguasai teknik yang sesuai. Pembiasaan memiliki lebih 

banyak efek pada pendidikan manusia daripada sekadar mengembangkan perilaku 

dan pola bicara. Kebiasaan ini harus berfungsi sebagai batu loncatan untuk 

sekolah lebih lanjut. Selain itu, pendidikan tidak dapat berpegang pada pemisahan 

yang tajam. Bila memungkinkan, jelaskan hanya arti tindakan, kata-kata, dan 

gerak tubuh sambil mengingat tingkat kedewasaan siswa yang berpendidikan. 

c. Nasihat 

Pada dasarnya nasihat dapat menjadi sebuah petunjuk bagi anak sehingga di 

saat anak bingung atau melakukan kesalahan, ia bisa mengerti bahwa hal yang 

dilakukannya itu salah atau benar. Seorang anak masih belum bisa membedakan 

antara yang benar dan salah, sehingga harus diberikan nasihat agar anak 

mengetahui antara yang salah dan benar. Dalam mengajarkan akhlak terutama 

kepada anak, dengan memberikan nasihat kepada anak agar menjauhkan akhlak 

 
49 Saiful Bahri, Membumikan Pendidikan Akhlak Konsep, Strategi, dan Aplikasi….., h. 14 
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tercela. Jadi metode pembinaan akhlak tersebut merupakan tugas dan tanggung 

jawab ayah dan ibu atau orang tua terhadap anaknya.50 

Dengan demikian, memberikan nasihat melalui Al-Qur'an merupakan 

pendekatan yang bermanfaat dan efektif dalam mendidik mereka, karena 

memberikan pedoman akhlak yang kuat dan memperkenalkan prinsip-prinsip 

agama yang menjadi landasan hidup yang baik. Untuk memberikan arahan dan 

nasihat dan untuk membesarkan anak-anak sebelum dan sesudah dewasa secara 

spiritual, etis, dan sosial - agar mereka menjadi anak-anak yang unggul, sempurna, 

bermoral, berpikir, dan berpikiran baik, pendidik harus memahami sifat dan teknik 

Al-Qur'an. 

d. Latihan 

Latihan adalah suatu teknik mengajar yang mendorong peserta didik untuk 

melaksanakan kegiatan latihan agar memiliki ketangkasan/keterampilan yang 

lebih tinggi dari apa yang dipelajari.51 

Dengan demikian, pendekatan ini merupakan metode efektif dalam 

mendidik siswa tentang Al-Qur'an, doa-doa, dan nilai-nilai agama yang 

bermanfaat dalam membentuk kepribadian dan perilaku mereka. 

e. Hukuman 

Tujuan utama dari pemberian hukuman dan pujian, serta pemberian pahala 

dan penderitaan, adalah untuk membuat individu yang mendapat pendidikan 

merasa bertanggung jawab. Efektivitasnya dapat dijelaskan oleh kemampuan 

mereka untuk memenuhi tuntutan individu. Dalam konteks pendidikan, 

 
50 Saiful Bahri, Membumikan Pendidikan Akhlak Konsep, Strategi, dan Aplikasi….., h. 15 
51 Zainal Aqib dan Ali Murtadlo, ”A-Z Ensiklopedia Metode Pembelajaran Inovatif Untuk 

Guru, Dosen, dan Mahasiswa”, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2022), h. 95 
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penggunaan hukuman telah dilihat dengan bijak oleh para pemikir Islam. Rasa 

penyesalan atau konsekuensi negatif diberikan kepada anak-anak sebagai akibat 

dari perilaku yang ceroboh atau bertentangan dengan nilai-nilai yang dijunjung 

tinggi dalam lingkungan mereka, seperti di sekolah, komunitas tempat mereka 

tinggal, dan lembaga-lembaga yang mencakup pemerintah negara bagian dan 

federal. 

Selain hukuman, pujian juga digunakan sebagai sarana untuk memotivasi 

dan mendorong anak-anak. Pujian yang diberikan kepada mereka ketika mereka 

melakukan sesuatu yang baik atau mencapai tujuan memberikan pengakuan atas 

usaha dan prestasi mereka. Ini memberikan dorongan positif untuk melanjutkan 

perilaku yang di inginkan. 

Oleh karena itu tidak selalu perlu menggunakan kekuatan fisik sebagai 

hukuman. Hukuman biasanya menyebabkan depresi, menghilangkan kenyamanan, 

bantuan, dan kasih sayang. Barang-barang tertentu yang tidak diinginkan anak-

anak. Anak didorong untuk berhenti melakukannya bergerak maju dengan ini. 

Namun, seperti yang sudah disebutkan, anak-anak sering melupakan banyak hal. 

Karena itu, pertimbangkan dengan cermat kegiatannya untuk menentukan apakah 

mereka pantas dihukum. Disiplin adalah hasil lain dari hukuman. Apakah siswa di 

tingkat yang lebih tinggi akan dikonversi. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Strategi 

Konsep strategi yang mengacu pada seluruh proses dan metode yang 

digunakan oleh pendidik yang berkonsentrasi pada kegiatan siswa dalam proses 

belajar mengajar agar dapat memberikan kemudahan bagi siswa untuk 
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berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan 

pembelajaran, telah dikenal bersama selama beberapa waktu. 

Jangan berasumsi bahwa karena ada banyak strategi pembelajaran yang 

memilih salah satu dapat dilakukan tanpa berpikir sepanjang pelaksanaan proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, berbagai faktor, khususnya berdasarkan sejumlah 

pertimbangan, mempengaruhi pemikiran dan penentuan strategi pembelajaran 

dalam suatu bidang studi, antara lain: 

a. Guru 

Profesi guru merupakan suatu kegiatan yang menunjukkan dan menjunjung 

tinggi prinsip dan asas-asas keprofesionalitasan dalam melaksanakan tugas dan 

kewajibannya dalam mendidik dan mengajar peserta didik.52  

b. Siswa 

Siswa adalah pertimbangan ketika memilih strategi pembelajaran karena 

mereka adalah elemen penting dari pembelajaran. Siswa, menurut Umar Tirta 

Rahardja, adalah subjek otonom atau individu yang menginginkan pengakuan 

sebagai individu unik dengan otonomi dan keinginan untuk secara konsisten 

menawarkan diri untuk mengatasi masalah dalam kehidupan yang muncul.53 

Dalam hal ini, peneliti menarik kesimpulan bahwa siswa merupakan faktor 

penting karena setiap siswa memiliki seperangkat sifat dan keinginan unik untuk 

menggunakan proses pendidikan untuk memajukan pengembangan pribadi mereka 

sendiri. Karena anak-anak memiliki kepribadian yang berbeda yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan dan pertumbuhan mereka, teknik yang diadopsi harus 

 
52 iSyaiful iBahri iDjamarah, iStrategi ipembelajaran…, ih. 80 
53 i iSyaiful iBahri iDjamarah, iStrategi ipembelajaran…, ih. 91 
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sesuai untuk mereka. Oleh karena itu, guru harus mempertimbangkan hal ini saat 

memilih metode yang ditentukan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, metode penelitian kualitiatif 

sering disebut metode penelitan naturalistic karena penelitiannnya dilakukan pada 

kondisi yang alamiah (natural setting). Jenis penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 

memberikan deskripsikan serta menginterpretasikan pada kondisi atau hubungan 

yang terdapat di lapangan. Mengacu pada pendapat yang sedang tumbuh, proses 

yang sedang berlangsung akibat yang sedang terjadi atau kecenderungan yang 

tengah berkembang. Secara lebih lanjut, untuk menemukan dan memberikan 

jawaban tentang suatu persoalan yang diteliti, digunakan perosedur ilmiah yang 

terdiri dari beberapa metode seperti pengamatan, wawancara, dan pemanfaatan 

dokumentasi.54  

Kualitatif ialah penelitian khusus objeknya yang tidak dapat ditiliti secara 

statistik atau ecara kuantitatif yang biasanya digunakan meneliti peristiwa sosial, 

gejala ruhani dan proses tanda berdarkan pendekatan nonposistivis. Berdasarkan 

pada defenisi tersebut dapat dipahami bahwa penelitian kualitataif deskriptif 

adalah penelitian yang datanya berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang 

 
54 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D”, (Bandung: Alfabeta, 

2011), h.8 
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maupun perilaku yang dapat diamati dan hasil penemuannya adalah objek ilmiah 

atau natural setting. 55 

 Berdasarkan pada hal tersebut peneliti memfokuskan penelitian ini pada 

metode kualitatif deskriptif untuk melihat keadaan sebenarnya dari fenomena 

seputar Strategi Guru SMK Negeri 1 Sigli Dalam Membina Akhlak Siswanya. 

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan  

 Dalam penelitian ini, Peneliti memiliki peran penting dalam 

mengumpulkan data utama secara langsung di lokasi penelitian. Keberadaan 

Peneliti sangatlah penting karena hanya Peneliti yang dapat berinteraksi dengan 

responden atau objek penelitian lainnya. Selain itu, hanya Peneliti yang dapat 

memahami secara langsung apa yang terjadi di lapangan. Sebelum mengambil 

data di lapangan, Peneliti perlu membangun hubungan dengan kepala SMK, guru 

PAI, serta siswa. Hal ini memungkinkan Peneliti untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih baik tentang konteks penelitian dan memastikan kolaborasi yang baik 

dengan semua pihak terkait. Selain itu, Peneliti juga berupaya membangun 

hubungan dan komunikasi yang baik dengan karyawan-karyawan di madrasah 

untuk memfasilitasi proses penelitian. 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang akan ditetili adalah di SMK 1 Sigli yang beralamat  

JLN. TGK Di Reubee, Balng Asan, Kecamatan Kota Sigli Kabupaten Pidie 

Provinsi Aceh. Peneliti mimilih lokasi ini dikarenakan atas dasar beberapa 

 
55 M. Djunaidi Ghony & Fauzan Manshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Djogjakarta: 

Arruzz Media, 2012), h. 13 
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pertimbangan yaitu: pertama SMK 1 Sigli berada di pusat kota, kedua SMK 1 ini 

sendiri memiliki daya tarik sendiri sehingga banyak masyarakat yang memilih 

melanjutkan bersekolah di SMK 1 Sigli terutama anak-anak yang ingin fokus pada 

jurusan bisnis dan manajemen. Peneliti melakukan observasi ke SMK 1 Sigli guna 

meneliti tentang startegi guru agama Islam dalam membina akhlak siswa nya. 

Objek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK 1 Sigli. 

Peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas 2 dengan populasi jumlah 

siswa sebanyak 283 orang. Berdasarkan populasi tersebut, selanjutnya peneliti 

mengambil 5 Orang siswa sebagai sampel penelitian secara acak. 

D. Subjek Penelitian  

 Subjek penelitian merupakan seseorang yang dapat memberikan kontribusi 

berupa berita komentar dalam penelitian. Kemudian orang akan merepon dan 

menjawab pertanyaan dari penelitian, baik tertulis maupun lisan. Yang menjadi 

responden dalam penelitian ini ialah Kepala Sekolah, 1 orang guru PAI, dan 5 

orang siswa dari 284 orang siswa di SMK 1 Sigli. Adapun penentuan pengambilan 

sampel untuk siswa dilakukan secara acak dan siapa saja yang ditemui oleh 

peneliti pada saat datang ke lokasi penelitian. Seperti yang dikemukakan oleh Dr. 

Lexy J. Moleong, bahwasanya jumlah sampel ditentukan oleh pertimbangan-

pertimbangan informasi yang diperlukan.56 Berikut alasan peneliti memilih subjek 

penelitian, yaitu: 

  

 
56 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), h. 5 
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1. Kepala Sekolah 

Alasan memilih kepala sekolah sebagai subyek penelitian adalah karena 

Kepala Sekolah memiliki peran utama dalam merencanakan dan 

mengimplementasikan program-program sekolah yang berkaitan dengan 

akhlak. Kepala Sekolah bertanggung jawab atas pengembangan budaya 

sekolah yang mencakup nilai-nilai akhlak, serta mengarahkan guru dan staf 

dalam melaksanakan program-program tersebut. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Alasan memilih guru PAI 1 Orang sebagai subyek penelitian adalah karena 

guru PAI memiliki peran khusus dalam pengajaran nilai-nilai akhlak dan 

moralitas berdasarkan ajaran agama Islam. Guru PAI berperan dalam 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama dan 

membantu siswa menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru PAI merupakan orang yang sangat memberikan 

pengaruh terhadap pembinaan akhlak dari siswa di SMK 1 Sigli ini. 

3. Lima Siswa 

Alasan memilih lima siswa sebagai subyek penelitian adalah untuk 

mendapatkan sudut pandang langsung dari siswa sebagai penerima pembinaan 

akhlak di sekolah. Dengan melibatkan siswa, penelitian dapat menggali 

persepsi mereka tentang efektivitas program-program yang telah 

dilaksanakan, dampaknya terhadap perkembangan akhlak mereka, serta 

masukan dan saran mereka untuk perbaikan lebih lanjut. Siswa juga dapat 
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memberikan perspektif yang beragam berdasarkan pengalaman dan latar 

belakang mereka. 

E. Instrumen Pengumpulan Data  

 Instrumen pengumpulan data merujuk pada alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam proses mengumpulkan data. Instrumen ini 

membantu peneliti menjalankan kegiatan penelitian dengan lebih sistematis dan 

mempermudah proses pengumpulan data. Dalam penelitian ini, instrumen 

utamanya adalah peneliti sendiri, karena peneliti secara langsung terlibat dalam 

kegiatan penelitian di lapangan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah 

ditetapkan. Kehadiran Peneliti dalam penelitian ini sangat penting, karena tidak 

ada pihak lain yang dapat menggantikan peran peneliti.  

Peneliti harus hadir di lapangan untuk melaksanakan penelitian sesuai 

dengan objek yang diteliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan 

berbagai metode, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti 

menggunakan metode-metode ini untuk mengumpulkan informasi yang 

diperlukan guna menjawab pertanyaan penelitian dengan akurat. Secara 

keseluruhan, instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Peneliti 

sendiri yang melakukan pengumpulan data di lapangan. Peneliti hadir secara 

langsung untuk menjalankan kegiatan penelitian dengan menggunakan metode-

metode seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi guna memperoleh data 

yang diperlukan. 
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F. Prosedur Pengumpulan Data  

Dalam proses pengumpulan data Penulis menggunakan field research 

(penelitian lapangan) untuk memperoleh data yang benar dan akurat tentang 

masalah yang akan diteliti, penulis menggunakan beberapa metode antara lain: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan, yaitu teknik yang dilakukan dengan cara 

pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap obyek yang sedang diteliti. 

Pada peneltian ini observasi perlu dilakukan untuk melengkapi format dalam 

pengamatan. 57 Observasi secara langsung adalah metode pengumpulan data yang 

melibatkan pengamatan langsung terhadap subyek penelitian dalam lingkungan 

nyata mereka.58  

Adapun Observasi ini dapat memberikan data yang lebih objektif dan 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika dan efektivitas 

program pengembangan akhlak di sekolah. Lalu nantinya akan digunakan sebagai 

instrument penelitian yang disusun berdasarkan pada kejadian atau tingkah laku 

yang sedang diamati dalam hal ini yaitu pada Strategi Guru pendidikan agama 

Islam dalam Membina Akhlak Siswa di SMK 1 Sigli  

2. Wawancara  

Wawancara atau interview, yaitu teknik yang dilakukan dengan melakukan 

interaksi langsung terhadap responden dengan bantuan pedoman wawancara atau 

dengan alat komunikasi lainnya. Wawancara dilakukan dengan frekuensi tinggi 

 
57 Junaidi, “Desain pengembangan mutu madrasah”, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2016), 

h. 44 
58 Junaidi,” Desain pengembangan mutu madrasah”, …, h. 46. 
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(berulang-ulang) secara intensif. Wawancara dibutuhkan dalam penelitian ini guna 

mendapatkan data-data yang akurat serta valid dari berbagai informan yang 

dibutuhkan. Sehingga nantinya data yang diperoleh dari informan dapat dijadikan 

sebagai acuan bagi peneliti dalam menulis penelitian tersebut. 59 

Adapun sasaran dalam wawancara ini yaitu Kepala Sekolah yang mana 

wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah dirancang sebelumnya, Peneliti dapat mengeksplorasi berbagai aspek 

terkait dengan perencanaan, implementasi, dan persepsi terhadap program-

program pengembangan akhlak di sekolah. Guru PAI dalam wawancaranya untuk 

memperoleh data tentang hal-hal apa yang sering dilakukan dalam proses 

pembelajaran ketika di dalam kelas yang berhubungan dengan pembinaan akhlak 

siswa. Siswa dalam wawancaranya untuk memperoleh data tentang proses 

kegiatan pembinaan akhlak yang telah dilaksanakan di SMK 1 Sigli. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah informasi yang didapatkan melalui realita yang 

tersimpan dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Studi dokumen bagian dari pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Studi dokumen merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian dari wawancara, akan lebih akurat dan dapat dipercaya 

jika didukung oleh berbagai sumber seperti sejarah pribadi kehidupan di masa 

 
59  Dedy Mulyana, “Metodologi Penelitian Kualitatif’’’, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2003), h. 118 
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lampau, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiograf. Dalam 

penelitian ini data-data yang digunakan diantaranya seperti jurnal, skripsi, tesis, 

buku, dan artikel internet yang memiliki keterkaitan dengan judul penelitian ini.60 

Adapun dalam kegiatan dokumentasi ini penulis akan mengumpulkan 

berbagai dokumen penting seperti Profil sekolah, data jumlah guru serta foto-foto 

selama penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan peneliti ialah analisis data kualitatif yang 

merupakan peroses penelaahan atau penguraian data secara sistenatis yang 

meliputi transkrip wawancara, catatan lapangan dan materi lainnya yang Peneliti 

kumpulkan guna menghasilkan kesimpulan sehingga dapat dengan mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Dalam penelitian kualitatif, analisis 

data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan 

data.61 

Menurut Sugiyono Teknik analisis data adalah proses mencari data, 

menyususn secara sistematis data yang dperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Adapun 

tahapan analisis data lapangan adalah: 

1.    Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang didapatkan di lapangan sangatlah kompleks oleh karenannya 

perlu dilakukan pemilihan data. Setelah data dipilih selanjutnya dilakukan 

 
60 Junaidi, “Desain pengembangan”…, h. 46. 
61  Indra Prasetia, “Metode Penelitian Pendekatan Teori dan Praktik”, (Medan: Umsu 

Press, 2022), h.377. 
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penyederhanaan data dengan mengambil data pokok yang diperlukan dalam 

menjawab rumusan masalah. Hasil dari reduksi data membantu mengarahkan 

kepada gambaran yang lebih pasti serta memberikan kemuahan pada peneliti 

untuk melakukan tahapan selanjutnya. Selama melakukan kegiatan reduksi data, 

hal-hal yang dianggap asing atau belum terlihat jelas dapat menjadi sumber 

informasi baru untuk menjawab persoalan yang diteliti. 

2.    Penyajian Data (Display) 

Setelah data di reduksi yang dilakukan adalah penyajian data. Penyajian 

data dapat dilakukan dalam bentuk narasi, bagan, dan lain sebagainya. Data yang 

disajikan merupakan data yang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan 

dalam penelitian ini. Sajian data dapat susun dalam bentuk network, matriks, chart 

atau grafik sesusi dengan yang diharapkan peneliti. sesuai dengan apa yang 

menjadi jawaban atau hasil dari yang telah didapat, seperti hasil dari observasi, 

maka Peneliti akan mengurutkan observasi yang mana terlebih dahulu untuk 

disusun agar hasil observasi yang dilakukan lebih memiliki hubungan yang saling 

keterkaitan. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif, merupakan teknik yang 

bertujuan untuk menentukan hasil dari penelitian berdasarkan hasil temuan 

lapangan analisis data yang telah dikumpulkan. Kesimpulan kemudian disajikan 

dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian. Setelah data yang disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, barulah 
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dilakukan penarikan kesimpulan sebagai bentuk dari jawaban rumusan masalah 

yang diteliti.62 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Peneliti menggunakan uji pemeriksa keabsahan data dengan pertimbangan 

untuk objektivitas hasil penelitian yang didapatkan. Ada tiga cara yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Memeriksa kelengkapan data  

2. Mendisplay data yaitu menyajikan data ke dalam beberapa format catatan 

penelitian yang di anggap perlu  

3. Menverifikasi data serta menarik kesimpulan yaitu menginterprestasikan data 

atau fakta yang telah di olah lalu dibandingkan dengan ketentuan-ketentuan 

teoritis dan normative yang berlaku universal, kemudian ditetapkan sebagai 

sebuah kesimpulan akhir. 

I. Tahap - Tahap Penelitian 

Penelitian atau riset adalah aktivitas ilmiah yang sistematis, terarah dan 

bertujuan. Prosedur atau langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, secara garis 

besar dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang mengacu pada pendapat 

Moleong menjelaskan bahwa “Tahapan penelitian kualitatif menyajikan 3 tahapan 

yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahapan analisis data”.63 

 

 
62 Sugiyono. ”Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 

2008), h. 247. 

 
63 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian”…,  h. 126 
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1. Tahap Pra-lapangan 

Tahap Pra-lapangan merupakan kegiatan yang dilakukan peneliti sebelum 

pengumpulan data. Tahapan ini diawali dengan penjajakan lapangan untuk 

menentukan permasalahan atau fokus penelitian. 

Tahapan ini secara rinci meliputi: meyusun rancangan lapangan, memilih 

lapangan penelitian, mengurus perizinan, menajajaki dan menilai lapangan, 

memilih dan memanfaatkan inforamasi, menyapkan perlengkapan penelitian, 

persoalan etika penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan merupakan kegiatan peneliti yang dilakukan 

ditempat penelitian. Pada tahapan pelaksanaan ini, peneliti mengumpulkan data 

sesuai dengan fokus masalah dan tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 64  Terkait dengan 

pengumpulan data ini, Peneliti menyiapkan hal-hal yang diperlukan yaitu lembar 

wawancara, kamera foto, dan alat perekam suara. Peneliti melakukan wawancara 

langsung kepada informan dalam penelitian ini, yaitu Kepala sekolah, 1 Orang 

Guru PAI dan 5 Siswa Smk 1 Sigli. 

Setelah data-data yang dibutuhkan telah Peneliti kumpulkan, maka 

selanjutnya adalah kegiatan pengolahan data hasil penelitian, seperti yang kita 

ketahui bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan selama dan 

setelah dari lapangan. Kegiatan yang dilakukan adalah menyusun data-data serta 

 
64 Sugiyono, “Metode Penelitian”…, h.329 
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informasi yang terkumpul lalu disesuaikan dengan kajian penelitian ini yaitu 

mendeskripsikan proses pembelajara, yaitu Strategi Guru PAI Dalam pembinaan 

Akhlak. 

Selanjutnya data-data yang sudah terkumpul dari lapangan selanjutnya 

dikaji secara mendalam menggunakan teori-teori dari beberapa ahli pendidikan 

yang dikemukakan pada kajian teori untuk kemudian disimpulkan dan diberikan 

rekomendasi pada pihak-pihak yang terkait agar bisa dipakai sebagai bahan 

masukan dalam melaksanakan kegiatan organisasi mereka untuk lebih produktif, 

efektif, dan efisien. 

3. Tahap Analisa Data 

Pada tahap ini dibahas prinsip pokok dalam analisis data, prinsip tersebut 

meliputi dasar, menemukan tema dan merumuskan permasalah. Semua data-data 

yang telah diperoleh dari lapangan dan dikumpulkan selama penelitian 

berlangsung, sebelum melakukan analisis peneliti akan menguji kredibilitas 

datanya terlebih dahulu, adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 

untuk menguji kredibilitas data tersebut meliputi: 

a. Member Check 

Kegiatan ini merupakan tahap seleksi dan penafsiran sebuah data. 

Setiap data yang diperoleh selalu dilakukan cek ulang dan diteliti kembali 

kepada sumber aslinya, yaitu informan penelitian. Selanjutnya data yang 

sudah dicek, akan diolah dan ditafsirkan. Kegiatan ini dilakukan selama 

penelitian berlangsung sampai penelitian ini dianggap selesai. 
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b. Triangulasi Data 

Triangulasi dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Triangulasi digunakan untuk menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data.65 Sugiyono menambahkan 

bahwa triangulasi data berarti peneliti menggunakan banyak sumber data 

yang berbeda-beda.66  

Maka dari itu, Peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi untuk sumber data yang berbeda. Peneliti juga 

menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 

wawancara, hasil observasi atau juga dengan wawancara lebih dari satu 

subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda.  

 
65 Sugiyono, “Metode Penelitian”…, h.330 
66 Sugiyono, “Metode Penelitian” …h. 331 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat SMK Negeri 1 Sigli 

SMK Negeri 1 Sigli mengawali perjalanannya pada tahun 1959. 

Pada waktu itu, Kabupaten Pidie, yang terletak di Provinsi Aceh, tengah 

mengalami perkembangan ekonomi yang cukup pesat, terutama dalam 

sektor pertanian dan perdagangan. Namun, keberadaan sekolah menengah 

kejuruan masih sangat minim, sehingga menyebabkan kesenjangan dalam 

penyediaan tenaga kerja terampil yang dibutuhkan oleh masyarakat 

setempat. 

Sebagai respons terhadap kebutuhan akan tenaga kerja terampil dan 

sebagai bagian dari upaya pemerintah dalam meningkatkan akses 

pendidikan di daerah tersebut, SMK Negeri 1 Sigli pun didirikan. Proses 

pendiriannya melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, 

tokoh masyarakat, dan para pendidik yang peduli terhadap pendidikan di 

wilayah tersebut. 

Sejak berdirinya, SMK Negeri 1 Sigli telah bertransformasi 

menjadi salah satu lembaga pendidikan unggulan di Kabupaten Pidie. 

Kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan industri, fasilitas modern, 

dan tenaga pengajar yang berkualitas menjadi salah satu faktor 

kesuksesannya. Selain itu, peran aktif dari siswa, orang tua, dan 

masyarakat sekitar dalam mendukung kegiatan pendidikan juga turut 
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berperan dalam menjadikan SMK ini sebagai lembaga pendidikan yang 

berkualitas. 

2. Identitas SMK Negeri 1 Sigli 

SMK negeri 1 Sigli berada di bawah pimpinan seorang Kepala 

Sekolah Bapak Mustafa, S.Pd. dibantu oleh operator Bapak Mahyudin. 

SMK Negeri 1 Sigli merupakan sekolah yang sudah terakreditasi A, serta 

saat ini SMK ini menggunakan kurikulum SMK 2013 REV.  

SMK Negeri 1 Sigli mempunyai 886 siswa dengan rincian 194 

Siswa dan 692 siswi. Dilengkapi dengan 36 kelas, 1 perpustakaan, dan 1 

Lab komputer. Selain itu, terdapat pula guru PNS yang berjumlah 102 

guru dan guru ASN PPPK berjumlah 39 guru. Dengan rincian guru tetap 

berjumlah 37, guru ASN PPPK 39, guru honor sekolah 17, guru sertifikasi 

45, dan guru titipan atau nota tugas berjumlah 2 orang serta pegawai-

pegawai lainnya. SMK ini memiliki 8 program studi yaitu, akutansi 

keuangan Lembaga, otomatisasi tata Kelola perkantoran, bisnis daring 

pemasaran, tata busana, Teknik computer dan jaringan, perhotelan dan 

jasa pariwisata, tata boga dan tata kecantikan. SMK Negeri 1 Sigli 

memiliki pula ekstrakulikuler berupa pramuka, kesenian, dan olahraga.  

3. Visi, Misi dan Tujuan SMK Negeri 1 Sigli 

a) Visi Sekolah: 

“Menciptakan generasi yang beraakhlak mulia, unggu, terampil dan 

berwawasan global”. 
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b) Misi Sekolah: 

1. Melaksanakan pembelajaran yang dinamis berlandaskan iman 

dan taqwa. 

2. Membina karakter peserta didik agar disiplin, jujur, komitmen, 

dan bertanggungjawab. 

3. Melaksanakan pembelajaran link and match dengan kebutuhan 

industry. 

4. Melaksanakan pengembangan kewirausahaan berbasis produk 

kreatif yang didukung oleh sarana dan prasarana sesuai standar. 

5. Mengembangkan keterampilan peserta didik sesuai dengan 

bidang keahliannya. 

6. Melaksanakan pembelajaran yang efektif, kreatif, dan inovatif 

dengan memanfaatkan media teknologi yang selaras dengan 

dunia usaha dan dunia industri (DUDI) serta berwawasan global. 

c) Tujuan Sekolah: 

1. Menghasilkan lulusan yang professional dengan dilandasi iman 

dan taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa. 

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga kependidikan untuk 

menunjang ketercapaian pembelajaran, sejalan dengan tuntutan 

kebutuhan pasar kerja (dunia usaha atau industri) berskala 

nasional dan internasional. 
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3. Mempersiapkan lulusan yang produktif, mandiri, serta mampu 

berdaya saing global dalam mengisi peluang di dunia usaha dan 

dunia industri. 

4. Membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan seni agar mampu mengembangkan diri secara mandiri 

maupun melalui jenjang Pendidikan yang lebih tinggi. 

5. Membekali peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan 

gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja dan 

mengembangkan sikap yang berbudaya lingkungan hidup. 

4. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 1 Sigli 

SMK Negeri 1 Sigli memiliki beberapa ruangan sebagai sarana dan 

prasarana untuk terpenuhinnya kebutuhkan siswa, guru dan staf di 

dalamnya.  

Tabel 4.1 Sarana dan Prasana SMK Negeri 1 Sigli 

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 

1. Ruang pembelajaran umum 27  

2. Ruang laboratorium komputer dan 

instruktur 

3  

3. Ruang perpustakaan  1  

4. Ruang tata busana 4 Ruang 

khusus atau 

ruang 

praktek 

5. Ruang praktek administrasi perkantoran 1 

6. Ruang praktek AKL 1 

7. Ruang praktek tata niaga 1 

8. Ruang kepala sekolah dan wakil sekolah 1 Ruang 

penunjang 
9. Ruang guru 1 
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10. Ruang pelayanan administrasi 1 

11. Kantin sekolah 1 

12. Toilet  8 

13. Meja   ADA 

14. Kursi   ADA 

15. Papan tulis  ADA 

16. Alat kebersihan  ADA 

17. Mesin jahit  ADA 

18. Mesin obras  ADA 

19. Meja computer  ADA 

20. Lemari mesin TIK  ADA 

21. Computer  ADA 

22. Proyektor  ADA 

23. Loudspeaker  ADA 

24. Rak buku  ADA 

25. Kipas angin  ADA 

26. Air Conditioner  ADA 

27. Meja guru  ADA 

(Sumber: Dokumentasi SMK N 1 Sigli) 

5. Keadaan Guru dan Staf SMK Negeri 1 Sigli 

Berikut keadaan guru dan staf di SMK Negeri 1 Sigli: 

Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Staf SMK Negeri 1 Sigli 

GURU 

TETAP UNIV/PT/IKIP 

       KEADAAN  

GURU-GURU 

  

ST/FKIP/DLL IAIN Diploma PASCA 

SARJANA 

  

GURU TDK  Sar Sar Sar Sar       Jumlah 

TETAP 
mud jana mud jana 

D-

I 

D-

II 

D-

III 
S-2 S-3 
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GT/ASN 

P3K 

Lk   13   2       2   17 

Pr   54   2       2   58 

GTT 
Lk   2   -           2 

Pr   15   -          15 

GR 

TITIP/ Lk                                   

NOTA 

DINAS Pr   1   1           2 

JUMLAH   85   5       4   94 

(Sumber: Dokumentasi SMK N 1 Sigli) 

 

6. Keadaan Siswa SMK Negeri 1 Sigli 

Berikut keadaan Siswa dan siswi di SMK Negeri 1 Sigli: 

Tabel 4.3 Keadaan Siswa Siswi SMK Negeri 1 Sigli 

KELAS JUMLAH 

Warga 

Negara JUMLAH MURID 

  KELAS ( WN ) 

    L P L P Jlh 

              

X 11 56 235 56 235 291 

XI 11 54 229 54 229 283 

XII 12 83 230 83 230 313 

Jumlah 34 193 694 193 694 887 

(Sumber: Dokumentasi SMK N 1 Sigli) 

 

B. Hasil Penelitian 

Mendapatkan hasil penelitian ini, Peneliti melakukan observasi langsung 

kelapangan dan wawancara dengan pihak-pihak terkait di sekolah, serta 

wawancara dan studi dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk memahami hal-hal 

berikut: 1) Strategi yng digunakan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembinaan akhlak siswa di Smk 1 Sigli. 2) Pola pembinaan akhlak siswa di SMK 

1 Sigli. 3) Faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak siswa di SMK 1 

Sigli. 
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a.) Observasi  

Hasil observasi yang di dapat ketika melakukan penelitian di SMK Negeri 

1 Sigli mengalami penurunan akhlak seperti siswa memakai seragam yang kurang 

rapi, mengeluarkan bajunya sehingga tidak sesuai dengan aturan, membolos pada 

saat jam pelajaran berlangsung, dan memainkan handphone ketika guru sedang 

menjelaskan materi pelajaran. Tindakan ini merupakan bentuk dari perilaku 

melanggar peraturan. Terkait dengan kondisi peserta didik yang melanggar   

peraturan, perlu adanya pembinaan akhlak siswa yang di lakukan oleh lembaga 

sekolah, dengan tujuan untuk memperbaiki dan mengembangkan nilai-nilai  

kebaikan  kepada siswa. Dalam kondisi ini fungsi pendidikan tidak hanya 

mempunyai tugas untuk membimbing dan mendidik peserta didik agar menjadi 

cerdas, akan tetapi juga menjadikan peserta didik untuk menjadi manusia yang 

beradap dan berakhlak yang baik. 67 

Melihat fenomena sekarang siswa mulai hilangnya nilai kepatuhannya  

terhadap  guru,  diperlukan  adanya  pembinaan  akhlak siswa secara  maksimal.  

Seperti  diberikan  pembelajaran  tentang  ilmu  agama,  sehingga  membuat siswa 

dapat mendalami dan mengambil kegiatan pembelajaran yang diberikan, siswa 

akan mendekatkan diri kepada Allah, dengan tekun beribadah. Akan  tetapi  guru  

harus  berusaha  secara  maksimal  agar  dapat  menjadikan  teladan  yang baik  

bagi  para siswa.  Pembiasaan  berkata  jujur,  sopan  santun  dan  menghargai 

pendapat orang lain harus dapat ditanamkan kepada siswa. Dalam terbentuknya 

siswa memerlukan proses, tidak terjadi begitu saja. Perlunya peran guru yang 

konkrit dan kerjasama dari semua pihak yang terkait. 

 
67 Hasil Observasi SMK Negeri 1 Sigli, 30 April 2024 



66 

 

 

 

 

b.) Wawancara 

1. Strategi Yang Digunakan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan Akhlak Siswa di SMK Negeri 1 Sigli 

Berikut wawancara yang dilakukan oleh Peneliti dengan Kepala Sekolah 

SMK Negeri 1 Sigli Mustafa : 

“Saya akan mendorong kolaborasi antara guru-guru dalam menjalankan 

program pembinaan akhlak. Mereka dapat berbagi pengalaman, ide, dan 

sumber daya yang relevan untuk meningkatkan efektivitas program. Saya 

juga akan menyediakan sumber daya tambahan seperti buku, materi 

pembelajaran, atau alat bantu yang mendukung proses pembinaan 

akhlak.”68 

Secara keseluruhan, strategi ini memberikan kesempatan bagi guru-guru 

untuk saling belajar, berbagi pengetahuan, dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan program pembinaan akhlak. Hal ini dapat meningkatkan efektivitas 

program dan memperkaya pengalaman pembelajaran siswa dalam pengembangan 

nilai-nilai moral dan karakter. 

Kepala Sekolah mengambil beberapa langkah strategis dalam menjalankan 

program pembinaan akhlak di SMK Negeri 1 Sigli. Berikut wawancara dengan 

Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Sigli: 

“Sebagai seorang Kepala Sekolah, saya akan mengambil beberapa langkah 

strategis dalam menjalankan program pembinaan akhlak di SMK Negeri 1 Sigli. 

Saya akan membentuk tim khusus yang terdiri dari guru-guru dan staf sekolah 

yang berpengalaman dan berkomitmen tinggi terhadap pembinaan akhlak. Tim ini 

akan bertanggung jawab untuk merancang, mengimplementasikan, dan memantau 

program pembinaan akhlak di sekolah. Saya akan bekerja sama dengan tim 

pembina akhlak untuk merancang kurikulum khusus yang mencakup nilai-nilai 

moral dan etika yang perlu diajarkan kepada siswa. Kurikulum ini harus 

mencakup berbagai aspek akhlak seperti keteladanan, pembiasaan, mau’idzah atau 

nasihat, latihan, dan hukuman. Untuk membuat program pembinaan akhlak lebih 

 
68 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 mei,2024 
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efektif, saya akan menerapkan metode pembelajaran yang interaktif, seperti 

diskusi kelompok, permainan peran, studi kasus, dan proyek kolaboratif. Metode 

ini akan membantu siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan 

menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari.”69 

 

Berdasarkan hasil pengembangan kurikulum tersebut, maka strategi yang 

digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di SMK 

Negeri 1 Sigli dalam penelitian ini yaitu melalui beberapa metode keteladanan, 

pembiasaan, mau’idzah atau nasihat, latihan, dan hukuman.  

Keteladanan adalah metode di mana guru menjadi contoh atau teladan 

yang baik dalam perilaku dan sikap akhlak. Dengan menjadi teladan yang baik, 

guru menginspirasi siswa untuk meniru dan mengadopsi sikap dan perilaku yang 

baik dalam kehidupan sehari-hari. Metode keteladanan yang diterapkan oleh guru 

di SMK Negeri 1 Sigli dalam pembinaan akhlak siswa yaitu dengan menonjolkan 

atau memberikan contoh sikap positif kepada siswa seperti sikap jujur, adil, 

penyayang, kerja keras, dan menghargai sesama. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

dalam wawancara yang dijelaskan oleh Guru PAI di SMK 1 Sigli,  Rahmi: 

“Nilai-nilai atau perilaku teladan yang saya tonjolkan kepada siswa 

termasuk kejujuran, keadilan, kasih sayang, kerja keras, dan penghargaan 

terhadap sesama. Saya berusaha menjadi contoh yang baik dengan 

menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Sehingga 

hal tersebut dapat memberi pengaruh positif terhadap perkembangan 

akhlak siswa karena mereka dapat melihat dan meniru perilaku yang 

dianggap baik dan bermanfaat”.70 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI di SMK Negeri 1 Sigli, 

ditemukan bahwa metode keteladanan digunakan dalam pembinaan akhlak siswa 

di sekolah tersebut yaitu dengan cara guru tersebut menonjolkan dan memberikan 

contoh sikap positif kepada siswa, seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, kerja 

 
69 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 mei,2024 
70 Wawancara dengan Guru PAI "R'' SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 mei, 2024. 
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keras, dan penghargaan terhadap sesama. Selanjutnya guru berusaha menjadi 

contoh yang baik dengan menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

akhlak yang diinginkan. Dengan menjadi teladan yang baik, guru berharap dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan akhlak siswa. Siswa dapat 

melihat dan meniru perilaku yang dianggap baik dan bermanfaat, sehingga mereka 

terinspirasi untuk mengadopsi sikap yang positif tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, penerapan metode keteladanan ini, diharapkan siswa di SMK 

Negeri 1 Sigli dapat terbimbing dan terdorong untuk mengembangkan nilai-nilai 

akhlak yang baik. Melalui contoh sikap positif yang diberikan oleh guru, siswa 

dapat memperoleh inspirasi dan motivasi untuk menjadi pribadi yang jujur, adil, 

penyayang, bekerja keras, dan menghargai sesama. 

Selain melakukan wawancara dengan pihak sekolah, Penulis juga 

melakukan wawancara dengan beberapa orang siswa di SMK 1 Sigli. Melibatkan 

siswa dalam program pembinaan akhlak sangat penting untuk mencapai tujuan 

program tersebut. Seperti hasil wawancara Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Sigli 

berikut ini:  

”Saya akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan terkait program pembinaan akhlak. 

Misalnya, saya dapat menyelenggarakan forum atau rapat siswa untuk 

mendiskusikan rencana kegiatan atau kebijakan yang berkaitan dengan 

pembinaan akhlak. Dengan melibatkan siswa dalam pengambilan 

keputusan, mereka akan merasa memiliki program dan lebih mungkin 

untuk mendukung dan berpartisipasi secara aktif.”71 

 

Melibatkan siswa dalam program pembinaan akhlak adalah penting karena 

mereka adalah subjek utama dari program tersebut. Dengan melibatkan mereka 

 
71 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 Mei, 2024 
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secara aktif, siswa akan merasa terlibat dan bertanggung jawab dalam 

pengembangan karakter dan moral mereka sendiri, serta menciptakan lingkungan 

sekolah yang berbasis nilai-nilai akhlak yang positif.  

Terkait metode keteladanan dalam pembinaan akhlak siswa yang 

digunakan oleh Guru PAI dalam hasil penelitian ditemukan bahwa guru 

Pendidikan Agama Islam menggunakan metode keteladanan dalam pembinaan 

akhlak siswa dengan mencontohkan dan mengajarkan nilai-nilai kesabaran, 

kejujuran, dan kerendahan hati, kesabaran dan saling menghormati. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh siswa 1 di SMK 1 Sigli 

“Menurut yang saya perhatikan selama ini, guru Pendidikan Agama Islam 

menggunakan metode keteladanan yang mencontohkan nilai-nilai seperti 

kesabaran, kejujuran, dan kerendahan hati. Keteladanan yang diterapkan 

guru ini dapat membantu kami memahami pentingnya nilai-nilai ini dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga memotivasi kami untuk mengembangkan 

akhlak yang baik”.72 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh siswa 2, 3, dan 4, bahwa  

Siswa 2 : “Yang saya lihat, guru PAI sering memberi contoh teladan pada 

kami dengan menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-

nilai agama seperti kesederhanaan, kejujuran, dan kasih sayang. Misalnya, 

guru selalu memberikan contoh bagaimana berperilaku dengan santun dan 

menghargai orang lain. Keteladanan yang dicontohkan membuat saya 

merasa terinspirasi untuk meniru dan mengamalkan sikap-sikap tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari”.73 

 

Siswa 3: “Guru PAI memberi contoh teladan yang baik pada kami, dengan 

mencontohkan sikap baik, guru PAI sangat sabar menghadapi kami. 

Kadang-kadang saya menjadi segan saat berkomunikasi dengan beliau, 

karena saya orang yang ngomong ceplas ceplos”.74 

 

 
72 Wawancara dengan Siswa 1 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
73 Wawancara dengan Siswa 2 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
74 Wawancara dengan Siswa 3 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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Siswa 4: “Menurut saya, guru PAI baik, ia memberi contoh teladan yang 

baik bagi kami, ia sering menanamkan nilai-nilai akhlak, seperti kejujuran, 

kesantunan, dan toleransi”.75 

 

Siswa 5: “Saya suka dengan guru PAI, karna beliau selalu kasih contoh 

yang baik. Cara mengajarnya juga tidak menoton, guru PAI menggunakan 

metode keteladatan untuk memberi contoh baik bagi siswa, kami diajarkan 

untuk menahan emosi, bertanggung jawab, dan punya rasa hormat 

terhadap orang yang lebih tua atau pada sesama”.76 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa-siswa di SMK Negeri 1 Sigli 

diatas, menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut 

menggunakan metode keteladanan dalam pembinaan akhlak siswa. Guru-guru 

tersebut secara konsisten mencontohkan nilai-nilai seperti kesabaran, kejujuran, 

kerendahan hati, kesantunan, dan saling menghormati. Melalui contoh yang 

diberikan, para siswa merasa terinspirasi dan termotivasi untuk mengembangkan 

akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Guru-guru PAI juga menunjukkan 

kesabaran dalam menghadapi siswa-siswa, sehingga menciptakan suasana belajar 

yang nyaman dan saling menghormati.  

Metode keteladanan yang diterapkan oleh guru-guru PAI di SMK Negeri 1 

Sigli membantu siswa untuk memahami pentingnya nilai-nilai agama dan akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari. Para siswa merasakan pengaruh positif dari contoh 

dan perilaku guru-guru tersebut. Melalui keteladanan, siswa-siswa diajarkan untuk 

menahan emosi, bertanggung jawab, dan memiliki rasa hormat terhadap orang 

lain, terutama kepada yang lebih tua. Selain itu, metode ini juga membantu siswa-

siswa dalam mengembangkan sikap kesederhanaan, kejujuran, kasih sayang, dan 

toleransi. Guru-guru PAI di SMK Negeri 1 Sigli memainkan peran penting dalam 

 
75 Wawancara dengan Siswa 4 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
76 Wawancara dengan Siswa 5 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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membentuk akhlak siswa dengan menjadi teladan yang baik dan memberikan 

contoh yang dapat dijadikan inspirasi oleh para siswa. 

Guru di SMK 1 Sigli juga menerapkan metode pembiasaan kepada siswa. 

Pembiasaan adalah metode yang melibatkan pengulangan dan praktik berulang 

dalam mengembangkan perilaku yang diinginkan. Siswa terlibat dalam kegiatan 

yang melibatkan nilai-nilai akhlak secara berulang. Dengan melibatkan siswa 

secara konsisten dalam praktik-praktik tersebut, diharapkan perilaku akhlak yang 

baik menjadi kebiasaan yang terinternalisasi. Metode pembiasaan yang diterapkan 

oleh guru di SMK Negeri 1 Sigli dalam pembinaan akhlak siswa yaitu 

menerapkan kegiatan atau rutinitas harian seperti doa bersama, membaca ayat-ayat 

Al-Quran, dan menanamkan sikap saling menghormati pada siswa. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh Guru PAI di SMK 1 

Sigli 

“Saya menerapkan kegiatan atau rutinitas harian seperti doa bersama 

sebelum dan setelah pelajaran, membaca ayat-ayat Al-Quran, dan 

membiasakan siswa untuk saling menghormati dan bekerja sama dalam 

kelompok. Dengan konsistensi dalam menerapkan kegiatan ini, diharapkan 

siswa dapat membentuk kebiasaan baik dan meningkatkan akhlak mereka 

seiring waktu”.77 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI di SMK Negeri 1 Sigli, 

ditemukan bahwa metode pembiasaan digunakan dalam pembinaan akhlak siswa 

di sekolah tersebut yaitu guru menerapkan kegiatan atau rutinitas harian yang 

meliputi doa bersama sebelum dan setelah pelajaran, membaca ayat-ayat Al-

Quran, dan menanamkan sikap saling menghormati pada siswa. Dengan 

konsistensi dalam menerapkan kegiatan ini, guru berharap siswa dapat membentuk 

 
77 Wawancara dengan Guru PAI  “R” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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kebiasaan baik dan meningkatkan akhlak mereka seiring berjalannya waktu. Doa 

bersama dan membaca ayat-ayat Al-Quran secara rutin membantu siswa untuk 

membiasakan diri dalam berhubungan dengan Tuhan dan memperkuat nilai-nilai 

spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru juga mencoba menanamkan 

sikap saling menghormati pada siswa dengan mengajarkan mereka untuk bekerja 

sama dalam kelompok dan menghormati perbedaan satu sama lain. Dalam 

pembiasaan ini, siswa terlibat dalam kegiatan yang mengedepankan nilai-nilai 

seperti kerjasama, toleransi, dan menghormati hak-hak orang lain. Melalui metode 

pembiasaan ini, diharapkan siswa di SMK Negeri 1 Sigli dapat menginternalisasi 

dan menerapkan sikap-sikap baik tersebut secara konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Selanjutnya siswa juga memberikan informasi terkait langkah konkret 

yang diambil oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan metode 

pembiasaan sebagai strategi pembinaan akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli. Hasil 

penelitian ditemukan bahwa langkah konkret yang diambil oleh guru Pendidikan 

Agama Islam dalam menerapkan metode pembiasaan sebagai strategi pembinaan 

akhlak siswa dengan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan-

kegiatan yang mendorong praktik nilai-nilai akhlak serta memberikan waktu untuk 

siswa dalam melakukan refleksi dan introspeksi diri. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh siswa 1 dan Siswa 2 di SMK 1 

Sigli 

Siswa 1 : “Menurut saya, langkah konkret yang diambil guru PAI dalam 

menerapkan metode pembiasaan adalah dengan meminta kami untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan yang mendorong praktik nilai-

nilai akhlak. Misalnya, kami sering terlibat dalam proyek-proyek sosial di 
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masyarakat, seperti memberikan bantuan kepada orang-orang yang 

membutuhkan. Dengan terlibat dalam kegiatan ini secara rutin, kami 

menjadi terbiasa dengan praktik-praktik akhlak yang baik”.78 

 

Siswa 2 : “Langkah dari guru PAI dalam menciptakan kebiasaan baik 

untuk kami adalah dengan mengorganisir kegiatan harian seperti membaca 

ayat-ayat Al-Quran sebelum pelajaran dimulai, melakukan doa bersama, 

dan memberikan waktu untuk refleksi dan introspeksi terhadap perilaku 

kami, kegiatan ini membantu kami jadi lebih baik”.79 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua siswa diatas, didapatkan 

bahwa guru Pendidikan Agama Islam mengambil langkah konkret dalam 

menerapkan metode pembiasaan sebagai strategi pembinaan akhlak siswa. Guru-

guru tersebut mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan 

yang mendorong praktik nilai-nilai akhlak. Contohnya, siswa-siswa sering terlibat 

dalam proyek-proyek sosial di masyarakat, seperti memberikan bantuan kepada 

orang-orang yang membutuhkan. Melalui keterlibatan dalam kegiatan ini secara 

rutin, siswa-siswa menjadi terbiasa dengan praktik-praktik akhlak yang baik. 

Selain itu, guru-guru PAI juga mengorganisir kegiatan harian seperti 

membaca ayat-ayat Al-Quran sebelum pelajaran dimulai, melakukan doa bersama, 

dan memberikan waktu untuk refleksi dan introspeksi terhadap perilaku siswa. 

Kegiatan-kegiatan ini membantu siswa untuk mengembangkan kebiasaan baik dan 

meluangkan waktu untuk memikirkan dan mengevaluasi diri mereka sendiri. Hal 

ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk merenungkan tindakan-tindakan 

mereka, memperbaiki perilaku yang perlu diperbaiki, dan meningkatkan 

pemahaman mereka tentang nilai-nilai akhlak yang diajarkan dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dengan mengambil langkah-langkah konkret 

 
78 Wawancara dengan Siswa 1 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei,2024 
79 Wawancara dengan Siswa 2 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei,2024 
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seperti itu, guru-guru PAI di SMK Negeri 1 Sigli mendorong siswa-siswa untuk 

terlibat aktif dalam praktik nilai-nilai akhlak sehari-hari. Pembiasaan melalui 

partisipasi dalam kegiatan yang mendorong praktik akhlak serta waktu refleksi 

dan introspeksi membantu siswa untuk membentuk kebiasaan baik dan 

memperkuat pemahaman mereka tentang nilai-nilai agama. 

Selanjutnya guru di SMK 1 Sigli juga menerapkan metode Mau'idzah atau 

Nasihat kepada siswa. Mau'idzah atau nasihat adalah metode di mana guru 

memberikan nasihat, pengajaran, atau ceramah kepada siswa tentang nilai-nilai 

akhlak yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru memberikan 

penjelasan dan pemahaman mengenai nilai-nilai etika dan moral, serta 

memberikan nasihat kepada siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-

nilai tersebut. Metode Mau'idzah atau Nasihat yang diterapkan oleh guru di SMK 

Negeri 1 Sigli dalam pembinaan akhlak siswa yaitu dengan berkomunikasi efektif 

dan dengan memberikan empati. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam 

wawancara yang dijelaskan oleh Guru PAI di SMK 1 Sigli 

“Pendekatan yang saya gunakan dalam memberikan nasihat kepada siswa 

adalah dengan mengedepankan komunikasi yang efektif dan empati. Saya 

berusaha untuk memahami situasi dan masalah yang dihadapi siswa 

kemudian memberikan nasihat yang relevan, solutif, dan mencerminkan 

nilai-nilai agama yang baik. Dalam memberikan nasihat, saya berupaya 

menjaga hubungan yang baik dengan siswa agar mereka lebih terbuka dan 

menerima nasihat tersebut”.80 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa metode Mau’idzah atau nasihat 

yang digunakan dalam pembinaan akhlak siswa di sekolah tersebut, menggunakan 

pendekatan komunikasi yang efektif dan empati. Guru berusaha untuk memahami 

 
80Wawancara dengan Guru PAI “R” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 



75 

 

 

 

situasi dan masalah yang dihadapi oleh siswa sebelum memberikan nasihat. Hal 

ini dilakukan dengan mebangun hubungan positi dengan siswa agar merekalebih 

terbuka. Dengan demikian, guru dapat memberikan nasihat yang relevan, solutif, 

dan mencerminkan nilai-nilai agama yang baik. Pendekatan ini menunjukkan 

kepedulian guru terhadap kebutuhan dan permasalahan siswa, sehingga siswa 

merasa didengar dan dihargai.  

Dengan metode tersebut, diharapkan siswa di SMK Negeri 1 Sigli dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai nilai-nilai agama dan 

memperbaiki perilaku mereka. Guru berperan sebagai sumber inspirasi dan 

motivasi dalam memberikan nasihat yang membangun, sehingga siswa dapat 

tumbuh dan berkembang secara moral dan akhlakiah. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan 

oleh siswa 3 dan Siswa 4 di SMK 1 Sigli 

Siswa 3: “Guru Pendidikan Agama Islam mengimplementasikan metode 

mau'idzah atau nasihat dengan memberikan nasihat secara langsung 

kepada kami. Guru PAI dengan sabar mendengarkan masalah atau 

kesulitan yang kami hadapi, lalu memberikan nasihat yang relevan dan 

solusi yang bijaksana. Nasihat tersebut disampaikan untuk membantu kami 

memperbaiki akhlak dan perilaku kami”.81 

 

Siswa 4: “Menurut saya guru PAI menerapkan metode mau'idzah atau 

nasihat dengan memberikan nasihat yang bijaksana dan relevan dalam 

situasi-situasi yang membutuhkan pemahaman tentang akhlak. Misalnya, 

ketika kami menghadapi konflik interpersonal, guru memberikan nasihat 

tentang pentingnya mengedepankan kesabaran dan menghargai perbedaan 

pendapat. Tujuannya yaitu membantu kami memperbaiki hubungan dan 

meningkatkan akhlak dalam berinteraksi dengan orang lain”.82 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, ditemukan bahwa PAI 

mengimplementasikan metode mau'idzah atau nasihat dalam membina akhlak 

 
81 Wawancara dengan Siswa 3 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
82 Wawancara dengan Siswa 4 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 



76 

 

 

 

siswa. Ketika siswa menghadapi masalah atau kesulitan, Guru PAI dengan penuh 

kesabaran mendengarkan dan memberikan nasihat yang relevan serta solusi yang 

bijaksana. Tujuan dari nasihat ini adalah membantu siswa memperbaiki akhlak 

dan perilaku mereka. 

Selain itu, Guru PAI juga menerapkan metode mau'idzah atau nasihat 

dalam situasi-situasi yang membutuhkan pemahaman tentang akhlak. Misalnya, 

ketika siswa menghadapi konflik interpersonal, guru memberikan nasihat yang 

bijaksana tentang pentingnya mengedepankan kesabaran dan menghargai 

perbedaan pendapat.  

Tidak hanya itu, guru PAI di SMK 1 Sigli juga menerapkan metode latihan 

kepada siswa. Latihan adalah metode di mana siswa terlibat dalam kegiatan 

praktik yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan akhlak tertentu. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh Guru PAI di 

SMK 1 Sigli 

“Saya mengintegrasikan latihan dalam kegiatan pembelajaran dengan 

memberikan tugas atau proyek yang melibatkan penerapan nilai-nilai 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya, saya memberikan tugas 

untuk melakukan kegiatan sosial atau pengabdian masyarakat yang 

menumbuhkan sikap empati dan kepedulian. Dalam latihan ini, siswa 

diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan nilai-nilai akhlak yang 

mereka pelajari dalam situasi nyata”.83 

 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa metode latihan yang digunakan 

dalam pembinaan akhlak siswa di sekolah tersebut yaitu guru mengintegrasikan 

latihan dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan tugas atau proyek yang 

melibatkan penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya, 

 
83 Wawancara dengan Guru PAI “R” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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guru memberikan tugas kepada siswa untuk melakukan kegiatan sosial atau 

pengabdian masyarakat yang menumbuhkan sikap empati dan kepedulian. 

Sehingga siswa dapat menerapkan nilai akhlak yang telah dipelajari.  

Melalui metode latihan ini, siswa di SMK Negeri 1 Sigli dapat 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan nilai-nilai 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak hanya belajar tentang nilai-nilai 

akhlak secara teoritis, tetapi juga memiliki kesempatan untuk 

mengimplementasikannya dalam tugas-tugas yang relevan dengan kehidupan 

mereka. Hal ini membantu dalam memperkuat pengertian mereka tentang 

pentingnya nilai-nilai tersebut dan bagaimana menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, metode latihan yang diterapkan oleh guru di SMK 

Negeri 1 Sigli memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan akhlak 

yang baik melalui pengalaman nyata dan praktik dalam situasi kehidupan sehari-

hari. 

Kepala Sekolah SMK 1 Sigli yang menyatakan dalam wawancara berikut 

ini: 

”Saya akan memastikan bahwa program pembinaan akhlak dirancang 

dengan pendekatan yang interaktif dan partisipatif. Melibatkan siswa 

dalam kegiatan kelompok, diskusi, permainan peran, dan proyek 

kolaboratif akan membantu mereka terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran nilai-nilai akhlak. Pendekatan ini juga mendorong 

pemahaman yang lebih mendalam dan penerapan nyata nilai-nilai akhlak 

dalam kehidupan sehari-hari.” 84 

 

Pendekatan interaktif dan partisipatif ini memberikan pengalaman 

langsung kepada siswa dalam memahami dan menerapkan nilai-nilai akhlak dalam 

 
84 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 Mei, 2024 
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kehidupan sehari-hari. Dengan melibatkan siswai secara aktif melalui kegiatan 

kelompok, diskusi, permainan peran, dan proyek kolaboratif, siswa dapat 

menginternalisasi dan menghayati nilai-nilai akhlak dengan lebih baik, serta 

mengembangkan keterampilan sosial dan empati yang penting dalam hubungan 

antarmanusia. 

Guru PAI di SMK 1 Sigli telah menerapkan metode latihan sebagaimana 

dijelaskan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang 

dijelaskan oleh siswa 2 dan siswa 5 di SMK 1 Sigli 

Siswa 2: “Menurut pengamatan saya, jenis latihan yang dilakukan oleh 

guru PAI meliputi diskusi kelompok, permainan peran, dan tugas proyek. 

Diskusi kelompok dapat bertukar pikiran dan pengalaman terkait situasi-

situasi moral. Kami berusaha memahami perspektif orang lain dan 

mengambil keputusan yang didasarkan pada nilai-nilai akhlak”.85 

 

Siswa 5: “Jenis latihan yang diberikan oleh guru PAI menurut saya seperti 

diskusi kelompok, bermain peran, dan proyek sosial. Dengan diskusi 

kelompok kami bisa bertukar pikiran, pengalaman, dan sudut pandang 

terkait dengan situasi moral yang dihadapi. Hal ini menurut saya bisa 

memperluas pemahaman kami tentang nilai-nilai akhlak dan membangun 

pemikiran kritis. Sementara bermain peran, menurut saya guru 

mengupayakan agar kami berusaha memahami sudut pandang orang lain 

dan membuat keputusan yang didasarkan pada akhlak yang baik. Kalau 

proyek sosial, kami diajak kerjasama membantu orang lain atau berbagi 

dengan mereka yang membutuhkan”.86 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa SMK Negeri 1 Sigli, 

ditemukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam menggunakan jenis latihan 

tertentu sebagai bagian dari strategi pembinaan akhlak siswa. Latihan-latihan ini 

meliputi diskusi kelompok, bermain peran, dan proyek sosial. Diskusi kelompok 

memungkinkan siswa untuk bertukar pikiran, pengalaman, dan sudut pandang 

terkait situasi-situasi moral. Diskusi kelompok memungkinkan siswa untuk 

 
85 Wawancara dengan Siswa 2 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
86 Wawancara dengan Siswa 5 SMK Negeri 1 Sigli 02 Mei, 2024 
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memperluas pemahaman mereka tentang nilai-nilai akhlak dan membangun 

pemikiran kritis.  

Selain itu, bermain peran juga merupakan jenis latihan yang dilakukan 

oleh guru PAI. Siswa didorong untuk mengambil peran orang lain dalam situasi 

tertentu dan berusaha memahami sudut pandang orang tersebut. Hal ini membantu 

siswa untuk mengembangkan empati, memahami perbedaan pandangan, dan 

membuat keputusan yang didasarkan pada akhlak yang baik.  

Proyek sosial juga merupakan jenis latihan yang diberikan oleh guru PAI. 

Dalam proyek sosial, siswa diajak untuk bekerja sama dalam membantu orang lain 

atau berbagi dengan mereka yang membutuhkan. Melalui proyek sosial, siswa 

belajar tentang pentingnya kepedulian sosial, empati, dan kebaikan dalam 

berinteraksi dengan orang lain.  

Jenis latihan seperti diskusi kelompok, bermain peran, dan proyek sosial 

yang dilakukan oleh guru PAI di SMK Negeri 1 Sigli bertujuan untuk melibatkan 

siswa secara aktif dalam situasi-situasi yang memunculkan pertimbangan moral. 

Latihan-latihan ini memberikan siswa kesempatan untuk memperluas pemahaman, 

membangun pemikiran kritis, mengembangkan empati, dan mempraktikkan nilai-

nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemudian, guru di SMK 1 Sigli juga menerapkan metode pemberian 

hukuman kepada siswa. Hukuman diberikan sebagai respons terhadap perilaku 

yang tidak sesuai.. Hukuman haruslah proporsional dan didasarkan pada prinsip 

pembinaan, agar siswa menyadari kesalahan dan berupaya memperbaiki perilaku 

mereka agar sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang diinginkan. Hal ini sesuai 
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dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh Guru PAI di SMK 1 

Sigli 

“Prinsip yang saya gunakan dalam penerapan hukuman adalah menjaga 

keseimbangan antara pembinaan akhlak positif dan penghindaran dampak 

negatif. Saya berusaha untuk mengedepankan pendekatan yang bersifat 

mendidik dan mengajarkan konsekuensi dari perbuatan yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai agama. Hukuman yang diberikan bertujuan untuk 

memberikan pelajaran, mengoreksi perilaku, dan mendorong siswa untuk 

berbuat lebih baik. Saya selalu memberikan penjelasan dan memastikan 

siswa memahami alasan di balik hukuman tersebut”.87 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI di SMK Negeri 1 Sigli, 

ditemukan bahwa metode pemberian hukuman yang diterapkan oleh guru tersebut 

didasarkan pada prinsip menjaga keseimbangan antara pembinaan akhlak positif 

dan penghindaran dampak negatif. Guru mengedepankan pendekatan yang bersifat 

mendidik dan mengajarkan konsekuensi dari perbuatan yang tidak sesuai dengan 

nilai-nilai agama.  

Tujuan utama pemberian hukuman adalah sebagai pembinaan akhlak 

siswa, bukan sekadar menghukum siswa. Guru berupaya memberikan pengajaran 

yang memberikan dampak positif dalam membentuk perilaku siswa yang lebih 

baik sesuai dengan nilai-nilai agama. Hal ini mencerminkan pendekatan yang 

lebih berorientasi pada pembinaan dan pendidikan, dengan mengedepankan 

kesadaran dan pemahaman siswa terhadap akibat dari tindakan mereka.  

Berdasarkan dalam wawancara yang dilakukan dengan Kepala Sekolah 

SMK 1 Sigli berikut ini: 

” Sebagai seorang kepala sekolah, tujuan utama dari program pembinaan 

akhlak yang ditetapkan adalah mengembangkan dan memperkuat akhlak 

dan moral siswa. Program ini bertujuan untuk membantu siswa memahami 

 
87Wawancara dengan Guru PAI “R” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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nilai-nilai etika, memperoleh keterampilan sosial yang baik, dan menjadi 

individu yang bertanggung jawab dan berempati.”88 

 

Hal ini menunjukkana bahwa melalui program pembinaan akhlak yang 

ditetapkan dengan tujuan-tujuan ini, diharapkan siswa akan tumbuh menjadi 

individu yang memiliki integritas moral tinggi, mampu berinteraksi dengan baik 

dalam masyarakat, dan mampu menghadapi tantangan dalam kehidupan dengan 

sikap yang baik. 

 

2. Pola pembinaan akhlak siswa SMK Negeri 1 Sigli 

Pembinaan akhlak adalah proses sistematis yang bertujuan untuk 

mengembangkan dan membentuk karakter serta perilaku yang baik pada individu. 

Hal ini melibatkan upaya yang terencana dan berkelanjutan untuk memperkuat 

nilai-nilai moral, etika, dan spiritual dalam kehidupan seseorang.  

Menurut keterangan Kepala Sekolah yang menjelaskan bahwa terdapat 

beberapa metode yang digunakan dalam pembentukan akhlak peserta didik di 

SMK N 1 Sigli. Sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait 

pola pembinaan akhlak kepada Allah dijalankan di SMK Negeri 1 Sigli : 

“Saya berencana untuk mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam 

kurikulum sekolah dengan beberapa langkah. Pertama, kami akan 

meninjau dan memperbarui kurikulum yang ada untuk memastikan bahwa 

nilai-nilai akhlak tercakup dalam setiap mata pelajaran. Kami akan 

mencari cara untuk mengaitkan topik akhlak dalam konteks pembelajaran 

yang relevan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam situasi nyata. Selain itu, kami juga 

akan mempertimbangkan pengembangan program khusus yang secara 

khusus menekankan pembinaan akhlak siswa di luar mata pelajaran inti”.89 

 

 
88 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 Mei, 2024 
89 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 Mei, 2024 
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Dengan metode integrasi kurikulum, sekolah akan memperbarui kurikulum 

dengan memasukkan nilai-nilai akhlak ke setiap mata pelajaran dan 

mengembangkan program khusus di luar mata pelajaran inti. 

Selanjutnya terkait pola pembinaan akhlak siswa, menyatakan bahwa SMK 

Negeri 1 Sigli menerapkan pola pembinaan yang komprehensif dan terintegrasi. 

Berikut adalah beberapa aspek yang menjadi fokus dalam pola pembinaan akhlak 

di sekolah ini diantaranya yaitu pembinaan akhlak kepada Allah, pembinaan 

akhlak kepada sesama manusia, dan pembinaan akhlak kepada lingkungan. 

Pembinaan akhlak kepada Allah merupakan bagian penting dalam 

pembinaan akhlak secara keseluruhan. Hal ini melibatkan pengembangan 

hubungan yang kuat antara individu dengan Sang Pencipta. Pembinaan ini 

meliputi pengenalan dan pemahaman terhadap ajaran agama, ibadah, dan nilai-

nilai spiritual. Siswa diajarkan untuk mengembangkan rasa takwa, menghormati 

dan mengabdi kepada Allah, serta melaksanakan ibadah dengan konsisten. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh Guru PAI di 

SMK 1 Sigli 

“Untuk membimbing siswa memahami konsep tauhid dan 

mengembangkan hubungan yang baik dengan Allah, saya menggunakan 

berbagai pendekatan. Pertama, saya menyampaikan materi ajar secara 

sistematis tentang tauhid, yaitu konsep mengenai keesaan Allah dan 

pengabdian kepada-Nya. Saya menjelaskan ajaran-ajaran agama Islam 

yang berkaitan dengan tauhid secara mendalam dan memberikan contoh-

contoh praktis dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, saya juga 

mendorong siswa untuk melaksanakan ibadah secara konsisten, seperti 

shalat, puasa, dan membaca Al-Qur'an”.90 

 

 
90 Wawancara dengan Guru PAI “R” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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Hasil wawancaara menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan pendekatan 

yang sistematis dan holistik dalam pembinaan akhlak siswa terkait hubungan 

dengan dalam mengajar, guru memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai pentingnya mengakui keesaan Allah dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini dapat membantu siswa memahami dan menginternalisasi konsep tauhid 

sebagai landasan utama dalam membangun hubungan dengan Allah.  

Selain itu, guru juga memberikan contoh-contoh seperti guru PAI di SMK 

1 Sigli bertujuan untuk membina akhlak siswa melalui pemahaman yang baik 

tentang tauhid dan pengembangan hubungan yang baik dengan Allah.  

Hasil penelitian ditemukan bahwa pembinaan akhlak kepada Allah yang 

diterapkan oleh Guru PAI di SMK 1 Sigli adalah guru menerapkan kegiatan atau 

program untuk membantu siswa memperkuat hubungan spiritual dengan Allah 

yang dilakukan dengan membina dan membimbing siswa untuk melaksanakan 

ibadah secara konsisten serta mengikuti pengajian dan ceramah agama. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh siswa 1 di SMK 

1 Sigli 

“Menurut saya pembinaan akhlak kepada Allah yang diajarkan oleh guru 

kepada kami yaitu, secara rutin sekolah mengadakan pengajian dan 

ceramah agama yang membantu siswa memperkuat hubungan spiritual 

mereka dengan Allah”.91 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh siswa 2 bahwa  

Siswa 2 : “Pembinaan akhlak agar kami semakin dekat dengan Allah yaitu, 

guru membimbing kami agar melaksanakan ibadah secara konsisten, 

seperti shalat berjamaah dan membaca Al-Qur'an”.92 

 

 
91 Wawancara dengan Siswa 1 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
92 Wawancara dengan Siswa 2 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru PAI mengambil beberapa 

langkah konkret dalam pembinaan akhlak kepada Allah. Guru membimbing siswa 

untuk melaksanakan ibadah secara konsisten. Selain itu, guru PAI di SMK 1 Sigli 

secara rutin mengadakan pengajian dan ceramah agama yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman lebih mendalam tentang ajaran agama dan memperkuat 

keyakinan siswa terhadap Allah. Melalui pengajian dan ceramah ini, siswa 

diberikan pemahaman tentang tuntutan agama dan nilai-nilai yang harus dipegang 

dalam menjalin hubungan dengan Allah.  

Dalam wawancaranya kepala sekolah mengungkapkan bahwa pendekatan 

yang digunakan dalam pembinaan akhlak kepada Allah, seperti dalam wawancara 

tertulis berikut ini. 

”Mengintegrasikan pendidikan agama Islam sebagai bagian integral dari 

kurikulum sekolah. Melalui mata pelajaran agama, siswa dapat 

mempelajari ajaran agama, nilai-nilai moral, dan praktik ibadah kepada 

Allah yang dijalankan dalam Islam.”93 

 

 

Mengintegrasikan pendidikan agama Islam sebagai bagian integral dari 

kurikulum sekolah sangat penting. Melalui mata pelajaran agama, siswa memiliki 

kesempatan untuk mempelajari ajaran agama Islam secara mendalam. Mereka 

akan belajar tentang prinsip-prinsip dasar Islam, seperti keimanan kepada Allah, 

risalah Nabi Muhammad SAW, dan ajaran-ajaran agama yang lain. Pemahaman 

yang baik tentang ajaran agama ini membantu siswa membangun dasar yang kuat 

dalam keyakinan dan praktik keagamaan mereka. Mata pelajaran agama juga 

memberikan pemahaman tentang praktik ibadah yang dijalankan dalam Islam, 

 
93 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 Mei, 2024 
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seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. Siswa akan belajar tentang tata cara dan 

makna di balik praktik-praktik ini. Ini tidak hanya membantu siswa memahami 

pentingnya ibadah kepada Allah, tetapi juga memberi mereka keterampilan praktis 

untuk menjalankan ibadah dengan benar. 

Selanjutnya, guru juga melakukan pembinaan akhlak kepada sesama 

manusia. Pembinaan akhlak kepada sesama manusia melibatkan pengembangan 

hubungan yang positif, empati, dan peduli terhadap sesama. Siswa diajarkan untuk 

mempraktikkan nilai-nilai seperti kasih sayang, tolong-menolong, kejujuran, 

pengampunan, kesetaraan, dan menghargai perbedaan. Pembinaan akhlak kepada 

sesama manusia juga mencakup penanaman sikap keadilan, kebijaksanaan, dan 

perdamaian dalam interaksi sosial. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam 

wawancara yang dijelaskan oleh Guru PAI di SMK 1 Sigli 

“Saya menggunakan pendekatan yang melibatkan diskusi untuk membantu 

siswa memahami nilai-nilai kemanusiaan dan membina akhlak yang baik 

terhadap sesama manusia, contohnya dalam kegiatan sosial. Saya 

menyelenggarakan diskusi kelompok yang membahas isu-isu sosial, 

seperti kemiskinan, keadilan, dan kekerasan. Siswa didorong untuk 

membagikan pemikiran mereka dan belajar saling mendengarkan. Selain 

itu, saya memberikan contoh-contoh nyata tentang perilaku baik terhadap 

sesama manusia, seperti tolong-menolong, keadilan, dan rasa empati, 

melalui kisah-kisah inspiratif dan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-

hari. Kami juga melakukan kegiatan sosial, seperti kunjungan ke panti 

asuhan atau memberikan bantuan kepada masyarakat yang 

membutuhkan”.94 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI di SMK Negeri 1 Sigli, 

ditemukan bahwa guru menggunakan pendekatan diskusi dalam pembinaan akhlak 

siswa terhadap sesama manusia dengan berfokus pada pengembangan pemahaman 

nilai-nilai kemanusiaan dan pembinaan akhlak yang baik terhadap sesama melalui 

 
94 Wawancara dengan Guru PAI “R” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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kegiatan sosial. Dalam diskusi kelompok, siswa didorong untuk berbagi pemikiran 

mereka dan belajar saling mendengarkan. Melalui diskusi ini, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan sosial yang 

dihadapi oleh sesama manusia, serta mencari solusi yang adil dan berempati.  

Selanjutnya guru juga memberikan contoh-contoh nyata tentang perilaku 

baik terhadap sesama manusia. Hal ini dilakukan melalui kisah-kisah inspiratif 

dan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan contoh-

contoh ini, guru membantu siswa memahami nilai-nilai seperti tolong-menolong, 

keadilan, dan rasa empati.  

Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Sigli memastikan bahwa siswa memahami 

nilai-nilai agama dan memiliki kesadaran spiritual yang baik seperti yang 

dikatakan dalam wawancara berikut ini: 

”Saya akan mengadakan kegiatan praktis yang memungkkinkan siswa 

untuk mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam tindakan nyata. Misalnya, 

mengadakan kegiatan sosial seperti kunjungan ke panti asuhan atau 

kegiatan bakti sosial lainnya. Siswa juga dapat diajak untuk mengorganisir 

kegiatan ibadah seperti shalat berjamaah, tadarus, atau dzikir bersama. 

Kegiatan semacam ini akan membantu siswa memahami dan merasakan 

nilai-nilai agama secara langsung.” 95 

Melalui kegiatan praktis, siswa memiliki kesempatan untuk mengalami 

langsung bagaimana nilai-nilai agama dapat diterapkan dalam tindakan nyata. 

Misalnya, ketika mereka melakukan kunjungan ke panti asuhan, mereka dapat 

mengamalkan nilai-nilai seperti kepedulian, kasih sayang, dan kebaikan kepada 

sesama. Dengan melibatkan diri dalam kegiatan tersebut, siswa akan lebih 

memahami dan merasakan pentingnya nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

 
95 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 Mei, 2024 
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hari. Hal ini membantu mereka mengaitkan nilai-nilai agama dengan pengalaman 

langsung, yang memperkuat pemahaman mereka secara holistik. 

Selanjutnya siswa juga memberikan informasi terkait pembinaan akhlak 

kepada sesama manusia khususnya cara sekolah membina sikap empati, toleransi, 

dan kerja sama di antara siswa dalam hubungannya dengan sesama manusia. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh siswa 3 dan 

Siswa 4 di SMK 1 Sigli 

Siswa 3: “Pembinaan akhlak kepada sesama manusia yang dilakukan guru 

menurut pengamatan saya bahwa guru menjalankan program mentoring 

antar-siswa yang membantu kami membangun hubungan yang baik, saling 

mendukung, dan belajar bekerja sama”.96 

 

Siswa 4: “Menurut saya, sekolah mendorong kami untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan kerja tim, seperti klub olahraga 

atau paduan suara, untuk memperkuat sikap kerja sama di antara siswa”.97 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua siswa diatas, didapatkan 

bahwa pembinaan sikap empati, toleransi, dan kerja sama di antara siswa dalam 

hubungannya dengan sesama manusia dilakukan melalui beberapa langkah 

konkret. Pertama, guru menjalankan program mentoring antar-siswa yang 

membantu siswa membangun hubungan yang baik dan saling mendukung. 

Program mentoring ini memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

sikap empati dan toleransi terhadap sesama, serta membangun hubungan yang 

positif di antara mereka. Selain itu, sekolah mendorong siswa untuk mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan kerja tim, seperti klub olahraga atau 

paduan suara.  

 
96 Wawancara dengan Siswa 3 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
97 Wawancara dengan Siswa 4 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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Dengan menjalankan program mentoring antar-siswa dan mendorong 

siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler yang melibatkan kerja 

tim, SMK 1 Sigli berusaha membina sikap empati, toleransi, dan kerja sama di 

antara siswa. Melalui langkah-langkah ini, siswa diberikan kesempatan untuk 

membangun hubungan yang baik, saling mendukung, dan belajar bekerja sama.  

Kepala sekolah memberikan fasilitas untuk berjalannya program dari guru. 

Seperti yang disampaikan dalam wawancara dengan Kepala Sekolah SMK 1 Sigli 

berikut ini:  

”Saya akan memastikan bahwa guru memiliki akses ke sumber daya dan 

materi pembelajaran yang relevan untuk pembinaan akhlak. Ini termasuk 

buku-buku, panduan, atau materi pembelajaran yang mendukung 

pengajaran nilai-nilai moral, etika, dan akhlak kepada siswa. Saya juga 

akan mencari dan menyediakan bahan referensi, video, atau artikel yang 

relevan yang dapat mereka gunakan sebagai referensi atau sumber 

inspirasi. Kemudian saya akan mengadakan pelatihan dan program 

pengembangan profesional yang fokus pada pembinaan akhlak. Pelatihan 

ini dapat melibatkan pakar akhlak atau pendidik yang berpengalaman 

dalam mengajarkan nilai-nilai moral kepada siswa. Tujuannya adalah 

untuk membantu guru meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep 

akhlak, strategi pengajaran yang efektif, serta metode evaluasi dan 

pemantauan kemajuan siswa dalam hal ini.”98 

 

Dengan memastikan guru memiliki akses ke sumber daya dan materi 

pembelajaran yang relevan serta melibatkan mereka dalam pelatihan dan 

pengembangan profesional, kita memberikan dukungan yang konkret dan 

berkelanjutan kepada guru dalam menjalankan pembinaan akhlak. Hal ini akan 

memperkuat kompetensi guru dalam mengembangkan pemahaman siswa tentang 

nilai-nilai moral dan etika, serta membantu mereka menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendorong pengembangan akhlak yang baik. Melalui 

 
98 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 Mei, 2024 
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kolaborasi dan dukungan yang terus-menerus, guru akan merasa didukung dan 

termotivasi untuk menjadi agen perubahan dalam membina akhlak siswa. 

Guru juga menerapkan kepada siswa terkait pembinaan akhlak kepada 

lingkungan. Pembinaan akhlak kepada lingkungan melibatkan kesadaran dan 

tanggung jawab terhadap alam dan makhluk hidup di sekitar kita. Siswa diajarkan 

untuk menghargai keindahan dan keragaman alam, menjaga kebersihan 

lingkungan, serta bertanggung jawab terhadap penggunaan sumber daya alam 

dengan bijaksana. Pembinaan akhlak kepada lingkungan juga mencakup 

pengembangan sikap bertanggung jawab terhadap kelestarian alam, penanaman 

pohon, pengurangan limbah, dan partisipasi dalam kegiatan penghijauan atau 

proyek lingkungan. Siswa juga diajarkan untuk menghormati dan menjaga 

kehidupan makhluk hidup lainnya, termasuk hewan dan tumbuhan, serta 

mempraktikkan nilai-nilai kepedulian dan keseimbangan dalam hubungan dengan 

lingkungan sekitar.  

Guru PAI SMK 1 Sigli menyampaikan langkah dalam pembinaan akhlak 

terhadap lingkungan sesuai dengan pernyataan dalam wawancara sebagai berikut: 

“Dalam mengintegrasikan nilai-nilai lingkungan dalam pembelajaran dan 

membantu siswa membina akhlak yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan, saya mengambil beberapa langkah konkret. Pertama, saya 

memasukkan topik-topik lingkungan dalam kurikulum Pendidikan Agama 

Islam, seperti pentingnya menjaga kebersihan, kelestarian alam, dan 

pengurangan limbah. Saya membahas isu-isu lingkungan ini dalam kelas 

dan memberikan penjelasan tentang pandangan agama terkait tanggung 

jawab kita sebagai manusia dalam menjaga lingkungan. Selain itu, saya 

mendorong siswa untuk melakukan tindakan nyata, seperti menjaga 

kebersihan sekolah, menghemat penggunaan energi, dan mendaur ulang 

sampah99 

 

 
99 Wawancara dengan Guru PAI “R’’ SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI di SMK Negeri 1 Sigli, 

ditemukan bahwa guru menerapkan pembinaan akhlak terhadap lingkungan 

dengan beberapa langkah konkret, diantaranya guru memasukkan topik-topik 

lingkungan ke dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam. Dalam kurikulum ini, 

siswa belajar mengenai pentingnya menjaga kebersihan, kelestarian alam, dan 

pengurangan limbah. Dalam kelas, guru membahas isu-isu lingkungan ini dan 

memberikan penjelasan tentang pandangan agama terkait tanggung jawab manusia 

dalam menjaga lingkungan.  

Selanjutnya, guru mendorong siswa untuk melakukan tindakan nyata 

dalam menjaga lingkungan. Siswa didorong untuk menjaga kebersihan sekolah, 

menghemat penggunaan energi, dan mendaur ulang sampah. Melalui tindakan-

tindakan ini, siswa dapat mengaplikasikan nilai-nilai lingkungan yang mereka 

pelajari dalam kehidupan sehari-hari.  

Sebagai seorang Kepala Sekolah di SMK Negeri 1 Sigli, dalam wawancara 

berikut menjelaskan pola pembinaan akhlak kepada lingkungan yang dilaksanakan 

di sekolah tersebut: 

“Kami menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung 

pembinaan akhlak. Ini meliputi penampilan dan perilaku guru dan staf 

yang menjadi contoh bagi siswa, serta lingkungan fisik yang tertata rapi 

dan bersih. Kami juga mendorong kolaborasi dan kerjasama antara siswa 

melalui kegiatan kelompok, proyek tim, dan program mentoring.”100 

 

Melalui langkah ini, Kepala Sekolah di SMK Negeri 1 Sigli berusaha 

menciptakan budaya sekolah yang didasarkan pada nilai-nilai akhlak yang kuat. 

Kepala Sekolah di SMK Negeri 1 Sigli percaya bahwa pembinaan akhlak yang 

 
100 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 Mei, 2024 
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efektif harus melibatkan seluruh anggota sekolah, mencakup lingkungan 

pembelajaran yang mendukung, dan menekankan pentingnya pengembangan 

karakter siswa. Kepala Sekolah di SMK Negeri 1 Sigli berkomitmen untuk terus 

meningkatkan pola pembinaan akhlak kami untuk menciptakan lingkungan yang 

positif dan membangun di SMK Negeri 1 Sigli. 

Selanjutnya siswa juga memberikan informasi terkait tindakan konkret dari 

sekolah dalam pembinaan akhlak kepada lingkungan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh siswa 1, 3 dan Siswa 5 di SMK 

1 Sigli 

Siswa 1: “Yang saya tau, sekolah mengadakan kampanye lingkungan, 

seperti pengurangan penggunaan plastik sekali pakai, guru ikut 

berpartisipasi untuk mengajarkan kami tentang pentingnya keberlanjutan 

dan pengelolaan limbah”.101 

 

Siswa 3: “Yang saya ketahui selama ini sekolah ada menerapkan program 

penghijauan dan penanaman pohon di area sekolah yang melibatkan 

partisipasi siswa sebagai tindakan konkret untuk mengajarkan kami terkait 

kepedulian terhadap lingkungan”.102 

 

Siswa 5: “Sekolah pernah beberapa kali mengundang narasumber yang 

berkompeten di bidang lingkungan untuk memberikan ceramah dan 

workshop kepada kami tentang cara menjaga alam sekitar dengan 

bertanggung jawab”.103 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga siswa diatas, didapatkan 

bahwa sekolah telah mengambil tindakan konkret untuk mengajarkan siswa 

tentang pentingnya keberlanjutan, pengelolaan limbah, dan kepedulian terhadap 

lingkungan. Salah satu tindakan yang dilakukan adalah mengajak siswa untuk 

berpartisipasi dalam program penghijauan dan penanaman pohon di area sekolah. 

 
101 Wawancara dengan Siswa 1 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
102 Wawancara dengan Siswa 3 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
103 Wawancara dengan Siswa 5 SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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Melalui kegiatan ini, siswa diajak untuk secara langsung terlibat dalam menjaga 

dan memperindah lingkungan sekolah, serta memahami pentingnya keberlanjutan 

alam.  

Selain itu, sekolah juga mengundang narasumber yang berkompeten di 

bidang lingkungan untuk memberikan ceramah dan workshop kepada siswa. 

Dalam kegiatan workshop, siswa diberikan pemahaman tentang cara menjaga 

alam sekitar dengan bertanggung jawab. Melalui interaksi langsung dengan 

lingkungan dan pengetahuan yang diberikan oleh narasumber, siswa dapat 

memahami dampak dari tindakan mereka terhadap lingkungan dan menjadi lebih 

bertanggung jawab dalam menjaga kelestarian alam. 

Sebagai seorang kepala sekolah, akan memastikan adanya kegiatan khusus 

yang dilakukan untuk mengajarkan nilai-nilai seperti toleransi, empati, dan 

kepedulian kepada sesama. Seperti wawancara berikut ini: 

“Saya akan mendorong kegiatan kolaboratif di antara siswa yang 

melibatkan kerja tim dan interaksi antarindividu. Misalnya, proyek 

kelompok yang mengharuskan siswa bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Melalui kegiatan semacam ini, siswa akan belajar untuk saling 

mendukung, menghargai kontribusi setiap anggota kelompok, dan 

mengembangkan rasa empati terhadap kebutuhan dan perbedaan individu 

lainnya”.104 

 

Melalui kegiatan kolaboratif, siswa belajar untuk bekerja sama dengan 

anggota kelompok mereka. Mereka perlu memahami peran masing-masing, 

berbagi tanggung jawab, dan mencapai tujuan bersama. Dalam proses ini, siswa 

akan mengembangkan sikap kerjasama dan solidaritas yang penting dalam akhlak 

 
104 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 Mei, 2024 
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antar sesama. Mereka belajar untuk saling mendukung, membantu satu sama lain, 

dan berperan sebagai bagian dari tim yang saling melengkapi. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membina Akhlak Siswa di 

SMK Negeri 1 Sigli 

Dalam upaya pembinaan akhlak siswa secara umum terdapat beberapa 

faktor pendukung dan penghambat yang dapat mempengaruhi proses tersebut. 

Faktor-faktor ini dapat berasal dari lingkungan sekolah, keluarga, teman sebaya, 

dan pengalaman individu siswa. Faktor-faktor ini juga memainkan peran penting 

dalam keberhasilan upaya pembinaan akhlak siswa dan perlu diperhatikan secara 

serius oleh pihak sekolah dan stakeholder terkait. 

a. Faktor Pendukung 

Guru PAI di SMK 1 Sigli menjelaskan beberapa faktor pendukung dalam 

membina akhlak siswa sebagai mana dijelaskan dalam wawancara berikut: 

“Faktor pendukung dalam membina akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli 

antara lain adalah kurikulum yang mencakup pendidikan agama yang 

komprehensif, keterlibatan aktif guru-guru sebagai teladan yang baik, serta 

lingkungan sekolah yang aman, harmonis, dan mendukung nilai-nilai 

moral dan spiritual. Selain itu, partisipasi aktif orang tua dalam 

mendukung dan memperkuat pembinaan akhlak siswa juga menjadi faktor 

pendukung yang signifikan”.105 

 

Berdasarkan wawancara dengan Guru PAI di SMK Negeri 1 Sigli, terdapat 

beberapa faktor pendukung yang berperan dalam membina akhlak siswa di 

sekolah tersebut. Pertama, kurikulum yang mencakup pendidikan agama yang 

komprehensif. Dengan adanya kurikulum yang menyediakan pembelajaran agama 

 
105 Wawancara dengan Guru PAI “R” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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yang mendalam dan menyeluruh, siswa memiliki kesempatan untuk mempelajari 

nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi dasar dalam membentuk akhlak yang 

baik. Kedua, keterlibatan aktif guru-guru sebagai teladan yang baik. Guru-guru 

yang terlibat secara aktif dalam membina akhlak siswa dapat memberikan contoh 

nyata dalam mengamalkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.  

Ketiga,  lingkungan sekolah yang aman, harmonis, dan mendukung nilai-

nilai moral dan spiritual. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, baik 

secara fisik maupun sosial, siswa akan merasa nyaman dan terdorong untuk 

mengembangkan akhlak yang baik. Keempat, partisipasi aktif orang tua juga 

menjadi faktor pendukung yang penting. Dengan melibatkan orang tua dalam 

proses pembinaan akhlak siswa, baik melalui komunikasi yang terbuka maupun 

partisipasi dalam kegiatan sekolah, sinergi antara sekolah dan keluarga dapat 

terjalin dan memperkuat pembentukan akhlak yang baik pada siswa. 

Kepala Sekolah SMK 1 Sigli menyampaikan terkait tindak lanjut dalam 

program pembinaan sesuai wawancara sebagai berikut ini: 

“Saya akan menyediakan sumber daya dan program yang mendukung 

pembinaan akhlak siswa. Misalnya, sekolah dapat menyelenggarakan 

kegiatan ekstrakurikuler, seminar, lokakarya, atau pelatihan yang fokus 

pada pengembangan akhlak siswa. Saya juga akan memastikan 

ketersediaan buku, materi, dan media pembelajaran yang mengajarkan 

nilai-nilai moral dan etika kepada siswa.”106 

 

Dalam kesimpulannya, menyediakan sumber daya dan program yang 

mendukung pembinaan akhlak siswa merupakan komponen penting dari 

kepemimpinan sekolah yang kuat. Melalui kegiatan ekstrakurikuler, seminar, 

lokakarya, serta buku, materi, dan media pembelajaran yang relevan, siswa dapat 

 
106 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 Mei, 2024 
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terlibat aktif dalam proses pembinaan akhlak, memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang nilai-nilai moral, dan menerapkan perilaku yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Guru dapat berkontribusi dalam membangun kepemimpinan sekolah yang 

kuat dengan mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh 

Guru PAI di SMK 1 Sigli 

“Sebagai guru Pendidikan Agama Islam di SMK 1 Sigli, saya dapat 

berkontribusi dalam membangun kepemimpinan sekolah yang kuat dengan 

mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam kegiatan sehari-hari di 

sekolah. Saya dapat mengadakan kegiatan pengembangan diri yang 

berlandaskan ajaran agama, memberikan pembinaan kepemimpinan 

kepada siswa, serta melibatkan mereka dalam proyek-proyek yang 

mendorong tanggung jawab, kerjasama, dan kepemimpinan berdasarkan 

nilai-nilai agama”.107 

 

Hasil wawancara dengan Guru PAI di SMK 1 Sigli menunjukkan bahwa 

guru memiliki peran penting dalam membangun kepemimpinan sekolah yang kuat 

melalui implementasi nilai-nilai agama dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. 

Guru PAI tersebut menyatakan bahwa ia dapat menyelenggarakan kegiatan 

pengembangan diri berdasarkan ajaran agama, memberikan pembinaan 

kepemimpinan kepada siswa, dan melibatkan mereka dalam proyek-proyek yang 

mendorong tanggung jawab, kerjasama, dan kepemimpinan berdasarkan nilai-nilai 

agama. Dengan mengimplementasikan nilai-nilai agama dalam kegiatan sehari-

hari di sekolah, guru dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa dalam hal 

kepemimpinan.  

 
107 Wawancara dengan Guru PAI  “R’’ SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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Implementasi nilai-nilai agama oleh guru PAI menjadi salah satu faktor 

yang membantu membangun kepemimpinan sekolah yang kuat. Dengan 

memanfaatkan pengajaran agama sebagai landasan, guru PAI dapat memberikan 

dampak positif pada siswa melalui pembinaan kepemimpinan yang berbasis nilai-

nilai agama. Hal ini dapat menciptakan lingkungan sekolah yang menghargai dan 

mendorong pengembangan kepemimpinan yang bertanggung jawab dan beretika.  

Sebagai Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Sigli, telah mengimplementasikan 

beberapa program pembinaan akhlak yang komprehensif di SMK Negeri 1 Sigli. 

Program-program ini dirancang untuk membantu siswa mengembangkan nilai-

nilai moral dan etika yang kuat, serta membentuk karakter yang baik. Seperti hasil 

wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Sigli berikut ini: 

“Kami telah mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam kurikulum kami. 

Setiap mata pelajaran memiliki komponen pembelajaran yang berfokus 

pada pembinaan akhlak siswa. Misalnya, dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, kami mendorong siswa untuk berkomunikasi dengan sopan, 

menghormati pendapat orang lain, dan menggunakan bahasa yang baik dan 

benar. Dengan cara ini, pembinaan akhlak tidak hanya menjadi tanggung 

jawab satu atau dua mata pelajaran, tetapi menjadi bagian integral dari 

setiap aspek pembelajaran di sekolah. Selain itu, Kami menyediakan 

berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada pembinaan akhlak 

siswa.”108 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa SMK 

Negeri 1 Sigli telah mengimplementasikan beberapa program pembinaan akhlak 

yang komprehensif di sekolah. Integrasi nilai-nilai akhlak ke dalam kurikulum 

menunjukkan komitmen sekolah untuk menjadikan pembinaan akhlak sebagai 

aspek integral dari setiap mata pelajaran. Keberadaan kegiatan ekstrakurikuler 

yang berfokus pada pembinaan akhlak juga memberikan kesempatan kepada siswa 

 
108 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M’’ SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 mei,2024 
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untuk menerapkan dan mengembangkan nilai-nilai akhlak dalam situasi kehidupan 

nyata di luar kelas. 

Dengan demikian, SMK Negeri 1 Sigli telah membuat upaya yang 

signifikan dalam memperkuat pembinaan akhlak siswa dengan mengintegrasikan 

nilai-nilai akhlak ke dalam kurikulum dan menyediakan kegiatan ekstrakurikuler 

yang relevan. 

Dalam membina akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli, guru juga harus 

dapat menciptakan lingkungan sekolah yang positif yang mendukung 

perkembangan akhlak siswa. Hal ini disampaikan dalam wawancara yang 

dijelaskan oleh Guru PAI di SMK 1 Sigli 

“Untuk menciptakan lingkungan sekolah yang positif yang mendukung 

perkembangan akhlak siswa, saya berusaha menjaga suasana yang 

harmonis dan menggalakkan sikap saling menghargai di antara siswa. Saya 

juga melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan sosial dan pengembangan 

diri yang berorientasi pada nilai-nilai moral dan spiritual. Selain itu, saya 

mendukung implementasi program-program anti-bullying, memfasilitasi 

dialog terbuka tentang masalah-masalah moral, serta memberikan 

perhatian khusus pada pembinaan karakter dan etika siswa”.109 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, bahwa salah satu langkah yang 

diambil oleh guru PAI di SMK 1 Sigli adalah menjaga suasana harmonis di antara 

siswa. Dengan menjaga suasana yang harmonis, guru tersebut berharap siswa 

dapat merasa nyaman dan aman di sekolah, sehingga mereka dapat fokus pada 

perkembangan akhlak dan nilai-nilai moral. Selain itu, guru juga menggalakkan 

sikap saling menghargai di antara siswa. Dengan memperlihatkan sikap saling 

menghargai, diharapkan tercipta hubungan yang baik antara siswa, yang pada 

gilirannya dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif. Guru PAI juga 

 
109 Wawancara dengan Guru PAI “R” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 02 Mei, 2024 
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melibatkan siswa dalam kegiatan sosial dan pengembangan diri yang berorientasi 

pada nilai-nilai moral dan spiritual, serta mendukung program-program anti-

bullying. Dengan demikian, wawancara tersebut menggambarkan komitmen guru 

dalam membangun karakter dan etika siswa melalui upaya konkret di dalam 

lingkungan sekolah. 

Berikut hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMK 1 Sigli terkait 

langkah-langkah diambil untuk menciptakan lingkungan sekolah yang positif yang 

mendukung pembinaan akhlak siswa: 

“Saya akan bekerja sama dengan staf pengajar dan dewan guru untuk 

mengembangkan kebijakan dan tata tertib sekolah yang jelas terkait 

dengan nilai-nilai akhlak. Kebijakan ini akan mencakup aturan perilaku 

yang mendorong sikap saling menghormati, empati, kejujuran, dan 

tanggung jawab. Saya akan memastikan bahwa kebijakan ini diterapkan 

secara konsisten dan adil untuk semua siswa.”110 

 

Pendekatan yang diambil oleh Kepala Sekolah SMK 1 Sigli memiliki 

beberapa keuntungan. Pertama, adanya kebijakan dan tata tertib sekolah yang 

jelas, siswa memiliki pedoman yang jelas tentang perilaku yang diharapkan. 

Kedua, penerapan kebijakan yang konsisten dan adil menciptakan lingkungan 

yang merata dan memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa. Ketiga, 

penekanan pada nilai-nilai akhlak membantu membentuk karakter siswa yang 

baik. Keempat, penerapan konsekuensi yang sesuai memberikan pembelajaran 

yang efektif dan membangun kesadaran akan akibat dari perilaku yang tidak 

sesuai secara moral. 

Dalam keseluruhan, langkah-langkah yang diambil oleh Kepala Sekolah 

SMK 1 Sigli untuk menciptakan lingkungan sekolah yang positif yang mendukung 
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pembinaan akhlak siswa menunjukkan komitmen sekolah dalam mempromosikan 

nilai-nilai akhlak yang baik dan memberikan pedoman yang jelas bagi siswa 

dalam mengembangkan perilaku yang positif. 

Selanjutnya, guru juga memainkan peran sebagai teladan bagi siswa dalam 

membentuk akhlak yang baik. Dalam hal ini, guru SMK 1 Sigli memberikan 

contoh teladan yang baik dengan membentuk akhlak yang baik bagi siswa. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh Guru PAI di 

SMK 1 Sigli 

“Sebagai seorang guru, saya memainkan peran penting sebagai teladan 

bagi siswa dalam membentuk akhlak yang baik. Saya berusaha menjaga 

integritas, kejujuran, dan sikap bertanggung jawab dalam semua aspek 

kehidupan. Saya mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai agama dalam 

tindakan dan perilaku sehari-hari. Selain itu, saya memberikan bimbingan 

dan pembinaan moral kepada siswa, serta melibatkan mereka dalam 

kegiatan-kegiatan yang mendorong pengembangan akhlak yang positif”.111 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa guru tersebut 

menyadari peran pentingnya sebagai teladan bagi siswa dalam membentuk akhlak 

yang baik. Guru tersebut berkomitmen untuk menjaga integritas, kejujuran, dan 

sikap bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari sebagai contoh yang baik 

bagi siswa. Selain itu, guru tersebut aktif mengajar dan menerapkan nilai-nilai 

agama dalam tindakan dan perilaku sehari-hari. Guru juga mengikut sertakan 

siswa dalam kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong pertumbuhan moral dan 

akhlak yang baik.  

Sama halnya dengan pendapat Kepala Sekolah SMK 1 Sigli dalam 

wawancara berikut: 
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“Sebagai seorang Kepala Sekolah, saya percaya bahwa peran guru sebagai 

teladan sangat penting dalam membentuk akhlak siswa. Guru memiliki 

pengaruh yang besar terhadap perilaku dan tindakan siswa, karena mereka 

berinteraksi langsung dengan siswa setiap hari di lingkungan sekolah. Guru 

harus mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam pembelajaran sehari-

hari. Mereka harus mengajarkan siswa tentang pentingnya kejujuran, 

keadilan, dan empati melalui contoh nyata dan diskusi yang relevan. Guru 

juga harus memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan sosial dan moral dalam situasi kehidupan nyata. Sebagai 

seorang Kepala Sekolah, saya mendukung guru dalam peran mereka 

sebagai teladan dengan memberikan pelatihan yang tepat kepada guru 

tentang bagaimana menjadi teladan yang baik dalam membentuk akhlak 

siswa. Pelatihan ini dapat mencakup strategi komunikasi yang efektif, 

pembangunan hubungan yang positif, dan pengembangan keterampilan 

sosial dan moral.”112 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Kepala Sekolah 

memiliki pemahaman yang kuat tentang pentingnya peran guru sebagai teladan 

dalam membentuk akhlak siswa. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke 

dalam pembelajaran sehari-hari dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial dan moral, guru dapat memberikan contoh 

nyata dan mendukung perkembangan akhlak positif siswa. 

Kepala Sekolah juga mengakui bahwa komunikasi yang efektif dan 

pembangunan hubungan yang positif antara guru dan siswa penting dalam 

membentuk akhlak siswa. Secara keseluruhan, Kepala Sekolah menunjukkan 

pemahaman yang baik tentang pentingnya peran guru sebagai teladan dan 

memberikan langkah konkret untuk mendukung guru dalam peran tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Kepala Sekolah memiliki visi yang 

kuat untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung pembinaan akhlak 

siswa. 
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Selain guru bertindak secara individu, guru juga perlu melakukan 

kolaborasi dengan orang tua dapat siswa agar dapat meningkatkan efektivitas 

pembinaan akhlak siswa. Kolaborasi antara guru dan orang tua siswa dilakukan 

dengan mengadakan pertemuan dan diskusi bersama terkait perkembangan siswa. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh Guru 

PAI di SMK 1 Sigli 

“Menurut saya, kolaborasi antara guru dan orang tua sangat penting dalam 

meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak siswa di SMK 1 Sigli. Kami 

dapat bekerja sama dengan orang tua dalam memberikan pembinaan moral 

dan spiritual kepada siswa. Melalui pertemuan dan diskusi bersama, kami 

dapat saling berbagi informasi dan pengalaman, serta merancang strategi 

yang konsisten untuk membentuk akhlak siswa yang baik. Dengan sinergi 

antara guru dan orang tua, kami dapat memberikan dukungan yang 

komprehensif dalam membina akhlak siswa dan mencapai tujuan bersama 

dalam menciptakan generasi yang berakhlak mulia”.113 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa pentingnya 

kolaborasi antara guru dan orang tua dalam pembinaan akhlak siswa. Guru 

tersebut menganggap kolaborasi ini sebagai faktor penting dalam meningkatkan 

efektivitas pembinaan akhlak siswa. Guru dan orang tua dapat bekerja sama dalam 

memberikan pembinaan moral dan spiritual kepada siswa. Melalui pertemuan dan 

diskusi bersama, mereka dapat saling berbagi informasi dan pengalaman, serta 

merancang strategi yang konsisten dalam membentuk akhlak siswa yang baik. 

Dengan adanya sinergi antara guru dan orang tua, mereka dapat memberikan 

dukungan yang komprehensif dalam membina akhlak siswa dan mencapai tujuan 

bersama dalam menciptakan generasi yang berakhlak mulia.  
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Sebagai seorang Kepala Sekolah, kolaborasi dengan orang tua atau wali 

siswa sangat penting dalam pembinaan akhlak siswa di sekolah. Berikut hasil 

wawancara Kepala Sekolah SMK 1 Sigli: 

”Melalui kolaborasi dengan orang tua atau wali siswa, kita dapat 

memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dengan mendukung 

implementasi nilai-nilai tersebut di rumah. Kita dapat memberikan saran 

kepada orang tua atau wali siswa tentang cara mereka dapat memperkuat 

dan menerapkan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan empati dalam 

kehidupan sehari-hari anak-anak mereka. Dengan bekerja sama, kita dapat 

menciptakan lingkungan yang konsisten di sekolah dan di rumah, yang 

dapat meningkatkan pembinaan akhlak siswa secara keseluruhan.”114 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa Kepala 

Sekolah SMK 1 Sigli mengakui pentingnya kolaborasi dengan orang tua atau wali 

siswa dalam pembinaan akhlak siswa. Dia menyadari bahwa nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah harus diperkuat dan diterapkan secara konsisten di rumah 

untuk mencapai pembinaan akhlak yang holistik. Kepala Sekolah juga 

menunjukkan kesediaannya untuk memberikan saran kepada orang tua atau wali 

siswa tentang cara mereka dapat memperkuat dan menerapkan nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari anak-anak mereka. 

Dengan kolaborasi antara sekolah dan rumah, lingkungan yang konsisten 

dapat tercipta dan memberikan pengaruh positif dalam pembinaan akhlak siswa. 

Hal ini akan memperkuat pembelajaran yang diberikan di sekolah dan membantu 

siswa memahami pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, dan empati 

dalam kehidupan mereka. 

 
114 Wawancara dengan Kepala Sekolah “M” SMK Negeri 1 Sigli tanggal 01 Mei, 2024 



103 

 

 

 

Kepala Sekolah SMK 1 Sigli menunjukkan pemahaman yang baik tentang 

pentingnya kerjasama dengan orang tua atau wali siswa dalam pembinaan akhlak 

siswa di sekolah. Dengan mengakui peran penting orang tua atau wali siswa dan 

memberikan dukungan serta saran kepada mereka, Kepala Sekolah menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan akhlak siswa secara menyeluruh. 

 

b. Faktor Penghambat 

Terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat dalam pembinaan 

akhlak siswa. Dalam penelitian ini ditemukan faktor penghambat dalam membina 

akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli diantaranya kurangnya kesadaran siswa pada 

pendidikan akhlah, kurangnya perhatian orang tua, serta adanya masalah pribadi 

siswa. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh 

Guru PAI di SMK 1 Sigli 

“Faktor penghambat dalam membina akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli 

dapat mencakup kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya akhlak, 

adanya pengaruh negatif dari lingkungan sekitar, kurangnya perhatian dan 

keterlibatan orang tua dalam mendukung pembinaan akhlak, meskipun 

kami telah melakukan pertemuan untuk diskusi tentang siswa, kadang 

kadang orang tua siswa ada yang tak acuh dan kurang peduli dengan 

pembinaan akhlak kepada anaknya. Selain itu juga menurut saya karta 

adanya konflik sosial atau masalah pribadi bagi beberapa siswa yang 

mempengaruhi perkembangan akhlaknya”.115 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa dalam membina 

akhlak siswa terdapat faktor-faktor penghambat seperti kurangnya kesadaran 

siswa terhadap pentingnya akhlak, pengaruh negatif dari lingkungan sekitar, 

kurangnya perhatian dan keterlibatan orang tua dalam mendukung pembinaan 
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akhlak, serta adanya konflik sosial atau masalah pribadi siswa. Faktor-faktor ini 

menjadi tantangan dalam upaya membina akhlak siswa di SMK 1 Sigli, dan perlu 

adanya strategi yang efektif untuk mengatasi penghambat tersebut guna mencapai 

tujuan pembinaan akhlak yang baik. 

Dalam wawancara dengan Kepala Sekolah SMK 1 Sigli terdadapat faktor 

penghambat dalam pembinaan akhlak siswa: 

”Sumber daya keuangan yang terbatas dapat menjadi kendala dalam 

mengimplementasikan program pembinaan akhlak yang komprehensif. 

Pembelian materi pendukung, seperti buku-buku, materi pelatihan, atau 

perlengkapan untuk kegiatan ekstrakurikuler, mungkin menjadi sulit 

karena keterbatasan anggaran. Namun dalam mengatasi kendala ini 

Sekolah dapat mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang ada 

dengan melakukan pengalokasian anggaran yang efisien dan 

memprioritaskan kegiatan pembinaan akhlak. Hal ini dapat dilakukan 

dengan mengidentifikasi kebutuhan utama, memilih materi pendukung 

yang paling relevan dan efektif, serta memanfaatkan sumber daya internal, 

seperti guru atau staf yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

pembinaan akhlak.”116 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun 

sumber daya keuangan yang terbatas menjadi faktor penghambat dalam 

pembinaan akhlak siswa, SMK Negeri 1 Sigli telah menemukan cara untuk 

mengatasi keterbatasan tersebut. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang 

ada, dengan pengalokasian anggaran yang efisien dan pemilihan materi 

pendukung yang relevan dan efektif, akan membantu sekolah dalam menjalankan 

program pembinaan akhlak secara efektif. Selain itu, memanfaatkan sumber daya 

internal, seperti guru atau staf yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

pembinaan akhlak, juga merupakan strategi yang dapat mendukung upaya 

pembinaan akhlak siswa. 
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Dalam kesimpulannya, SMK Negeri 1 Sigli telah menunjukkan kemampuan 

untuk mengatasi kendala sumber daya keuangan yang terbatas dalam pembinaan 

akhlak siswa. Hal ini mencerminkan komitmen sekolah untuk memastikan 

pembinaan akhlak siswa tetap menjadi prioritas meskipun menghadapi 

keterbatasan. 

Adanya faktor penghambat seperti yang dijelaskan diatas, maka guru di 

SMK 1 Sigli harus dapat mengatasi keterbatasan sumber daya dan materi 

pendukung yang mungkin menjadi hambatan dalam pembinaan akhlak siswa 

tersebut. Dalam penelitian ini, hal yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi 

penghambat ini yaitu dengan mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang 

tersedia. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh 

Guru PAI di SMK 1 Sigli 

“Sebagai guru PAI, saya dapat mengatasi keterbatasan sumber daya dan 

materi pendukung dengan cara mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

yang tersedia. Saya dapat mencari sumber daya dan materi pendukung 

yang relevan secara kreatif, seperti menggunakan sumber daya digital, 

menggandakan materi yang ada, atau mengadakan kerjasama dengan pihak 

lain untuk mendapatkan sumber daya tambahan. Selain itu, saya juga dapat 

memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan pribadi sebagai tambahan 

dalam pembinaan akhlak siswa. Untuk siswa yang memiliki permasalahan 

pribadi, saya coba dekati dan mencoba berdiskusi tentang masalah yang 

dihadapi oleh siswa saya”.117 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, mengindikasikan bahwa guru tersebut 

mengatasi penghambat dalam pembinaan akhlak siswa dengan mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya yang tersedia. Guru tersebut secara kreatif mencari 

sumber daya dan materi pendukung yang relevan, seperti menggunakan sumber 

daya digital, menggandakan materi yang ada, atau menjalin kerjasama dengan 
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pihak lain untuk mendapatkan sumber daya tambahan. Selain itu, guru juga 

memanfaatkan pengalaman dan pengetahuan pribadi sebagai tambahan dalam 

pembinaan akhlak siswa. Dalam menghadapi siswa yang menghadapi 

permasalahan pribadi, guru mencoba mendekatinya dan berdiskusi tentang 

masalah yang dihadapi oleh siswa. Dengan cara ini, guru tersebut berupaya 

mengatasi keterbatasan sumber daya dan memaksimalkan potensi yang ada untuk 

membina akhlak siswa dengan sebaik-baiknya. 

Terkadang dalam mengatasi faktor penghambat dalam membina akhlak 

siswa, meskipun sudah dilakukan upaya untuk mengatasinya, namun guru 

memiliki tantangan yang harus dikelola. Hasil penelitian ini didapatkan bahwa 

dalam mengelola tantangan terkait keterbatasan waktu dan jadwal pembelajaran 

dalam upaya membina akhlak siswa secara efektif dapat dilakukan dengan 

menggunakan strategi yang efektif. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam 

wawancara yang dijelaskan oleh Guru PAI di SMK 1 Sigli 

“Dalam menghadapi tantangan terkait keterbatasan waktu dan jadwal 

pembelajaran, saya dapat melakukan beberapa strategi. Pertama, saya akan 

merencanakan dengan cermat jadwal pembelajaran agar terdapat waktu 

yang cukup untuk pembinaan akhlak siswa. Saya juga dapat 

mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam mata pelajaran lain untuk 

memaksimalkan waktu pembelajaran. Selain itu, saya akan memilih 

metode pembelajaran yang efektif dan efisien dalam menyampaikan nilai-

nilai akhlak kepada siswa”.118 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa dalam 

menghadapi tantangan terkait keterbatasan waktu dan jadwal pembelajaran dalam 

upaya membina akhlak siswa secara efektif, Guru PAI di SMK 1 Sigli 

menyampaikan beberapa strategi yang dapat dilakukan. Pertama, guru tersebut 
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merencanakan jadwal pembelajaran dengan cermat agar terdapat waktu yang 

cukup untuk pembinaan akhlak siswa. Selanjutnya, guru juga mengintegrasikan 

nilai-nilai akhlak ke dalam mata pelajaran lain, sehingga memaksimalkan waktu 

pembelajaran yang ada. Selain itu, guru memilih metode pembelajaran yang 

efektif dan efisien dalam menyampaikan nilai-nilai akhlak kepada siswa.  

Dalam wawancaranya Kepala Sekolah SMK 1 Sigli juga menjelaskan 

terkait keterbatasan waktu pembeajaran: 

”Jadwal pembelajaran yang padat dan keterbatasan waktu dapat menjadi 

hambatan dalam mengimplementasikan program pembinaan akhlak siswa 

secara komprehensif. Ketika sebagian besar waktu dihabiskan untuk mata 

pelajaran akademik, sisa waktu yang tersedia untuk program pembinaan 

akhlak menjadi terbatas. Dalam beberapa kasus, prioritas yang tinggi pada 

pembelajaran akademik dapat menyebabkan program pembinaan akhlak 

diabaikan atau hanya diperhatikan secara terbatas. Guru dan siswa 

mungkin merasa tekanan untuk mencapai hasil akademik yang baik, 

sehingga pembinaan akhlak seringkali tidak mendapatkan perhatian yang 

cukup. Namun untuk mengatasi kendala ini Sekolah menyusun rencana 

program pembinaan akhlak yang efektif dengan mempertimbangkan 

keterbatasan waktu dan jadwal pembelajaran. Dalam hal ini, penting untuk 

mengidentifikasi prioritas, menentukan tujuan yang jelas, dan memilih 

strategi yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut.”119 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keterbatasan waktu dan jadwal pembelajaran dapat mempengaruhi implementasi 

program pembinaan akhlak siswa. Fokus yang tinggi pada pembelajaran akademik 

dan tekanan untuk mencapai hasil yang baik seringkali membuat pembinaan 

akhlak menjadi kurang mendapatkan perhatian. 

Namun, SMK Negeri 1 Sigli telah mengambil langkah-langkah untuk 

mengatasi kendala ini dengan menyusun rencana program pembinaan akhlak yang 

efektif. Dalam hal ini, pengidentifikasian prioritas, penetapan tujuan yang jelas, 
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dan pemilihan strategi yang tepat menjadi kunci. Dengan pendekatan ini, sekolah 

dapat memastikan bahwa pembinaan akhlak siswa tetap menjadi fokus penting 

meskipun dalam keterbatasan waktu dan jadwal pembelajaran. 

Dalam kesimpulannya, SMK Negeri 1 Sigli telah menunjukkan upaya untuk 

menjaga keseimbangan antara pembelajaran akademik dan pembinaan akhlak 

siswa, dengan menyusun rencana yang efektif dan mengambil langkah-langkah 

yang diperlukan untuk memastikan prioritas pembinaan akhlak tetap terpenuhi. 

Selanjutnya di tengah tantangan yang mungkin muncul, maka guru perlu 

mengevaluasi pembinaan akhlak siswa, seperti keterbatasan dalam mengevaluasi 

perkembangan akhlak. Hal ini sesuai dengan pernyataan dalam wawancara yang 

dijelaskan oleh Guru PAI di SMK 1 Sigli 

“Untuk mengevaluasi pembinaan akhlak siswa di tengah tantangan, saya 

dapat menggunakan berbagai pendekatan evaluasi yang tidak hanya 

terbatas pada tes tertulis. Saya dapat mengamati perilaku siswa dalam 

kegiatan sehari-hari di sekolah, berinteraksi secara langsung dengan 

mereka, dan melibatkan mereka dalam refleksi diri. Selain itu, saya juga 

dapat berkomunikasi dengan orang tua untuk mendapatkan masukan 

tentang perkembangan akhlak siswa di luar lingkungan sekolah”.120 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa dalam 

menghadapi tantangan dalam pembinaan akhlak siswa, guru di SMK 1 Sigli 

melakukan evaluasi dengan berbagai pendekatan yang melampaui tes tertulis. 

Guru menggunakan pendekatan observasi terhadap perilaku siswa dalam kegiatan 

sehari-hari di sekolah, berinteraksi langsung dengan mereka, dan melibatkan 

mereka dalam refleksi diri. Dalam upaya evaluasi ini, guru juga berkomunikasi 

dengan orang tua untuk mendapatkan masukan tentang perkembangan akhlak 
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siswa di luar lingkungan sekolah. Dengan melakukan pendekatan evaluasi yang 

holistik dan melibatkan berbagai pihak, guru berupaya mendapatkan pemahaman 

yang komprehensif mengenai pembinaan akhlak siswa di tengah tantangan yang 

ada. 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMK 1 Sigli terkait tantangan 

utama yang dihadapi dalam mengevaluasi pembinaan akhlak siswa, sebagai 

berikut: 

”Evaluasi pembinaan akhlak siswa seringkali melibatkan aspek subjektif, 

di mana penilaian terhadap perkembangan akhlak siswa dapat bervariasi 

antara individu yang melakukan evaluasi. Tantangan ini terutama muncul 

karena akhlak dapat bersifat abstrak dan sulit diukur secara objektif. Untuk 

mengatasi tantangan ini, sekolah dapat menggunakan berbagai metode 

evaluasi yang melibatkan berbagai pihak, seperti guru, staf sekolah, orang 

tua, dan bahkan siswa sendiri. Dengan melibatkan perspektif yang 

beragam, evaluasi dapat menjadi lebih objektif dan komprehensif.”121 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa salah satu 

tantangan utama dalam mengevaluasi pembinaan akhlak siswa adalah 

subjektivitas dalam penilaian. Akhlak merupakan konsep yang abstrak dan sulit 

diukur secara objektif. Namun, SMK 1 Sigli telah mengambil langkah-langkah 

untuk mengatasi tantangan ini dengan menggunakan berbagai metode evaluasi 

yang melibatkan berbagai pihak seperti guru, staf sekolah, orang tua, dan siswa. 

Dalam kesimpulannya, SMK 1 Sigli telah menunjukkan kesadaran 

terhadap tantangan evaluasi dalam pembinaan akhlak siswa dan telah mengambil 

langkah-langkah yang tepat untuk mengatasinya. Dengan pendekatan yang 

melibatkan berbagai pihak, sekolah dapat memastikan bahwa evaluasi pembinaan 
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akhlak siswa dilakukan secara holistik dan memberikan gambaran yang lebih 

lengkap tentang perkembangan akhlak siswa.  

Setelah dilakukan evaluasi, guru juga melakukan strategi untuk mengatasi 

tantangan dalam mengevaluasi pembinaan akhlak siswa. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan dalam wawancara yang dijelaskan oleh Guru PAI di SMK 1 Sigli 

“Untuk mengatasi tantangan dalam mengevaluasi pembinaan akhlak siswa, 

saya dapat menggunakan beberapa strategi. Pertama, saya dapat 

menggunakan instrumen evaluasi yang beragam, seperti observasi, 

wawancara, penilaian proyek, atau penilaian diri siswa. Hal ini 

memungkinkan saya untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang perkembangan akhlak siswa. Selain itu, saya dapat 

melibatkan siswa dalam proses evaluasi dengan memberikan kesempatan 

untuk mereka berkomunikasi dan merefleksikan perkembangan akhlak 

mereka sendiri. Kolaborasi dengan tim guru, kepala sekolah, dan orang tua 

juga penting untuk mendiskusikan dan mengembangkan strategi evaluasi 

yang efektif dan terukur”.122 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, menunjukkan bahwa dalam 

mengatasi tantangan dalam evaluasi pembinaan akhlak siswa, guru di SMK 1 Sigli 

menerapkan berbagai strategi. Guru menggunakan instrumen evaluasi yang 

beragam, termasuk observasi, wawancara, penilaian proyek, dan penilaian diri 

siswa untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang perkembangan 

akhlak siswa. Selain itu, guru melibatkan siswa dalam proses evaluasi dengan 

memberikan kesempatan untuk berkomunikasi dan merefleksikan perkembangan 

akhlak mereka sendiri. Kolaborasi dengan tim guru, kepala sekolah, dan orang tua 

juga dijalankan untuk mendiskusikan dan mengembangkan strategi evaluasi yang 

efektif dan terukur. Dengan melakukan kolaborasi ini, guru berusaha 
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mengoptimalkan evaluasi pembinaan akhlak siswa dengan melibatkan berbagai 

pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Strategi yang digunakan Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Pembinaan Akhlak Siswa di SMK Negeri 1 Sigli 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Suseno bahwa strategi guru dalam pembinaan akhlak mulia peserta didik adalah 

dengan kegiatan pembiasaan, keteladanan, memberikan nasehat, memberikan 

motivasi, larangan, pengawasan, dan hukuman.123 Begitu juga dengan penelitian 

Saiful Bahri, bahwa penanaman akhlakul karimah melalui pembiasaan dan contoh 

teladan dilakukan orang tua melalui ucapan, sikap dan penampilan orang tua 

dalam kehidupan sehari-hari yang secara langsung bisa diamati dan dirasakan oleh 

anak-anak. Memberi teladan yang baik pada anak melalui ucapan, sikap, 

penampilan dan perbuatan baik dapat memberikan gambaran atau contoh 

perilaku baik yang bisa dilihat langsung oleh anak dan dapat pula ditiru.124 

Maka, berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa strategi yang 

digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak siswa di SMK 

Negeri 1 Sigli dalam penelitian ini yaitu melalui beberapa metode meliputi: 

keteladanan, pembiasaan, mau’idzah atau nasihat, latihan, dan hukuman.  

1. Metode Keteladanan 
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Metode keteladanan merupakan metode yang melibatkan guru sebagai contoh 

teladan dalam perilaku dan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai akhlak 

yang diinginkan. Dalam metode ini, guru berperan sebagai model yang 

menginspirasi siswa untuk mengadopsi dan meniru perilaku akhlak yang baik. 

Dengan memperlihatkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan 

etika, guru dapat memberikan contoh konkret kepada siswa mengenai 

bagaimana seharusnya bersikap dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks SMK Negeri 1 Sigli, guru Pendidikan Agama Islam berusaha 

menjadi panutan bagi siswa dalam menjalankan nilai-nilai akhlak yang 

diajarkan. 

2. Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan melibatkan pengulangan dan penanaman kebiasaan-

kebiasaan baik yang sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang diinginkan. Guru 

PAI di SMK Negeri 1 Sigli menggunakan metode ini dengan cara 

memperkenalkan, mengulang, dan mengaktualisasikan nilai-nilai akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari siswa secara terus-menerus. Dengan mengulang dan 

menguatkan kebiasaan-kebiasaan baik, siswa diharapkan dapat membentuk 

karakter dan perilaku yang positif dalam jangka panjang. 

3. Metode Nasihat 

Metode nasihat melibatkan pemberian nasihat, pengajaran, dan pendekatan 

persuasif dalam membimbing siswa untuk mengembangkan akhlak yang baik. 

Guru PAI di SMK Negeri 1 Sigli menggunakan metode ini dengan 

memberikan nasihat dan ceramah yang bersifat pedagogis, memotivasi siswa 
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untuk menginternalisasi nilai-nilai akhlak dalam kehidupan mereka. Dalam 

memberikan nasihat, guru berusaha mengkomunikasikan nilai-nilai agama 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa agar mereka dapat 

memahami dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. 

4. Metode Latihan 

Metode latihan melibatkan siswa dalam kegiatan praktik yang dirancang 

khusus untuk mengembangkan keterampilan akhlak tertentu. Di SMK Negeri 

1 Sigli, metode ini diterapkan dengan mengintegrasikan latihan dalam kegiatan 

pembelajaran, di mana siswa diberikan tugas atau proyek yang melibatkan 

penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa 

diberi tugas untuk melakukan kegiatan sosial atau pengabdian masyarakat 

yang menumbuhkan sikap empati dan kepedulian. Melalui latihan ini, siswa 

memiliki kesempatan untuk mengasah dan memperkuat perilaku akhlak yang 

diharapkan. 

5. Metode Hukuman 

Metode hukuman melibatkan pemberian konsekuensi terhadap perilaku yang 

tidak sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang diharapkan. Namun, dalam konteks 

pembinaan akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli, pendekatan hukuman yang 

diterapkan oleh guru lebih bersifat mendidik dan mengoreksi perilaku. 

Hukuman diberikan sebagai respons terhadap perilaku yang tidak sesuai, 

dengan tujuan memberikan pelajaran kepada siswa dan mendorong perbaikan 

perilaku. Guru berusaha memberikan penjelasan yang jelas mengenai alasan di 
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balik hukuman yang diberikan, sehingga siswa dapat memahami konsekuensi 

dari perbuatan mereka. Kurikulum khusus dirancang oleh tim pembina akhlak 

yang mencakup nilai-nilai moral dan etika yang perlu diajarkan kepada siswa. 

Kurikulum ini mencakup berbagai aspek akhlak seperti keteladanan, 

pembiasaan, nasihat, latihan, dan hukuman. 

Hasil penelitian berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari hasil  

wawancara dengan beberapa orang siswa SMK Negeri 1 Sigli bahwa benar, guru 

Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut menggunakan berbagai metode yang 

konsisten dalam pembinaan akhlak siswa. Salah satunya adalah metode 

keteladanan, di mana para guru secara aktif mencontohkan nilai-nilai kesabaran, 

kejujuran, kerendahan hati, kesantunan, dan saling menghormati dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini membuat siswa merasa terinspirasi dan termotivasi untuk 

mengembangkan akhlak yang baik. Selain itu, guru PAI juga menerapkan metode 

pembiasaan dengan mengajak siswa berpartisipasi dalam kegiatan yang 

mendorong praktik nilai-nilai akhlak. Mereka juga memberikan waktu untuk 

refleksi dan introspeksi diri, sehingga siswa dapat secara aktif memahami dan 

menginternalisasi nilai-nilai tersebut. Guru PAI juga menggunakan metode 

mau'idzah, yaitu memberikan nasihat dan solusi secara langsung kepada siswa. 

Pendekatan ini membantu siswa memahami konsep-konsep akhlak secara lebih 

mendalam.  

Berdasarkan pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 

strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlak 

siswa di SMK Negeri 1 Sigli dalam penelitian ini yaitu melalui beberapa metode 
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meliputi : keteladanan, pembiasaan, nasihat, latihan, dan hukuman. Guru 

Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut menjadi contoh teladan dalam 

perilaku dan tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang diinginkan. 

Selain itu, guru menggunakan metode pembiasaan dengan mengulang dan 

mengaktualisasikan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari siswa secara 

terus-menerus. Dalam keseluruhan strategi ini, fokus utama adalah pembentukan 

kebiasaan baik dan pengajaran nilai-nilai akhlak melalui teladan dan nasihat. 

Diharapkan bahwa dengan pendekatan yang beragam ini, siswa di SMK Negeri 1 

Sigli dapat tumbuh dan berkembang dalam aspek akhlak yang positif. 

2. Pola Pembinaan Akhlak Siswa SMK Negeri 1 Sigli 

Dalam pembinaan akhlak kepada Allah, sekolah mengintegrasikan 

pendidikan agama Islam sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah. Mata 

pelajaran agama menjadi sarana bagi siswa untuk mempelajari ajaran agama 

Islam, nilai-nilai akhlak, dan praktik ibadah kepada Allah. Pola pembinaan akhlak 

siswa secara umum melibatkan serangkaian strategi dan kegiatan yang bertujuan 

untuk mengembangkan nilai-nilai moral, etika, dan perilaku yang baik dalam diri 

siswa.   

Menurut hasil wawancara dengan Kepala Sekolah ditemukan bahwa 

perencanaan/program sekolah yang berkaitan dengan akhlak peserta didik di 

SMKN 1 Sigli dilakukan dengan tahapan integrasi kurikulum, pembentukan 

karakter dan sikap positif, pengelolaan perilaku, kegiatan ekstrakurikuler dan 

pengalaman pembelajaran tambahan dan evaluasi dan penilaian. Dengan demikian 
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dari hasil penelitian menurut penjelasan kepala sekolah bahwa sekolah memiliki 

pendekatan yang komprehensif dalam pembinaan akhlak siswa.  

Dengan demikian, pola pembinaan akhlak siswa SMK Negeri 1 Sigli yang 

mengikuti pendekatan holistik membantu menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan akhlak siswa secara menyeluruh dan terintegrasi. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkuat nilai-nilai agama, tetapi juga membentuk 

karakter yang baik dalam aspek moral, etika, dan tanggung jawab sosial siswa. 

Secara umum, guru SMK Negeri 1 Sigli menerapkan tiga pendekatan pola 

pembinaan akhlak siswa diantaranya yaitu: 

1. Pembinaan Akhlak kepada Allah 

Guru PAI di SMK Negeri 1 Sigli memberikan pengajaran agama yang meliputi 

pemahaman tentang ajaran agama, ibadah, dan hubungan individu dengan 

Allah. Tujuan dari pembinaan akhlak kepada Allah adalah untuk membentuk 

siswa yang memiliki keimanan yang kuat, ketaqwaan, dan kesadaran akan 

tanggung jawab spiritual mereka. 

2. Pembinaan Akhlak kepada Sesama Manusia 

Selain pembinaan akhlak kepada Allah, guru juga berfokus pada pembinaan 

akhlak siswa terhadap sesama manusia. Hal ini mencakup pengajaran nilai-

nilai seperti kejujuran, kerjasama, toleransi, dan empati. Guru berusaha 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan menyediakan kesempatan 

bagi siswa untuk berinteraksi secara positif dengan sesama mereka. Melalui 

pendekatan ini, siswa diajarkan untuk menghormati hak-hak orang lain, 

menjaga hubungan yang baik, dan menghargai keragaman. 
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3. Pembinaan Akhlak kepada Lingkungan 

Guru di SMK Negeri 1 Sigli mengajarkan siswa tentang pentingnya menjaga 

lingkungan dan bertanggung jawab terhadap keberlanjutannya. Melalui 

kurikulum dan kegiatan sekolah, siswa diberikan pemahaman tentang isu-isu 

lingkungan dan dampak dari tindakan manusia terhadap lingkungan. Selain 

itu, siswa didorong untuk melakukan tindakan nyata, seperti menjaga 

kebersihan sekolah, menghemat energi, dan mendaur ulang sampah. Melalui 

tindakan nyata ini, siswa dapat mengaplikasikan nilai-nilai lingkungan yang 

mereka pelajari dan menjadi agen perubahan yang bertanggung jawab 

terhadap lingkungan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola pembinaan 

akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli menggunakan pendekatan holistik yang 

melibatkan aspek agama, moral, etika, dan tanggung jawab sosial. Guru 

Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

agama dan lingkungan ke dalam kurikulum dan kegiatan sekolah. Ada tiga 

pendekatan yang diterapkan, yaitu pembinaan akhlak kepada Allah, sesama 

manusia, dan lingkungan. Guru juga melakukan kolaborasi dengan komite 

sekolah, orang tua, dan masyarakat setempat untuk mendukung dan melaksanakan 

kegiatan pembinaan akhlak. Melalui pendekatan ini, SMK Negeri 1 Sigli 

bertujuan menciptakan siswa yang berakhlak terpuji, bertanggung jawab, dan 

peduli terhadap Allah, sesama manusia, dan lingkungan. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membina Akhlak Siswa di 

SMK Negeri 1 Sigli  

Berdasarkan hasil penelitian Yang peneliti peroleh di lapangan ada 

beberapa faktor pendukung Dan penghambat dalam pembinaan akhlak di SMK 

Negeri 1 Sigli, yaitu: 

1. Faktor Pendukung   

Secara umum, faktor pendukung adalah faktor yang mendukung suatu 

kegiatan. Faktor pendukung dalam pembinaan akhlak siswa meliputi lingkungan 

keluarga yang harmonis dan penuh kasih sayang, lingkungan sekolah yang 

kondusif, kurikulum dan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai moral. 

peran guru yang peduli dan memberikan teladan, serta pemahaman yang 

mendalam tentang nilai-nilai agama. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 

bahwa faktor pendukung dalam membina akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli 

adalah: 

a. Penyediaan sumber daya dan program yang mendukung pembinaan akhlak 

siswa 

Kepala sekolah menjelaskan bahwa sekolah menyelenggarakan kegiatan 

ekstrakurikuler, seminar, lokakarya, dan pelatihan yang fokus pada 

pengembangan akhlak siswa. Selain itu, tersedia pula buku, materi, dan media 

pembelajaran yang mengajarkan nilai-nilai moral dan etika kepada siswa. Hal 

ini menunjukkan komitmen sekolah untuk memberikan lingkungan dan 

program yang mendukung pembinaan akhlak siswa.  
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b. Integrasi nilai-nilai akhlak ke dalam kurikulum 

SMK Negeri 1 Sigli telah mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam setiap 

mata pelajaran. Hal ini menunjukkan upaya sekolah untuk menjadikan 

pembinaan akhlak sebagai aspek integral dari setiap aspek pembelajaran di 

sekolah. Dengan cara ini, siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh 

nilai-nilai akhlak dalam konteks pembelajaran sehari-hari. 

c. Kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada pembinaan akhlak siswa 

Selain integrasi dalam kurikulum, sekolah juga menyediakan berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada pembinaan akhlak siswa. Hal ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menerapkan dan 

mengembangkan nilai-nilai akhlak dalam situasi kehidupan nyata di luar 

kelas. 

d. Kebijakan dan tata tertib sekolah yang jelas 

Kepala sekolah berencana untuk mengembangkan kebijakan dan tata tertib 

sekolah yang jelas terkait dengan nilai-nilai akhlak. Kebijakan ini akan 

mencakup aturan perilaku yang mendorong sikap saling menghormati, 

empati, kejujuran, dan tanggung jawab. Dengan penerapan kebijakan yang 

konsisten dan adil, sekolah menciptakan lingkungan yang merata dan 

memberikan kesempatan yang sama bagi semua siswa. 

e. Adanya kurikulum yang mencakup pendidikan agama yang komprehensif 

Adanya kurikulum yang menyediakan pembelajaran agama yang mendalam 

dan menyeluruh memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari 
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nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi dasar dalam membentuk akhlak 

yang baik. 

f. Adanya keterlibatan aktif guru-guru 

Guru-guru yang terlibat secara aktif dalam membina akhlak siswa dapat 

memberikan contoh nyata tentang bagaimana mengamalkan nilai-nilai moral 

dalam kehidupan sehari-hari. Mereka tidak hanya mengajarkan melalui materi 

pelajaran, tetapi juga melalui perilaku dan tindakan nyata yang menginspirasi 

siswa. 

g. Adanya lingkungan sekolah yang aman, harmonis, dan mendukung nilai-nilai 

moral dan spiritual 

Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif, baik secara fisik maupun 

sosial, siswa akan merasa nyaman dan terdorong untuk mengembangkan 

akhlak yang baik. 

h. Adanya partisipasi aktif orang tua 

Melibatkan orang tua dalam proses pembinaan akhlak siswa melalui 

komunikasi yang terbuka dan partisipasi dalam kegiatan sekolah dapat 

memperkuat pembentukan akhlak yang baik pada siswa. 

i. Adanya lingkungan sekolah yang positif 

Guru harus menciptakan lingkungan sekolah yang positif yang mendukung 

perkembangan akhlak siswa. Hal ini mencakup menjaga suasana harmonis di 

antara siswa dan menanamkan sikap saling menghargai di antara mereka. 
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j. Adanya guru sebagai teladan 

Guru perlu menjadi teladan bagi siswa dalam membentuk akhlak yang baik. 

Guru harus menjaga integritas, kejujuran, dan sikap bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari serta menerapkan nilai-nilai agama dalam tindakan dan 

perilaku mereka. 

k. Adanya kolaborasi antara guru dan orang tua siswa 

Kolaborasi antara guru dan orang tua siswa melalui pertemuan dan diskusi 

bersama dapat meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak siswa. Mereka 

dapat bekerja sama dalam memberikan pembinaan moral dan spiritual kepada 

siswa serta saling berbagi informasi dan pengalaman. 

Untuk mempertahankan faktor pendukung dalam membina akhlak siswa di 

SMK Negeri 1 Sigli, langkah-langkah yang dapat diambil antara lain memperbarui 

kurikulum pendidikan agama, menjaga keterlibatan aktif guru-guru, menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan harmonis, meningkatkan kolaborasi antara 

guru dan orang tua siswa, serta memperkuat kepemimpinan sekolah dalam 

mempromosikan nilai-nilai agama. Dengan menjaga faktor-faktor ini, diharapkan 

sekolah dapat terus membangun lingkungan yang mendukung pembinaan akhlak 

siswa dan membentuk karakter siswa yang berakhlak mulia. Dengan sistem yang 

mendukung pembentukan akhlak siswa, perlu adanya atas kerjasama antara guru 

dan orang tua. 

2. Faktor Penghambat 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa faktor penghambat dalam 

membina akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli meliputi sumber daya keuangan 
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yang terbatas, keterbatasan waktu dan jadwal pembelajaran, serta subjektivitas 

dalam mengevaluasi pembinaan akhlak siswa. Namun, sekolah telah menemukan 

cara untuk mengatasi keterbatasan-keterbatasan tersebut. Dalam hal sumber daya 

keuangan yang terbatas, sekolah mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang 

ada dengan melakukan pengalokasian anggaran yang efisien dan memprioritaskan 

kegiatan pembinaan akhlak. Mereka juga memanfaatkan sumber daya internal, 

seperti guru atau staf yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 

pembinaan akhlak. Hal ini menunjukkan komitmen sekolah untuk menjalankan 

program pembinaan akhlak meskipun menghadapi keterbatasan sumber daya. 

Selain itu, keterbatasan waktu dan jadwal pembelajaran juga menjadi 

hambatan dalam mengimplementasikan program pembinaan akhlak secara 

komprehensif. Namun, sekolah telah menyusun rencana program pembinaan 

akhlak yang efektif dengan mempertimbangkan keterbatasan waktu dan jadwal 

pembelajaran. Dengan mengidentifikasi prioritas, menetapkan tujuan yang jelas, 

dan memilih strategi yang tepat, sekolah dapat memastikan bahwa pembinaan 

akhlak siswa tetap menjadi fokus penting. 

Tantangan lainnya adalah kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya 

akhlak, kurangnya perhatian dan keterlibatan orang tua, serta adanya masalah 

pribadi siswa. Kurangnya kesadaran siswa terhadap pentingnya akhlak dapat 

menghambat proses pembinaan akhlak, karena mereka mungkin tidak memahami 

nilai-nilai yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

kurangnya perhatian dan keterlibatan orang tua juga dapat menjadi faktor 

penghambat, karena orang tua memiliki peran penting dalam mendukung 
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pembinaan akhlak siswa di sekolah. Jika orang tua tidak memberikan perhatian 

yang cukup terhadap perkembangan akhlak anak, maka upaya pembinaan di 

sekolah bisa terhambat. Masalah pribadi siswa, seperti konflik sosial atau masalah 

emosional, juga dapat menghambat pembinaan akhlak karena siswa mungkin 

mengalami kesulitan dalam mengendalikan perilaku mereka atau menghadapi 

situasi yang mempengaruhi akhlak mereka. 

Untuk mengatasi faktor penghambat ini, diperlukan strategi yang efektif. 

Guru di SMK Negeri 1 Sigli dapat mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

yang tersedia, seperti menggunakan sumber daya digital, menggandakan materi 

yang ada, atau menjalin kerjasama dengan pihak lain untuk mendapatkan sumber 

daya tambahan. Selain itu, guru juga perlu mendekati siswa yang menghadapi 

masalah pribadi dan berdiskusi dengan mereka untuk mencari solusi bersama. 

Dalam mengelola keterbatasan waktu dan jadwal pembelajaran, guru dapat 

merencanakan jadwal pembelajaran dengan cermat agar terdapat waktu yang 

cukup untuk pembinaan akhlak siswa. Integrasi nilai-nilai akhlak ke dalam mata 

pelajaran lain juga bisa dilakukan untuk memaksimalkan waktu pembelajaran 

yang ada. Selanjutnya, evaluasi pembinaan akhlak siswa dapat dilakukan dengan 

berbagai pendekatan, seperti observasi, wawancara, penilaian proyek, dan 

penilaian diri siswa. Kolaborasi antara tim guru, kepala sekolah, dan orang tua 

juga dapat membantu dalam mengatasi tantangan dalam evaluasi pembinaan 

akhlak siswa. 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 

akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli didukung dengan baik. Faktor-faktor tersebut 
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meliputi penyediaan sumber daya dan program yang mendukung pembinaan 

akhlak, integrasi nilai-nilai akhlak ke dalam kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler 

yang berfokus pada pembinaan akhlak siswa, kebijakan dan tata tertib sekolah 

yang jelas terkait dengan nilai-nilai akhlak, adanya kurikulum yang mencakup 

pendidikan agama yang komprehensif, serta keterlibatan aktif guru-guru dalam 

membina akhlak siswa. Selain itu, lingkungan sekolah yang aman, harmonis, dan 

mendukung nilai-nilai moral dan spiritual, serta partisipasi aktif orang tua dalam 

proses pembinaan akhlak siswa juga menjadi faktor pendukung yang penting. 

Kontribusi guru dalam membangun kepemimpinan sekolah yang kuat, 

menciptakan lingkungan sekolah yang positif, serta menjadi teladan bagi siswa 

juga turut berperan dalam membina akhlak siswa. Terakhir, kolaborasi antara guru 

dan orang tua siswa dalam memberikan pembinaan moral dan spiritual kepada 

siswa juga menjadi faktor pendukung yang signifikan.  

Selain faktor pendukung, terdapat juga faktor penghambat pembinaan 

akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli, termasuk lingkungan negatif, pengaruh 

media dan teknologi yang tidak sesuai, peer group yang negatif, kurangnya 

perhatian dan bimbingan dari orang tua dan guru, serta kurangnya kesadaran 

individu akan pentingnya akhlak yang baik dan kurangnya motivasi untuk 

mengembangkan akhlak yang baik. Selain itu, faktor penghambat lainnya meliputi 

sumber daya keuangan yang terbatas, keterbatasan waktu dan jadwal 

pembelajaran, serta subjektivitas dalam mengevaluasi pembinaan akhlak siswa.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah Penulis lakukan, penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Strategi yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan 

akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli dalam penelitian ini yaitu melalui 

beberapa strategi meliputi : keteladanan, pembiasaan, nasihat, latihan, dan 

hukuman. 

2. Pola pembinaan akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli menggunakan 

pendekatan holistik yang melibatkan aspek agama, moral, etika, dan tanggung 

jawab sosial. Guru Pendidikan Agama Islam berperan penting dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dan lingkungan ke dalam kurikulum dan 

kegiatan sekolah. Ada tiga pendekatan yang diterapkan, yaitu pembinaan 

akhlak kepada Allah, sesama manusia, dan lingkungan. Guru juga melakukan 

kolaborasi dengan komite sekolah, orang tua, dan masyarakat setempat untuk 

mendukung dan melaksanakan kegiatan pembinaan akhlak. Melalui 

pendekatan ini, SMK Negeri 1 Sigli bertujuan menciptakan siswa yang 

berakhlak terpuji, bertanggung jawab, dan peduli terhadap Allah, sesama 

manusia, dan lingkungan. 

3. Faktor pendukung dalam membina akhlak siswa di SMK Negeri 1 Sigli 

meliputi: kurikulum yang mencakup pendidikan agama yang komprehensif, 

keterlibatan guru yang aktif, lingkungan sekolah yang aman dan harmonis, 
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partisipasi orang tua yang aktif, kontribusi guru dalam membangun 

kepemimpinan sekolah yang kuat, dan lingkungan sekolah yang positif. 

Sementara itu, faktor penghambat meliputi: kurangnya kesadaran siswa, 

kurangnya perhatian dan keterlibatan orang tua, serta masalah pribadi siswa 

seperti konflik sosial atau masalah emosional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat Penulis berikan beberapa saran 

yaitu: 

1. Saran untuk Kepala Sekolah: 

Membangun dan memperkuat kerjasama dengan komite sekolah, orang tua, 

dan masyarakat setempat untuk mendukung pembinaan akhlak siswa secara 

holistik. Dengan melibatkan semua pihak terkait, akan tercipta sinergi yang 

kuat dalam membentuk lingkungan yang mendukung perkembangan akhlak 

siswa secara komprehensif. 

2. Saran untuk Guru Pendidikan Agama Islam: 

Menggunakan variasi metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif, selain 

metode yang telah digunakan, untuk meningkatkan efektivitas pembinaan 

akhlak siswa. Dengan mengadopsi metode yang menarik dan relevan, guru 

dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan menginspirasi siswa untuk 

mengembangkan akhlak yang baik. 
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3. Saran untuk Siswa: 

Menjadi aktif dalam mengikuti pembinaan akhlak yang dilakukan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam, dengan mengikuti kegiatan dan melibatkan diri 

secara aktif. Dengan partisipasi yang aktif, siswa akan mendapatkan manfaat 

maksimal dari pembinaan akhlak dan dapat menginternalisasi nilai-nilai 

tersebut secara lebih baik. 

4. Saran untuk Peneliti yang akan Melanjutkan Penelitian Selanjutnya: 

Melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang dampak dan efektivitas 

metode pembinaan akhlak yang telah dilakukan, serta membandingkan 

dengan metode lain yang mungkin dapat diterapkan. Dalam penelitian 

selanjutnya, fokus pada evaluasi dan pembandingan metode akan memberikan 

wawasan yang lebih kaya tentang strategi yang paling efektif dalam 

pembinaan akhlak siswa. 
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Lampiran 4 Instrumen Wawancara dan Observasi 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBINA 

AKHLAK SISWA SMK 1 SIGLI 

No

. 

Masalah Indikator Instrumen 

Penelitian 

Subjek 

Penelitia

n 

Pertanyaan 

1. Bagaimana 

Strategi 

yang 

digunakan 

Guru 

Pendidikan 

Agama 

Islam 

dalam 

pembinaan 

akhlak 

siswa di 

SMK 

Negeri 1 

Sigli? 

Strategi 

pembinaan 

akhlak 

melalui 

metode : 

Keteladanan

, 

Pembiasaan

, Mau’idzah 

atau nasihat, 

Latihan, 

Hukuman 

Wawancara Kepala di 

SMK 1 

Sigli 

1. Bagaimana 

Kepala Sekolah 

menetapkan 

strategi dalam 

menjalankan 

program 

pembinaan 

akhlak di SMK 

Negeri 1 Sigli? 

2. Apa tujuan 

utama dari 

program 

pembinaan 

akhlak yang 

ditetapkan? 

3. Bagaimana 

Kepala Sekolah 

melibatkan guru 

dalam 

menjalankan 

program 

pembinaan 

tersebut? 

4. Bagaimana 

Kepala Sekolah 

melibatkan siswa 

dalam program 

pembinaan 

akhlak? 

5. Bagaimana 

Kepala Sekolah 

memastikan 

bahwa siswa 

menerima 

program 
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pembinaan 

akhlak dengan 

baik? 

6. Apakah ada 

tantangan atau 

hambatan yang 

dihadapi dalam 

menjalankan 

program 

pembinaan 

akhlak? Jika ya, 

bagaimana 

Kepala Sekolah 

mengatasi 

tantangan 

tersebut? 

Guru PAI 

di SMK 1 

Sigli 

Metode Keteladanan 

1. Apa saja nilai-

nilai atau 

perilaku teladan 

yang anda 

tonjolkan dan 

bagaimana 

pengaruhnya 

terhadap 

perkembangan 

akhlak siswa? 

Metode Pembiasaan 

1. Apa saja 

kegiatan atau 

rutinitas harian 

yang anda 

terapkan sebagai 

guru Pendidikan 

Agama Islam di 

SMK 1 Sigli 

untuk 

membentuk 

kebiasaan baik 

dan 

meningkatkan 

Wawancara 
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akhlak siswa? 

Metode Mau'idzah 

atau nasihat 

1. Apa pendekatan 

yang anda 

gunakan sebagai 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

memberikan 

nasihat kepada 

siswa agar lebih 

efektif dalam 

meningkatkan 

kesadaran 

mereka terhadap 

akhlak yang 

baik? 

Metode Latihan 

1. Bagaimana anda 

mengintegrasika

n latihan dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

untuk mencapai 

tujuan 

pembinaan 

akhlak siswa di 

SMK 1 Sigli? 

Metode Hukuman 

1. Apa prinsip atau 

pendekatan yang 

anda gunakan 

dalam penerapan 

hukuman agar 

tetap 

mengedepankan 

pembinaan 

akhlak positif 



157 

 

 

 

dan menghindari 

dampak negatif 

yang mungkin 

timbul pada 

siswa di SMK 1 

Sigli? 

Wawancara Siswa di 

SMK 1 

Sigli 

1. Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

menggunakan 

metode 

keteladanan 

dalam 

pembinaan 

akhlak siswa di 

SMK Negeri 1 

Sigli? 

2. Apa saja 

langkah konkret 

yang diambil 

oleh guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

menerapkan 

metode 

pembiasaan 

sebagai strategi 

pembinaan 

akhlak siswa di 

SMK Negeri 1 

Sigli? 

3. Bagaimana guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

mengimplement

asikan metode 

mau'idzah atau 

nasihat dalam 

membina akhlak 

siswa di SMK 

Negeri 1 Sigli? 
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4. Apa jenis latihan 

yang dilakukan 

oleh guru 

Pendidikan 

Agama Islam 

sebagai bagian 

dari strategi 

pembinaan 

akhlak siswa di 

SMK Negeri 1 

Sigli, dan 

seberapa 

efektifnya 

metode latihan 

tersebut dalam 

membentuk 

akhlak siswa? 

2. Bagaimana 

Pola 

pembinaan 

akhlak 

siswa 

SMK 

Negeri 1 

Sigli? 

Pola 

pembinaan 

akhlak 

meliputi: 

Pembinaan 

akhlak 

kepada 

Allah, 

Pembinaan 

akhlak 

kepada 

sesama 

manusia, 

Pembinaan 

akhlak 

kepada 

lingkungan 

Wawancara Kepala 

Sekolah 

di SMK 1 

Sigli 

1. Bagaimana pola 

pembinaan 

akhlak kepada 

Allah dijalankan 

di SMK Negeri 1 

Sigli?  

2. Apa saja 

kegiatan atau 

pendekatan yang 

digunakan dalam 

pembinaan 

akhlak kepada 

Allah?  

3. Bagaimana 

Kepala Sekolah 

memastikan 

bahwa siswa 

memahami nilai-

nilai agama dan 

memiliki 

kesadaran 

spiritual yang 

baik?  

4. Apakah ada 

kegiatan khusus 

yang dilakukan 

untuk 
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mengajarkan 

nilai-nilai seperti 

toleransi, empati, 

dan kepedulian 

kepada sesama?  

5. Bagaimana 

Kepala Sekolah 

memfasilitasi 

guru dalam 

menjalankan 

pembinaan 

akhlak kepada 

sesama manusia?  

6. Bagaimana pola 

pembinaan 

akhlak kepada 

lingkungan 

dilaksanakan di 

SMK Negeri 1 

Sigli? 

Wawancara Guru PAI 

di SMK 1 

Sigli 

Pembinaan Akhlak 

kepada Allah: 

1. Bagaimana anda 

sebagai guru 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMK 1 Sigli 

membimbing 

siswa untuk 

memahami 

konsep tauhid 

dan 

mengembangkan 

hubungan yang 

baik dengan 

Allah dalam 

rangka membina 

akhlak yang 

tulus dan ikhlas? 

Pembinaan Akhlak 

kepada Sesama 
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Manusia: 

1. Bagaimana anda 

membantu siswa 

memahami nilai-

nilai 

kemanusiaan, 

seperti tolong-

menolong, 

keadilan, dan 

rasa empati, agar 

mereka dapat 

membina akhlak 

yang baik 

terhadap sesama 

manusia? 

Pembinaan Akhlak 

kepada Lingkungan: 

1. Apa langkah 

konkret yang 

anda ambil 

untuk 

mengintegrasika

n nilai-nilai 

lingkungan, 

seperti 

kebersihan, 

kelestarian alam, 

dan pengurangan 

limbah, dalam 

pembelajaran 

mereka agar 

siswa dapat 

membina akhlak 

yang 

bertanggung 

jawab terhadap 

lingkungan? 

Wawancara Siswa di 

SMK 1 

Sigli 

Pembinaan Akhlak 

kepada Allah: 

1. Apa saja 
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kegiatan atau 

program yang 

dilakukan oleh 

sekolah untuk 

membantu siswa 

memperkuat 

hubungan 

spiritual mereka 

dengan Allah 

dan 

meningkatkan 

akhlak mereka 

sebagai 

akibatnya? 

Pembinaan Akhlak 

kepada Sesama 

Manusia: 

1. Bagaimana 

sekolah SMK 

Negeri 1 Sigli 

membina sikap 

empati, 

toleransi, dan 

kerja sama di 

antara siswa 

dalam hubungan 

mereka dengan 

sesama 

manusia? 

Pembinaan Akhlak 

kepada Lingkungan: 

1. Apa tindakan 

konkret yang 

diambil oleh 

sekolah untuk 

mengajarkan 

siswa tentang 

pentingnya 

keberlanjutan, 

pengelolaan 
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limbah, dan 

kepedulian 

terhadap 

lingkungan 

dalam rangka 

membentuk 

akhlak yang 

bertanggung 

jawab terhadap 

alam sekitar? 

3. Apa saja 

faktor 

pendukung 

dan 

penghamb

at dalam 

membina 

akhlak 

siswa di 

SMK 

Negeri 1 

Sigli? 

Faktor 

pendukung  

Kepemimpi

nan Sekolah 

yang Kuat, 

Lingkungan 

Sekolah 

yang 

Positif, 

Peran Guru 

sebagai 

Teladan, 

Kolaborasi 

dengan 

Orang Tua, 

Program 

Pembinaan 

Akhlak 

yang 

Komprehen

sif 

Faktor 

penghamb

at 

Keterbatasa

n sumber 

daya dan 

materi 

pendukung, 

Keterbatasa

n waktu dan 

Wawancara Kepala 

Sekolah 

di SMK 1 

Sigli 

Faktor Pendukung: 

1. Bagaimana 

kepemimpinan 

Sekolah yang 

kuat 

mempengaruhi 

pembinaan 

akhlak siswa di 

SMK Negeri 1 

Sigli? 

2. Apa saja langkah 

yang diambil 

untuk 

menciptakan 

lingkungan 

sekolah yang 

positif yang 

mendukung 

pembinaan 

akhlak siswa? 

3. Bagaimana peran 

guru sebagai 

teladan dalam 

membentuk 

akhlak siswa dan 

bagaimana 

Kepala Sekolah 

mendukung guru 

dalam peran 

tersebut? 

4. Bagaimana 

kolaborasi 

dengan orang tua 

atau wali siswa 
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jadwal 

pembelajara

n, 

Tantangan 

dalam 

mengevalua

si 

pembinaan 

akhlak 

siswa. 

membantu dalam 

pembinaan 

akhlak siswa di 

sekolah? 

5. Apa program 

pembinaan 

akhlak yang 

telah 

diimplementasik

an di SMK 

Negeri 1 Sigli 

dan sejauh mana 

program tersebut 

komprehensif? 

Faktor Penghambat: 

1. Apa saja 

keterbatasan 

sumber daya dan 

materi 

pendukung yang 

dihadapi dalam 

pembinaan 

akhlak siswa? 

Bagaimana 

sekolah 

mengatasi 

keterbatasan 

tersebut? 

2. Bagaimana 

keterbatasan 

waktu dan 

jadwal 

pembelajaran 

mempengaruhi 

implementasi 

program 

pembinaan 

akhlak siswa? 

3. Apa tantangan 

utama yang 

dihadapi dalam 

mengevaluasi 

pembinaan 

akhlak siswa? 
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Bagaimana 

sekolah 

mengatasi 

tantangan 

tersebut? 

Wawancara Guru PAI 

di SMK 1 

Sigli 

Faktor Pendukung: 

1. Apa saja faktor 

pendukung 

dalam membina 

akhlak siswa di 

SMK Negeri 1 

Sigli? 

2. Bagaimana anda 

sebagai guru 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMK 1 Sigli 

dapat 

berkontribusi 

dalam 

membangun 

kepemimpinan 

sekolah yang 

kuat untuk 

mendukung 

pembinaan 

akhlak siswa? 

3. Bagaimana anda 

dapat 

menciptakan 

lingkungan 

sekolah yang 

positif yang 

mendukung 

perkembangan 

akhlak siswa? 

4. Bagaimana anda 

dapat 

memainkan 

peran sebagai 

teladan bagi 

siswa dalam 
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membentuk 

akhlak yang 

baik? 

5. Bagaimana 

kolaborasi antara 

guru Pendidikan 

Agama Islam 

dan orang tua 

dapat 

meningkatkan 

efektivitas 

pembinaan 

akhlak siswa di 

SMK 1 Sigli? 

Faktor Penghambat: 

1. Apa saja faktor 

penghambat 

dalam membina 

akhlak siswa di 

SMK Negeri 1 

Sigli? 

2. Bagaimana anda 

sebagai guru 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMK 1 Sigli 

mengatasi 

keterbatasan 

sumber daya dan 

materi 

pendukung yang 

mungkin 

menjadi 

hambatan dalam 

pembinaan 

akhlak siswa? 

3. Bagaimana anda 

mengelola 

tantangan terkait 

keterbatasan 

waktu dan 

jadwal 
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pembelajaran 

dalam upaya 

membina akhlak 

siswa secara 

efektif? 

4. Bagaimana anda 

mengevaluasi 

pembinaan 

akhlak siswa di 

tengah tantangan 

yang mungkin 

muncul, seperti 

keterbatasan 

dalam 

mengevaluasi 

perkembangan 

akhlak siswa? 

5. Apa strategi 

yang anda 

gunakan untuk 

mengatasi 

tantangan dalam 

mengevaluasi 

pembinaan 

akhlak siswa, 

sehingga upaya 

pembinaan dapat 

tetap efektif dan 

terukur? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN OBSERVASI 
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STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBINA 

AKHLAK SISWA SMK 1 SIGLI 

 

Nama Peserta Didik  :  

Kelas  :  

Tanggal Pengamatan  :  

 

No. 
Rumusan 

Masalah 

Indikator/Sub 

Pembahasan 
Item Pengamatan 

Penilaian 

Ket. 
Terlihat 

Kurang 

Terlihat 

1. Bagaimana 

strategi yang 

digunakan guru 

PAI dalam 

pembinaan 

akhlak siswa di 

SMK Negeri 1 

Sigli? 

Strategi Guru 

PAI dalam 

pembinaan 

akhlak siswa 

1. Metode 

Keteladanan 

2. Metode 

ceramah 

3. Metode 

diskusi 

4. Metode 

pembiasaan 

5. Metode 

kisah 

Qur’ani dan 

Nabawi 

 

 

1. Guru memberikan 

contoh yang baik 

kepada siswa baik 

dalam bersikap, 

berbicara, sopan 

santun maupun dalam 

etika berpakaian di 

sekolah 

2. Guru memberikan 

nasihat terutama 

untuk siswa yang 

melanggar peraturan 

dan kode etik sekolah 

3. Guru berdiskusi 

dengan siswa terkait 

pentingnya memiliki 

akhlak terpuji dan 

meninggalkan akhlak 

yang tercela  

4. Guru melatih siswa 

agar terbiasa dalam 

berkata, bersikap dan 

berperilaku yang baik 

dan positif 

5. Guru memberikan 

kisah qur’ani dan 

nabawi agar siswa 

dapat 

mengaplikasikannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

✔ 

 

 

 

 

✔ 

 

 

 

 

 

 

 

 

✔ 

 

 

✔ 

 

 

✔ 
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2. Bagaimana Pola 

pembinaan 

akhlak siswa 

SMK Negeri 1 

Sigli? 

Pola pembinaan 

akhlak siswa 

1. Akhlak 

kepada Allah 

Swt. 

2. Akhlak 

kepada 

orangtua 

3. Akhlak 

kepada guru 

4. Akhlak 

kepada 

teman 

5. Akhlak 

kepada diri 

sendiri  

1. Peserta didik 

memiliki akhlak 

kepada Allah Swt 

dengan melakukan 

segala perintah-Nya 

dan menjauhi segala 

laranganNya 

a. Peserta didik 

melakukan shalat 

dhuha dengan 

tepat waktu dan 

tanpa disuruh 

b. Peserta didik 

melakukan shalat 

dzuhur dengan 

tepat waktu dan 

tanpa disuruh 

c. Peserta didik 

melakukan 

tadarus Qur’an 

setiap pagi 

sebelum 

pembelajaran 

dimulai 

2. Peserta didik 

memiliki akhlak 

kepada orangtua 

a. Peserta didik 

salim kepada 

orangtua setiap 

pagi sebelum 

berangkat sekolah 

b. Peserta didik 

berbicara dengan 

sopan dengan 

orangtua 

c. Peserta didik 

menuruti 

perkataan 

orangtua atau 

jarang sekali 

membantah 

3. Peserta didik 

memiliki akhlak 

kepada guru 

a. Peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✔ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✔ 

 

 

 

✔ 

 

 

✔ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✔ 

 

✔ 

 

 

✔ 
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bertemu menyapa 

dan memberi 

salam 

b. Peserta didik 

berbincang 

bincang dengan 

bahasa yang 

sopan 

c. Peserta didik 

menuruti 

perkataan gurunya 

atau jarang sekali 

membantah 

4. Peserta didik 

memiliki akhlak 

kepada teman 

a. Peserta didik 

peduli terhadap 

temannya 

b. Peserta didik 

tidak saling 

menghina dan 

mengejek 

temannya  

c. Peserta didik 

tidak 

menceritakan 

kejelekan 

temannya sendiri 

d. Peserta didik 

tidak berkelahi 

dan tidak berkata 

kasar 

5. Peserta didik 

memiliki akhlak 

kepada diri sendiri 

a. Peserta didik 

malas 

mengerjakan 

tugas 

b. Peserta didik suka 

bolos sekolah 

c. Peserta didik 

tidak 

mendengarkan 

pembelajaran 

✔ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✔ 

 

 

✔ 

 

✔ 

 

✔ 

 

 

✔ 

 

 

 

 

 

 

 

✔ 

 

✔ 

 

 

✔ 
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d. Peserta didik 

mengambil 

barang yang 

bukan miliknya 

3. Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat 

dalam 

membina 

akhlak siswa di 

SMK Negeri 1 

Sigli? 

Faktor 

pendukung dan 

faktor 

penghambat 

pembinaan 

akhlak siswa 

1. Faktor 

motivasi diri 

2. Faktor 

keluarga 

3. Faktor guru 

4. Faktor sarana 

prasarana 

5. Faktor 

lingkungan 

pembelajaran 

1. Faktor pendukung  

a. Peserta didik 

memiliki motivasi 

untuk 

mengembangkan 

akhlak diri sendiri 

dengan baik 

b. Peserta didik 

memperoleh 

dukungan dari 

orangtua 

c. Peserta didik 

memperoleh 

pembinaan akhlak 

yang baik dari 

guru 

d. Peserta didik 

memanfaatkan 

fasilitas 

pembelajaran 

dengan baik 

e. Peserta didik 

nyaman pada 

lingkungan 

pembinaan akhlak 

di sekolah 

2. Faktor penghambat 

a. Peserta didik 

kurang memiliki 

motivasi untuk 

membina akhlak 

diri sendiri 

dengan baik 

b. Peserta didik 

tidak memperoleh 

dukungan dari 

orangtua 

c. Peserta didik 

tidak memperoleh 

pembinaan akhlak 

yang baik dari 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

✔ 

 

 

 

 

 

✔ 

 

 

✔ 

 

 

✔ 

 

 

 

 

 

✔ 

 

 

✔ 

 

 

 

✔ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✔ 
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d. Peserta didik 

tidak 

memanfaatkan 

fasilitas 

pembelajaran 

dengan baik 

e. Peserta didik 

tidak nyaman 

pada lingkungan 

pembinaan akhlak 

di sekolah 

 

✔ 

 

 

 

✔ 
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Lampiran 5: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 
Dokumentasi Wawancara dengan 

Kepala Sekolah SMK N 1 Sigli 

 
Dokumentasi Wawancara dengan Ibu 

Rahmi Guru PAI SMK N 1 Sigli 

 
Dokumentasi Penyerahan Surat Izin 

Penelitian Kepada Kepala Sekolah 

 
Dokumentasi Wawancara dengan Siswa 

SMK N 1 Sigli 
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Dokumentasi Proses Belajar Mengajar PAI SMK N 1 Sigli 

 
Taman Baca SMK N 1 Sigli 

 
Halaman Depan SMK N 1 Sigli 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


